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 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
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KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  




Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
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serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 




Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN 
ini merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan 
pendalaman’ ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta 
bisa terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak 
Rektor, Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus 
kepada seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN 
UIN Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga, berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program 
publikasi laporan KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  
terima kasih juga saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN 
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Angkatan ke-54 dan 55 atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan 
menjadi kontributor utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 




Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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PENGANTAR PENULIS 
 
Puja dan syukur penulis haturkan kehadirat Allah SWT atas 
segala limpahan rahmat dan karunia-Nya, yang telah menciptakan langit 
dan bumi beserta segala isinya di antaranya ilmu pengetahuan, dan tak 
lupa pula kita kirimkan shalawat serta salam kepada junjungan kita Nabi 
Besar Muhammad SAW, yang telah membawa manusia dari alam 
kegelapan menuju kealam yang penuh dengan cahaya-Nya. 
 Buku ini adalah laporan akhir Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar Angkatan 55 Tahun 2017 di Desa Samangki sebagai bentuk 
laporan pertanggung jawaban. Akan tetapi, kami menyadari bahwa buku 
laporan akhir KKN ini tentu tidak bisa terwujud tanpa partisipasi dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis akan menyampaikan 
penghargaan yang tinggi dan ucapan terima kasih yang sebanyak-
banyaknya kepada : 
1. Prof. Dr. H. Musafir, M.Si., selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan kesempatan kepada kami 
untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Samangki 
2. Prof. Dr. Saleh Tajuddin, M.Ag., selaku Ketua Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) yang 
telah memberikan peluang untuk melaksanakan KKN di Desa 
Samangki 
3. Drs. H. M. Gazali Suyuti, M.HI., selaku Ketua Lembaga 
Pengabdian kepada Masyarakat (P2M) yang telah memberikan 
pembekalan dan membantu dalam proses penyelesaian KKN di 
Desa Samangki 
4. Dr. Muhammad Shuhufi, M.Ag., selaku Badan Pelaksana (BP) 
KKN yang turut disibukkan untuk memfasilitasi kami dalam 
pelaporan akhir KKN 
5. Rahmaniah, S.Si., M.Si, selaku Dosen Pembimbing yang telah 
membimbing kami dan tetap sabar meski kadang direpotkan 
dengan berbagai masalah yang dihadapi di lokasi KKN.    
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6. H. Makmur, HS., selaku Kepala Desa Samangki yang banyak 
diganggu aktifitasnya demi kelancaran program kerja KKN di 
Desa Samangki 
7. Seluruh Kepala Dusun di Desa Samangki yang telah bersedia 
meluangkan waktu membantu kami dalam merampungkan 
program KKN di Dusun masing-masing. 
8. Rahmawati, HS., selaku Satgas UIN Alauddin yang selalu 
membantu dan mengontrol aktifitas serta berusaha semaksimal 
mungkin membantu kami dalam pemenuhan dan pencapaian 
program kerja di Desa Samangki. 
9. Seluruh masyarakt Desa Samangki yang telah berpartisipasi 
dalam pelaksanaan program KKN di Desa Samangki 
10. Teman-teman mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 
yang telah bekerja semaksimal mungkin dan mau berbagi dalam 
suka duka selama ber-KKN di Desa Samangki.  
Semoga buku ini dapat memberi manfaat buat kita semua, khususnya 
kepada kampus tercinta “Kampus Peradaban” UIN Alauddin Makassar 
dan diri kami semua. Saran dan kritik senantiasa penulis harapkan dari 
para pembaca.  
 
Samangki,  18 
Sya’ban 1438 H 
                      15    Mei     2017 M                 
 
           Tim Penyusun 
 
  
Kilau Senja Desa Samangki | xi 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
DAFTAR ISI 
 
SAMBUTAN REKTOR ………………………........................ iii 
SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  DAN 
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) UIN 
ALAUDDIN ……………………….......................................... v 
KATA PENGANTAR KEPALA PUSAT PENGABDIAN 
KEPADA MASYARAKAT (PPM) UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR…………………................................................... vii 
KATA PENGANTAR …………………………....................... ix 
DAFTAR ISI…………….….................................................... xi 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Dasar Pemikiran ............................................................................ 1 
B. Permasalahan ................................................................................. 3 
C. Struktur Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 Desa Samangki ....... 4 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN Angk. Ke-55 ............................ 4 
E. Fokus atau Prioritas Program...................................................... 8 
F. Jadwal Pelaksanaan Program ....................................................... 9 
G. Pendanaan dan Sumbangan ......................................................... 11 
BAB II METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
A. Metode Intervensi Sosial.............................................................. 12 
B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat ........................ 15 
BAB III KONDISI DESA SAMANGKI 
A. Letak Geografis ............................................................................. 17 
B. Keadaan Demografi ...................................................................... 19 
C. Kondisi Sosial Ekonomi .............................................................. 21 
D. Kondisi Sosial Budaya .................................................................. 22 
E. Kondisi Sosial Keagamaan .......................................................... 23 
BAB IV PELAKSANAAN PROGRAM DAN PROBLEMATIKA 
YANG     DIHADAPI 
A. Pelaksanaan Program, Hasil Pelayanan dan Pemberdayaan  
Masyarakat ...................................................................................... 24 
B. Problematika dan Problem Solving............................................ 58 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung ......................................... 59 
 
BAB V PENUTUP  
A. Kesimpulan .................................................................................... 61 
xii | KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017  
Seri Laporan KKN Angk. 53 UIN Alauddin Makassar 2017 
B. Saran ................................................................................................ 62 
C. Penutup........................................................................................... 63 
TESTIMONI 
A. Testimoni Masyarakat Desa Samangki  ..................................... 64 
B. Testimoni Mahasiswa KKN UINAM Angkatan ke-55 .......... 72 
 
Kilau Senja Desa Samangki | 1 




A. Dasar Pemikiran 
     Bangsa Indonesia saat ini merupakan suatu bangsa yang sedang 
berkembang dalam segala aspek kehidupannya. Seluruh masyarakat 
Indonesia pasti berharap bahwa perkembangan tersebut dapat merata di 
seluruh tanah air, sehingga semua lapisan masyarakat dapat 
merasakannya. Perkembangan yang sangat dinanti masyarakat Indonesia 
saat ini meliputi semua bidang, baik ekonomi, pendidikan, sarana dan 
prasarana penunjang semua aspek kehidupan. Hal tersebut mungkin 
tidak diungkapkan secara langsung oleh masyarakat Indonesia namun 
dari geliat kehidupan mereka menunjukan bahwa masyarakat Indonesia 
menginginkan itu semua. 
            Guna mendukung perkembangan bangsa Indonesia agar dapat 
lebih maju perlu memperhatikan banyak aspek. Salah satu aspek yang 
perlu diperhatikan adalah sumber daya manusia yang mempunyai 
kemampuan dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat 
nantinya. Bagaimanapun harus diakui bahwa mutu pendidikan sangat 
mempengaruhi generasi baru yang akan tercipta dalam suatu bangsa. 
            Mahasiswa sebagai salah satu anggota masyarakat di lingkungan 
perguruan tinggi, mempunyai andil dalam mengatasi permasalahan 
pembangunan. Termasuk pembangunan di bidang kemasyarakatan, 
terlebih mahasiswa di kenal sebagai sosok yang berpendidikan dan juga 
keritis dalam menghadapi sesuatu. Sedangkan Kuliah Kerja Nyata 
merupakan salah satu sarana untuk melatih diri mahasiswa dalam 
menghadapi permasalahan-permasalahan yang mungkin tidak akan 
ditemukan dalam perkuliahan biasa. Tentu saja dengan melaksanakan 
Kuliah Kerja Nyata atau disingkat dengan KKN diharapkan mahasiswa 
dapat lebih dewasa dalam menghadapi permasalahan dan dapat 
menambah wawasannya. KKN ini merupakan program dari Universitas 
Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, agar keberadaan Mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dapat lebih dirasakan 
manfaatnya secara langsung oleh masyarakat dalam berbagai aspek sesuai 
dengan keahlian dan kemampuan mahasiswa. 
         Kuliah kerja nyata (KKN) adalah sebagai suatu bentuk pendidikan 
dengan cara memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 
hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus dan secara langsung 
mengidentifikasi serta menangani masalah-masalah pembangunan yang 
dihadapi. KKN dilaksanakan oleh perguruan tinggi dalam upaya 
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meningkatkan kuantitas dan kualitas pendidikan bagi mahasiswa dan 
untuk mendapat nilai tambah yang lebih besar pada perguruan tuinggi 
dimata masyarakat secara umum. 
Kuliah Kerja Nyata yang merupakan bagian dari proses 
pendidikan yang berhubungan erat bagi pembina masyarakat secara utuh 
serta pembangunan dan peningkatan kemampuan masyarakat. Dengan 
demikian, KKN merupakan program intrakulikuler atau menjadi bagian 
integral dari kurikulum pendidikan tinggi, khususnya jenjang Strata satu 
(S-1). 
Program KKN merupakan mata kuliah intrakulikuler yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa pada tiap-tiap program studi jenjang S-1 di 
lingkungan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Intrakulikuler 
berarti bahwa program KKN menjadi bagian dari kurikulum tiap 
fakultas, sedangkan wajib berarti program KKN harus diikuti oleh 
mahasiswa yang minimal sudah memasuki semester 7 dan telah 
menyelesaikan mata kuliah sekurang-kurangnya 120 SKS dengan Indeks 
Prestasi Kumulatif minimal 2,00. 
Selain itu dalam melaksanakan KKN, pikiran dan perhatian 
mahasiswa diarahkan untuk tidak hanya terpaku pada pembuatan 
laporan ilmiah pada bidang ilmu yang bersangkutan saja, namun juga 
diarahkan untuk memusatkan perhatiannya pada peningkatan komitmen 
kepada masyarakat di lokasi tempat kerja KKN. Mahasiswa harus 
menyusun program secara pragmatis atas dasar masalah dan kendala 
dalam pelaksanaan pembangunan yang dihadapinya. 
Pelaksanaan KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 
dilaksanakan dibeberapa kabupaten di sulawesi selatan, salah satunya di 
kabupaten Maros tepatnya di desa Samangki. Desa Samangki terletak di 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Pada awalnya Desa Samangki 
adalah bagian dari Desa Je’netaesa yang pada saat itu berstatus Rukun 
Kampung (RK), yaitu RK Samanggi, karena perkembangan dan 
kebutuhan maka pada tahun 1989 Desa Je’netaesa dimekarkan menjadi 
dua desa yaitu Desa Je’netaesa sebagai desa induk dan Desa Samangki 
sebagai desa pemekaran.  Pada tahun 1991 Desa Samangki resmi 
menjadi desa yang definitif.  
 Di sebelah Utara Desa Samangki berbatasan dengan Kelurahan 
Kalabbirang dan Kecamatan Cenrana, di sebelah Timur berbatasan 
dengan Desa Bontomanai Kecamatan Tompobulu, di sebelah Selatan 
berbatasan dengan Desa Sambueja Kecamatan Simbang, dan berbatasan 
dengan Desa Jenetaesa Kecamatan Simbang di sebelah Barat. 
Desa Samangki berada terdiri dari 7 Dusun yaitu Dusun 
Samanggi, Dusun Samanggi Baru, Dusun Balangajia, Dusun Pattunuang, 
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Dusun Tallasa, Dusun Tanrang, Dusun Tallasa Baru yang masing-
masing dusun dikepalai oleh kepala  dusun. 
 Desa Samangki merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah dataran tinggi / pengunungan. Jumlah 
penduduk Desa Samangki yaitu laki-laki 2447 jiwa dan perempuan 
sebanyak 2501 jiwa dengan jumlah rumah tangga 928 rumah tangga. 
  
 Desa Samangki adalah salah satu dari beberapa daerah di 
Kabupaten Maros yang beriklim tropis sehingga biasanya terjadi 
peningkatan intensitas curah hujan yang berubah-ubah. 
B. Permasalahan 
 Berdasarkan hasil survei yang dilakukan selama 4 hari, 
ditemukan beberapa masalah yang memungkinkan untuk diselesaikan 
selama masa Kuliah Kerja Nyata, di antaranya : 
a) Bidang Pendidikan 
1) Kurangnya kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya 
pendidikan 
2) Tenaga profesional guru dibidang pengetahuan umum yang 
masih kurang 
3) Tidak adanya Perpustakaan disetiap sekolah, sebagai sarana 
membaca peserta didik 
4) Fokus belajar anak terganggu karena ikut bekerja 
membantu orangtua sebagai petani 
b) Bidang Pembangunan 
1) Jauhnya jarak sarana kesehatan dari rumah warga 
2) kurangnya fasilitas belajar mengajar di TKA/TPA  
c) Bidang Keagamaan 
1) Kurangnya pengetahuan masyarakat khususnya Imam 
Dusun tentang Syarat-syarat menjadi Khati 
d) Bidang Sosial Kemasyarakatan 
1) Pemuda Desa Samangki kurang aktif dalam bersosialisasi 
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C. Struktur Mahasiswa Kkn Uinam Angkatan 55 Tahun 2017 
Desa Samangki Kecamatan Simbang  
 
D. Kompetensi Mahasiswa KKN UINAM Angk. Ke-55 
Mahasiswa KKN UINAM Angkatan ke-55 memiliki bidang 




  Muh Al – Aqram Nurfa, merupakan mahasiswa pada jurusan 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. 
Mahasiswa ini memiliki kompetensi dibidang Hukum Pidana. Selain itu, 
Ia juga memiliki keterampilan dibidang pramuka, dibidang olahraga serta 
hobi berpetualang. 
 
  Chaerul Umam Adam merupakan mahasiswa Jurusan Kimia 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dia miliki 
adalah dibidang olahraga dan ilmu kimia. 
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  Kasman, Mahasiswa jurusan Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswa ini, memiliki kompetensi dibidang 
keagamaan seperti Tilawah dan Tartil Qur’an serta berkompetensi 
sebagai seorang pendidik. 
 
  Rahniati Riswana B, Mahasiswi jurusan Ilmu Hukum, 
Fakultas Syari’ah dan Hukum. Mahasiswi ini memiliki kompetensi 
dibidang keilmuan Hukum konsentrasi Perdata. Ia juga terampil 
dibidang Tata Boga. 
 
  Nur Aida Rahima Sam, Mahasiswi jurusan Fisika, Fakultas 
Sains dan Tekhnologi. Mahasiswi ini memiliki kompetensi dibidang 
MIPA, dan terampil dibidang kefarmasian. 
 
  Aliyaman, Mahasiswa jurusan Hukum Pidana dan 
Ketatanegaraan, Fakultas Syari’ah dan Hukum. Mahasiswa ini memiliki 
kompetensi dibidang Hukum terkait ketatanegaraan dan ia memiliki 
keterampilan dibidang tekhnik mesin. 
 
  Harwita Indah Fuadah Taba, Mahasiswi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini 
berkompeten sebagai Pendidik khususnya dibidang bahasa inggris. Ia 
juga memiliki jiwa seni yang baik. 
  
  Muhammad Yulis Sahadja, Mahasiswa jurusan Jurnalistik, 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Mahasiswa ini berkompeten sebagai 
Jurnalis dan juga mahir dalam memasak serta suka berpetualang. 
 
  Zulfah Nur merupakan mahasiswa jurusan ilmu peternakan, 
Fakultas Sains dan tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang dia miliki 
adalah dibidang peternakan terkhususnya ternak sapi, meskipun 
seadanya ji kodong, tapi inilah proses belajar, dari yang tidak tau, 
menjadi tau. Sekian dan terima kasih. 
 
  Khairul Fuady, Lahir di Takalar, tanggal 21 mei 1995, 
merupakan mahasiswa jurusan teknik PWK (Perencanaan Wilayah dan 
Kota) Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang ia miliki 
adalah dibidang desain  grafis bukan desain gratis.  
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  Nani Hamdani Amir Mahasiswi jurusan Ekonomi Islam 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Ia memiliki Kompetensi dibidang 
Seni. 
 
  Iqrhah wardani Merupakan Mahasiswi jurusan Fisika Fakultas 
Sains dan Tekhnologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki yaitu bidang 
Fisika Sains. Selain itu, ia juga suka berpetualang dan mahir dalam hal 
masak-memasak. 
 
Isma Ariyani Merupakan Mahasiswi jurusan Tekhnik 
Informatika Fakultas Sains dan Tekhnologi. Ia berkompeten pada 
bidang informasi dan komputer.  
 
A.Febri Ramadhan mahasiswa jurusan Ilmu Politik Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. Mahasiswa ini memiliki kompetensi di bidang 
strategi. Ia juga memiliki keterampilan dalam bidang olaraga tenis meja. 
 
Asmirawanti Merupakan Mahasiswi jurusan Sastra Inggris 
Fakultas Adab dan Humaniora. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
dibidang bahasa Inggris, yaitu pengenalan dasar-dasar bahasa inggris. Ia 
juga terampil dalam hal masak-memasak. 
Muh Bahrum Saputra mahasiswa jurusan ilmu hukum fakultas 
syariah dan hukum, kompetensi keilmuan yang di dalami saat ini di 
bidang hukum tata negara (HTN). 
 
Titi Marni Mahasiswi Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki kompetensi dibidang Sastra. 
Mahasiswi ini juga terampil dalam bidang Pramuka dan menjadi MC 
 
Herni Baharuddin Mahasiswi Jurusan Pendidikan Bahasa 
Arab Fakultas Tarbiyah & Keguruan. Kompetensi keilmuan dibidang 
keagamaan dan bahasa arab. Mahasiswi ini terampil dalam melantunkan 
Ayat Al-Quran. 
 
Marina Basri Merupakan Mahasiswi Jurusan Aqidah Filsafat / 
Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. Mahasiswi ini 
memiliki kompetensi dibidang keagamaan. Ia pandai berdakwah dan 
menjadi MC. 
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Andriani Mahasiswi Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam. Kompetensi keilmuan yang ia miliki yaitu dibidang 
seni. Mahasiswi inipun mahir dalam hal masak memasak. 
 
Samsir mahasiswa Jurusan Teknik Perencana Wilayah dan Kota 
Fakultas Sains dan Teknologi. Kompetensi keilmuan yang dimiliki 
adalah dibidang perencanaan dan desain.  
 
Nurita Merupakan Mahasiswi Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Mahasiswi ini berkompeten 
dibidang keagamaan dan seni. Ia juga berbakat dalam seni qasidah dan 
qira’ah Al-Qur’an.   
 
Juliani Mahasiswi yang memiliki kompetensi akademik 
dibidang keagamaan. Selain itu, ia juga terampil berdakwah, kaligrafi dan 
MC (pembawa acara).  
 
Ika Novita Sari Mahasiswi tingkat akhir dengan konsentrasi 
jurusan sejarah dan kebudayaan islam, fakultas Adab dan Humaniora 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dia adalah Mahasiswi yang 
gemar menulis dan nonton. Menjadi treveller adalah Hobby yang selalu 
ingin ia lakukan. Sekian  
 
Reski Amalia Merupakan Mahasiswi Jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Ia memiliki 
kompetensi keilmuan dibidang olahraga,  fotografi, dan seni bela diri. 
Sekarang dia terancam S Ikom. Sekian dan terimakasih salam dari 
Fakultas Bermartabat. 
 
Sri Wahyuni meupakan Mahasiswi Jurusan Akuntansi di 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.kompetensi keilmuan yang dimiliki 
di bidang keuangan. Sekian dan terimakasih. 
  
Nurhikmah Putri, Mahasiswi jurusan Manajemen di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis islam. Ia memiliki potensi di bidang keilmuan 
menjahit dan menari. 
 
Nur Iqbal Merupakan mahasiswa jurusan jurnalistik fakultas 
dakwah dan komunikasi.kompetensi keilmuan yang dimiliki di bidang 
photographi. Ia juga hobi jalan-jalan, dan target sarjana 5-7 tahun. 
wkwkwkwkw 
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Ahmad Dahlan mahasiswa jurusan Ilmu tafsir dan hadist 
fakultas ushuluddin dan filsafat. Potensi keilmuan yang dimiliki dibidang 
keagamaan dan memasak.  
 
Nurmila Sari Merupakan mahasiswi jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Potensi keilmuan 
yang dimililiki dibidang masak memasak dan keagamaan.  
E. Fokus atau Prioritas Program 
 Program kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Angkatan ke-55 Tahun 2017 meliputi bidang 
Pendidikan, bidang Sosial Kemasyarakatn, bidang Keagamaan, dan 
bidang Pembangunan. 
 
1. Program Kerja Desa 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Pekan Olahraga 
Bidang Keagamaan - Pelatihan Khatib 
- Festival Anak Shaleh 
Bidang Pembangunan - Pembuatan Denah Dusun 
- Pembuatan Papan Nama Kepala 
Rumah Tangga 
 
2. Program Kerja Dusun 
Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 
- Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah 
- Pelatihan Pramuka 
- Bimbingan Belajar Bahasa Arab 
- Bimbingan belajar bahasa inggris 
- Les Privat Komputer 
- Pelatihan Tari Tradisional 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 
- Jumat Bersih 
- Gotong Royong 
Kilau Senja Desa Samangki | 9 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
- Silaturrahmi dengan Masyarakat  
Bidang Keagamaan 
- Mengajar Mengaji 
- Pembinaan TK/TPA 
- Melatih Adzan, Bacaan Shalat, dan hafal 
surah-surah pendek 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Khutbah Jumat 
- Penyelenggaraan Jenazah 
- Peringatan Isra’ Mi’raj 
Bidang Pembangunan 
- Pengadaan Al-Qur’an 
- Pembuatan Atap Sumur 
- Pembuatan tempat sampah 
- Pengadaan Inventaris Masjid 
Bidang Kesehatan 
- Pengadaan Kotak P3K 
- Senam Jasmani 
F. Jadwal Pelaksanaan Program 
 Kegiatan ini dilaksanakan selama 60 hari pada 
 Tanggal  : 23 Maret – 23 Mei 2017 
 Tempat : Desa Samangki, Kec. Simbang, Kab. Maros 
 Secara spesisifik waktu implementatif kegiatan KKN Reguler 
Angkatan ke-55 ini dapat dirincikan sebagai berikut : 
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1. Pra-KKN (Maret 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Pembekalan KKN Angkatan 53 18 – 19 Maret 2017 
2 Pembagian Lokasi KKN 19 Maret 2017 
3 Pertemuan Pembimbing dan 
pembagian kelompok 
20 Maret 2017 dan 22 
Maret 2017 
4 Pelepasan 23 Maret 2017 
2. Pelaksanaan program di lokasi KKN (Maret - Mei 2017) 
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penerimaan di Kantor Desa 
Samangki  
23 Maret 2017 
2 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 Maret 2017 
3 Observasi dan survey lokasi 24 – 29 Maret 2017 
4 Kunjungan Dosen Pembimbing 23 April 2017 
5 Implementasi Program Kerja 29 Maret - 20 Mei 2017 
6 Kunjungan Pimpinan UIN 
Alauddin Makassar dan Dosen 
Pembimbing 
8 Mei 2017 
7 Penarikan Mahasiswa KKN 21 Mei 2017 
 
3. Laporan dan Hasil Evaluasi Program  
 
No. Uraian Kegiatan Waktu 
1 Penyusunan buku laporan akhir 
KKN 
2 Mei 2017 
2 Penyelesaian buku laporan 18 Mei 2017 
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3 Pengesahan dan penerbitan buku 
laporan 
19 Mei 2017 
4 Penyerahan buku laporan akhir  
KKN ke P2M 
20 Mei 2017 
5 Penyerahan buku laporan akhir 
KKN ke Kepala Desa dan 
Seluruh Mahasiswa KKN 
21 Mei 2017 
G. Sumber Dana Pelaksanaan Kegiatan 
Adapun pendanaan dan sumbangan dari setiap program kerja 
yang dilaksanakan, yaitu: 
a. Pendanaan 
 
No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 
Kontribusi Mahasiswa Rp. 500.000,- 




Dana Penyertaan Program 
Pengabdian Masyarakat oleh P2M 





No. Uraian Asal Dana Jumlah 
1 CV. Berkah Utami 10 buah Al-Qur’an 
2 Donatur Rp. 100.000,00 
3 Donatur Buku Tulis 
4 
Cafe & Resto Anging 
Mammiri 
1 Lembar Tripleks 
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BAB II 
METODE PELAKSANAAN PROGRAM 
 
A. Metode Intervensi Sosial 
Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 
memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, kelompok, dan 
komunitas). Intervensi sosial merupakan metode yang digunakan dalam 
praktik di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan 
sosial.pekerjaan sosial merupakan metode yang digunakan dalam praktik 
di lapangan pada bidang pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial dan 
kesejahteraan sosial adalah dua bidang yang bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan seseorang melalui upaya memfungsikan kembali fungsi 
sosialnya. 
Intervensi sosial adalah upaya perubahan terencana terhadap 
individu, kelompok, maupun komunitas. Dikatakan perubahan 
terencana agar upaya bantuan yang diberikan dapat dievaluasi  dan 
diukur keberhasilan. Intervensi sosial dapat pula diartikan sebagai suatu 
upaya untuk memperbaiki keberfungsian sosial dari kelompok sasaran 
perubahan, dalam hal ini, individu, keluarga, dan kelompok. 
Keberfungsian sosial menunjuk pada kondisi dimana seseorang dapat 
berperan sebagaimana seharusnya sesuai dengan harapan lingkungan dan 
peran yang dimilikinya. 
KKN UIN Alauddin Angkatan ke-55 menggunakan metode 
intervensi social dalam melakukan pendekatan kepada warga masyarakat 
di Desa Samangki sebagai salah satu metode dalam mengatasi masalah 
sosial dan sumber daya manusia (SDM) di Desa Samangki. Melalui 
pendekatan inilah bisa diketahui kemampuan dan kebutuhan masyarakat 
desa. 
Langkah awal yang dilakukan yaitu dengan melakukan survey ke 
masyarakat. Berbaur bersama mereka dan mendengarkan segala keluh 
kesah mereka. Menanyakan informasi tentang kondisi ekonomi, 
pendidikan, serta sosial dan masyarakat desa. Dari informasi tersebut 
kemudian dapat diketahui kemampuan yang dimiliki dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh masyarakat dapat dikembangkan. Kemudian 
direalisasikan dengan membuat program kerja mencakup hal-hal yang 
dibutuhkan dengan menitikberatkan pada program keagamaan. Hal ini 
dilakukan dengan melihat masih kurangnya kesadaran masayarakat 
dalam melaksanakan perintah Allah. Seperti, mengajar mengaji, 
menghafal surah-surah pendek, melatih adzan, melakukan pelatihan 
qasidah sebagai salah satu bentuk seni Islami, pelatihan penyelenggaraan 
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jenazah, membuat papan nama dusun sebagi pembatas antar satu dusun 
dengan dusun lainnya, pembuatan papan nama kuburan. Disamping itu, 
juga melakukan Penyuluhan kesehatan, penyuluhan pertanian, bersama-
sama masyarakat bekerjsama menyingkirkan pohon-pohon tumbang di 
tengah jalan, melakukan pembinaan kepramukaan, pembinaan di 
sekolah-sekolah, dan lain sebagainya.  
Dari pelaksanaan program-program itulah pendekatan terhadap 
masyarakat  desa dilakukan dan harapkan mampu memberikan 
pengetahuan dan kemampuan yang bisa digunakan untuk memperbaiki 




1. Tujuan Intervensi social 
Tujuan utama dari intervensi sosial adalah memperbaiki fungsi 
sosial orang (individu, kelompok, masyarakat) yang merupakan 
sasaran perubahan ketika fungsi sosial seseorang berfungsi dengan 
baik, diasumsikan bahwa kodisi sejahteraan akan, semakin mudah 
dicapai. Kondisi sejahtera dapat terwujud manakala jarak antara 
harapan dan kenyataan tidak terlalu lebar.melalui intervensi sosial 
hambatan-hambatan sosial yang dihadapi kelompok sasaran 
perubahan akan diatasi. Dengan kata lain, intervensi sosial berupa 
memperkecil jarak antara harapan lingkungan dengan kondisi riil 
klien. 
2. Fungsi Intervensi 
Fungsi dilakukannya dalam pekerjaan sosial, diantaranya: 
a) Mencari penyelesaian dari masalah secara langsung yang 
tentunya dengan metode pekerjaan sosial. 
b) Menghubungkan kelayan dengan system sumber 
c) Membantu kelayan menghadapi masalahnya 
d) Menggali potensi dari dalam diri kelayakan sehingga bisa 
membantunya untuk menyelesaikan masalahnya 
3. Tahapan dalam intervensi 
Menurut pincus dan minahan,intervensial sosial meliputi 
tahapan sebagai berikut: 
a) Penggalian masalah,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mendalami situasi dan masalah klien atau sasaran 
perubahan.Tujuan dari tahap penggalian masalah adalah 
membantu pekerja sosial dalam memahami,mengindetifikasi,dan 
menganalisis factor-faktor relevan terkait situasi dan masalah 
tersebut,pekerja sosial dapat memutuskan masalah apa yang 
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akan ia selesaikan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara 
mencapai tujuan.panggilan masalah apa yang akan ia 
selesaiakan,tujuan dari upaya perubahan,dan cara mencapai 
tujuan.penggalian masalah terdiri dari beberapa konten,di 
antaranya 
 Identifikasi dan penentuan masalah 
 Analisis dinamika situasi sosial 
 Menentukan tujuan dan target 
 Menentukan tugas dan strategi 
 Stalibilitasi upaya perubahan 
b) Pengumpulan data,merupakan tahap di mana pekerja sosial 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait masalah yang 
akan diselesaikan.dalam memalukan pengumpulan data,terdapat 
tiga cara yang dapat dilakukan 
yaitu:pertanyaan,observasi,penggunaan data tertulis. 
c) Melakukan kontak awal 
d) Negosiasi kontrak, merupakan tahap di mana pekerja sosial 
menyempurnakan tujuan melalui kontrak pelibatan klien atau 
sasaran perubahan dalam upaya perubahan 
e) Membentuk sistem aksi,merupakan tahap dimana pekerja sosial 
menentukan system aksi apa saja yang akan terlibat dalam upaya 
perubahan. 
f) Menjaga dan menggkordinasiakan sistem aksi,merupakan tahap 
dimana pekerja sosial melibatkan pihak-pihak yang berpengaruh 
terhadap tercapainya tujuan perubahan. 
g) Memberikan pengaruh 
h) Terminasi  
4. Jenis-jenis pelayanan yang diberikan adalah: 
a) Pelayanan sosial  
Pelayanan sosial diberikan kepada klien dalam rangka 
menciptakan hubungan sosial dan penyusaian sosial secara 
serasi dan harmonis diantara lansia,lansia dan keluarganya,lansia 
dan petugas serta masyarakat sekitar. 
b) Pelayanan fisik 
Pelayana fisik diberian kepada klien dalam rangka 
mempekuat daya tahan fisik pelayanan ini diberikan dalam 
bentuk pelayanan kesehatan fisioterapi,penyediaan menu 
makanan tambahan klinik lansia,kebugaran sarana dan prasarana 
hidup sehari-hari dan sebagainya. 
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B. Pendekatan dalam  Pemberdayaan Masyarakat 
Pengertian problem  solving 
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi, 
agar siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan 
yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah 
harus menguasai model dan teknik-teknik penyajian, atau biasanya 
disebut model pembelajaran dan metode pembelajaran.  
Dalam kenyataan, cara atau metode mengajar atau teknik 
penyajian yang digunakan guru untuk menyampaikan informasi 
atau massage lisan kepada siswa berbeda dengan cara yang ditempuh 
untuk memantapkan siswa dalam menguasai pengetahuan, keterampilan 
serta sikap. Metode yang digunakan untuk memotivasi siswa agar 
mampu menggunakan pengetahuannya untuk memecahkan masalah 
yang dihadapi ataupun untuk menjawab suatu pertanyaan akan berbeda 
dengan metode yang digunakan untuk tujuan agar siswa mampu berpikir 
dan mengemukakan pendapatnya sendiri di dalam menghadapi segala 
persoalan. 
Model dan Metode pembelajaran berbasis masalah (Problem 
Solving) digunakan dalam pembelajaran yang membutuhkan jawaban 
atau pemecahan masalah.  Sebagai metode pembelajaran, metode 
pembelajaran berbasis masalah sangat baik bagi pembinaan sikap ilmiah 
pada siswa. Dengan metode ini, para siswa belajar memecahkan suatu 
masalah menurut prosedur kerja ilmiah. 
Problem solving adalah suatu proses mental dan eloktual dalam 
menemukan masalah dan memecahkan berdasarkan data dan informasi 
yang akurat, sehingga dapat diambil kesimpulan yang tetap dan cermat 
(Hamalik,199 : 151). Problem solving yaitu suatu pendekatan dengan 
cara problem identification untuk ke tahap systesis kemudian dianalisis 
yaitu pemilihan seluruh masalah sehingga mencapai tahap aplikation 
selanjutnya compretion untuk mendapatkan solution dalam penyelesaian 
masalah tersebut. Pendapat lain problem solving adalah suatu 
pendekatan dimana langkah-langkah berikutnya sampai penyelesaian 
akhir lebih bersifat kuantitatif yang umum sedangkan langkah-langkah 
berikutnya sampai dengan penyelesaian akhir lebih bersifat kuantitatif 
dan spesifik.  
Model pembelajaran berbasis masalah atau lebih spesifik 
Metode pembelajaran berbasis masalah (Problem Solving) menurut 
Sudirman, dkk. (1991 : 146) adalah cara penyajian bahan pelajaran 
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dengan menjadikan masalah sebagai titik tolak pembahasan untuk 
dianalisis dan disintesis dalam usaha mencari pemecahan atau 
jawabannya oleh siswa. 
Metode pembelajaran berbasis masalah atau metode pembelajaran 
berbasis masalah (Problem Solving) ini sering dinamakan atau disebut 
juga dengan eksperimen  method, reflective thinking method, atau 
scientific method (Sudirman, dkk., 1991 : 146). 
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BAB III 
KONDISI DESA SAMANGKI 
 
A. Letak Geografis 
a) Sejarah Singkat Desa Samangki 
Sebelum menjadi Desa yang definitif Samangki dikenal dalam 
bahasa (bugis yang artinya kita bersamaan tiba) atau dalam bahasa 
Makassar disebut juga Samanggi. Kesimpulan bahwa pengucapan 
Samanggi oleh suku Makassar. Pada awalnya Desa Samangki adalah 
bagian dari Desa Je’netaesa yang pada saat itu berstatus Rukun 
Kampung (RK), yaitu RK Samanggi, karena perkembangan dan 
kebutuhan maka pada tahun 1989 Desa Je’netaesa dimekarkan menjadi 
dua desa yaitu Desa Je’netaesa sebagai desa induk dan Desa Semanggi 
sebagai desa pemekaran.  Pada tahun 1991 Desa Samangki resmi 
menjadi desa yang definitif. Bahasa sehari – hari masyarakat Desa 
Samangki adalah bahasa Bugis dan Bahasa Makassar. 
 Desa Samangki berada dalam Kecamatan Simbang dan terdiri 
dari 7 Dusun yaitu : 
1. Dusun Samanggi 
2. Dusun Samanggi Baru 
3. Dusun Balangajia* 
4. Dusun Pattunuang  
                                              
*Berdasarkan sumber yang didapat dari tokoh masyarakat, kata 
balangajia sendiri berasal dari mata air yang mengalir diantara celah-celah 
bebatuan yang berada dibawah kaki gunung yang terletak di dusun 
tersebut. Kata Balangajia terbagi menjadi dua yaitu Balang dan Ajia, 
Balang yang berarti genangan air sedangkan ajia berarti subur. Dikatakan 
subur karena air yang ada diantara celah-celah bebatuan selalu mengalir 
walaupun di musim kemarau dan pada saat itu sumur masyarakat 
balangajia kering. Air tersebut bukan hanya memberi kesuburan bagi 
setiap tanaman dan lahan masyarakat, akan tetapi juga memberi 
kehidupan bagi masyarakat yang kekeringan dimusim kemarau. 
Balangajia adalah sumber mata air yang menggenangi sehingga membuat 
dusun tersebut menjadi subur. Imam Dusun Balangajia, Wawancara, 8 
Mei 2017 
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5. Dusun Tallasa† 
6. Dusun Tanrang 
7. Dusun Tallasa Baru 
Batas-batas Desa Samangki : 
Sebelah Utara :  Kelurahan Kalabbirang dan Kecamatan Cenrana 
Sebelah Timur :  Desa Bontomanai Kecamatan Tompobulu 
Sebelah Selatan :  Desa Sambueja Kecamatan Simbang 
Sebelah Barat :  Desa Jenetaesa Kecamatan Simbang 
b) Topogragfi 
  Desa Samangki merupakan wilayah dataran rendah, wilayah 
perbukitan, dan wilayah     dataran tinggi / pengunungan. 
 
c) Iklim dan Musim 
  Desa Samangki memiliki iklim tropis dan dua musim yaitu 
musim hujan dan musim kemarau. 
 
                                              
†Dusun Tallasa’ Baru merupakan dusun hasil pemekaran dari 
Dusun Tallasa’. Dusun Tallasa’ Baru terbentuk sekitar tahun 2013. 
Terbentuknya Dusun Tallasa’ didasari oleh keinginan masyarakat 
masyarakat itu sendiri’ yang tinggal cukup jauh dari Dusun Tallasa’. 
Masyarakat terus menuntut dan mendesak kepala desa Samangki.  Untuk 
menghindari adanya kekacauan, maka dipenuhilah keinginan masyarakat 
yang menginginkan adanya pemekaran Dusun Tallasa’ menjadi Tallasa’ 
Baru.   
Alasan lain terbentuknya Dusun Tallasa’ Baru memiliki  wilayah 
yang  cukup luas dengan jumlah KK yang cukup banyak.  Setelah 
keinginan masyarakat dipenuhi maka dipanggillah Bapak Kepala Dusun 
untuk menyetujui pemekaran Dusun Tallasa’ menjadi Tallasa’ Baru. Kata 
Tallasa’ dalam bahasa Makassar berarti hidup. Konon katanya, Dusun 
Tallasa’ merupakan wilayah sebuah kerajaan yang apabila ada orang yang 
terancam hidupnya datang dari daerah lain maka dapat dipastikan bahwa 
orang tersebut akan selamat. Kepala Dusun Tallasa, Wawancara, 9 Mei 
2017.  
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d) Hidrologi dan Tata Air 
Sebagian besar masyarakat Desa Samangki menggunakan air 
sungai dari penggunungan yang disalurkan dengan menggunakan pipa 
namun sebagian warga masih menggunakan sumur gali, untuk 
memahami kebutuhan air bersih dan keperluan hidup sehari-hari. 
 
B. Keadaan Demografi 
Berdasarkan data Sensus penduduk tahun 2013 maka jumlah 
penduduk Desa Samangki adalah sebagai berikut : 
a) Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa Samangki 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1.1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa 
Samangki 
                      Kec. Simbang Kab. Maros Tahun 2013 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk 
Laki – laki  2447 
Perempuan 2501 
Jumlah 4984 
Sumber : Data Sekunder Tahun 2013 
 Dari tabel 1.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Samangki pada tahun 2013 sebanyak 4.948 jiwa dengan jumlah 
rumah tangga 928 rumah tangga. Data ini diperoleh dari profil desa 
Samangki tahun 2013. 
b) Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Sarana pendidikan yang sering digunakan masyarakat Desa 
Samangki baik yang terdapat di dalam wilayah kelurahan maupun di luar 
desa adalah sebagai berikut: 
1) Taman Kanak-kanak 
Saat ini di Desa Samangki sudah terdapat Taman bermain 
kanak- kanak yakni TK yang terdapat di dusun Semanggi Baru. 
2) Sekolah Dasar (SD) 
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Di Desa Samangki terdapat 4 buah Sekolah Dasar yaitu 
SDN N0. 244 Pangia, SDN No 14 Samanggi, SDN Balangajia, 
dan SDN  SATAP Tallasa. Berhubungan dengan lokasi berada 
di tengah-tengah pemukiman masyarakat, sehingga anak- anak 
usia sekolah di Desa Samangki memperoleh akses yang mudah 
untuk ke sekolah. Sekolah Dasar yang berada di empat Dusun 
yaitu Dusun Samanggi Baru, Dusun Pattunuang, Dusun 
Balangajia, dan Dusun Tallasa (berdasarkan hasil observasi langsung 
Lapangan ). 
3) Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama ( SLTP ) 
Saat ini anak-anak tamatan SD di Desa Samangki 
memenuhi kebutuhan pendidikan tingkat lanjut pertama di SMP 
No. 36 SATAP Tallasa yang berada di Dusun Tallasa yang bisa 
ditempuh dengan berjalan kaki dan dengan kendaran bermotor. 
SMP 1 SATAP ini hanya memiliki 3 kelas yakni Kelas 1, 2 dan 
3. Terdapat satu lagi MTSN Darul Rasyidin yang terdapat di 
Dusun Balangajia. Mereka setiap harinya menggunakan 
kendaraan atau berjalan kaki untuk sampai di sekolah. 
c)   Kondisi Lingkungan Pemukiman 
Kondisi pemukiman masyarakat Desa Samanggi terbagi atas 3 
wilayah yaitu wilayah dataran rendah, wilayah perbukitan, dan wilayah 
dataran tinggi/ penggunungan. Sebagian besar rumah penduduk di 
kelurahan setempat berbentuk rumah batu atau rumah panggung yang 
memiliki halaman. Di sisi lain, kondisi lingkungan di sebagian 
pemukiman masih perlu pembenahan sampah pada tempatnya. Di 
samping itu, hanya sedikit rumah penduduk yang masih di bawah 
standar rumah sehat dilihat dari rumah dan kepemilikan jamban 
keluarga. 
1) Perumahan Penduduk 
Berdasarkan pada bentuk rumahnya perumahan penduduk 
di Desa Samangki terdiri atas dua bentuk rumah yang dimukimi oleh 
masyarakat yakni rumah panggung yang penghuni terdiri atas rumah 
panggung dan rumah bawah. Rumah panggung yang bagian atasnya 
terbuat dari kayu dan bagian bawahnya terbuat dari bahan 
semen/pemanen dan satu lagi yakni rumah panggung yang seluruh 
bagiannya terbuat dari kayu. 
Desa Samangki, terdapat 8 unit masjid 1 unit 
langgar/mushallah, 1 unit TK, 4 unit Sekolah Dasar, 1 unit Kantor 
Kelurahan, 1 unit poskesdes dan 4 unit posyandu (berdasarkan data 
sekunder profil desa dan Observasi langsung lapangan). 
2) Pemerintahan Desa  
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Desa Semanggi terletak pada 15 km dari ibukota Maros dan 5 
km dari Kantor Camat Simbang, Desa Samangki termasuk desa 
dataran tinggi dan dataran rendah 2 dusun yaitu Tallasa dan dusun 
Pattunuang (kampung Pangia) dimasukkan kedalam kawasan taman 
nasional Babul, luasnya yaitu sebagai Berikut : 
1) Luas sawah di Dusun Tallasa   : 756.339 m2 
2) Luas tanah daratan di Dusun Tallasa  : 7.204.236 
m2 
3) Luas tanah darat di Dusun Pattunuang  : 750.766 m2 
Luas desa Samangki adalah 43,62 km2  dengan perincian tiap 
dusun sebagai berikut : 
1) Dusun Samanggi   : 4, 25 km 
2) Dusun Samanggi Baru   : 2,70 km 
3) Dusun Balangajia   : 3,10 km 
4) Dusun Patutunuang   : 9,20 km 
5) Dusun Tallasa    : 24,37 km 
(termasuk Dusun Tallasa Baru dan Dusun Tanrang) 
Pada periode pemerintahan sekarang ini struktur 
pemerintahan Desa Samangki dipimpin oleh satu orang kepala desa 
dengan dibantu oleh sekretaris. Jumlah aparat pemerintahan 
sebanyak 15 orang 15 orang dan jumlah perangkat desa sebanyak 20 
unit kerja. Kepala desa secara langsung membawahi 7 kepala dusun, 
yaitu Kadus Balangajia, Kadus Samanggi, Kadus Semanggi Baru, 
Kadus Pattunuang, Kadus Pattunuang, Kadus Tallasa Baru, Kadus 
Tanrang. 
Roda pemerintantahan selalu berjalan dengan baik karena 
mendapat dukungan dari Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
sebagai mitra kerja dan sebagai perwakilan dari masyarakat sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang 
Pemerintahan Daerah dan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2005 Tentang Pemerintahan Desa. 
 
C. Kondisi Sosial Ekonomi 
 Sumber perekonomian utama bagi masyarakat bagi Samangki 
adalah bidang pertanian/perkebunan, pembuat gula, penghasil tuak 
manis/pahit, peternak, pedagang, wirausaha, pegawai negeri/ swasta dan 
anggota TNI dan Polri. Petani sebagian besar hanyalah sekedar 
memproduksi Gabah/beras, kedelai, digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan pokok. Sedangkan penghasilan utamana masyarakat adalah 
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pekerja serabutan. Peternak sapi masih memiliki keuntungan lebih 
karena lahan yang di gunakan sangat luas, tetapi hanya sebagian kecil 
masyarakat yang memilikinya sedangkan masyarakat Pangia, Tanrang 
dan Tallasa masih mengandalkan hasil alam seperti tuak dan lain-lain. 
Wirausaha yang ada masih terlalu sedikit atau usaha milik 
mereka masih sangat sederhana yaitu pembuatan kusen, jahit menjahit, 
pembuat cendramata, pembuatan makanan ringan, dan yang paling 
banyak adalah berjualan di sepanjang jalan.  
Tingginya masyarakat yang berwiraswasta pada umumnya 
didasarkan atas banyaknya masyarakat Desa Samangki, terutama mereka 
yang berada pada usia kerja untuk mengadukan nasibnya di perantauan. 
Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintahan Desa 
Samangki yang menunjukan secara kuantitatif berapa jumlah masyarakat 
Desa Samangki yang bekerja di luar desa. Tetapi dapat dijelaskan di sini, 
bahwa kebanyakan dari pemuda Desa Samangki tidak sedikit yang 
mencoba untuk mencari “modal/merantau (begitu masyarakat sini 
mengistilahkannya) ke luar daerah.  
Beberapa daerah yang menjadi tujuan masyarakat Desa 
Samangki untuk bekerja antara lain, Kalimantan, Sulawesi Tenggara 
bahkan ada yang keluar negeri. Hasil yang diperoleh dari tempat bekerja 
itulah yang biasanya dijadikan modal untuk meneruskan hidupnya di 
desa. Sekembalinya mereka dari perantauan, ladang pekerjaan yang biasa 
digarap antara lain, pertanian atau wiraswasta (berdagang, dsb). 
Secara rinci memang tidak ada catatan yang didapat oleh kami 
untuk menunjukan tingkat kehidupan sosial ekonomi. Tetapi paling 
tidak, bisa kami tambahkan, bahwa mencari pekerjaan di perantauan 
seakan telah menjadi rukun untuk memperbaiki taraf perekonomian 
masyarakat.  
Lebih jelasnya kondisi ekonomi dan mata pencaharian 
masyarakat Desa Samangki dapat dilihat sebagai berikut : 
1) Petani : 12 orang 
2) Pengawai swasta : 207 orang 
3) Guru   : 38 orang 
4) TNI/POLRI   : 22 Orang 
5) Pedagang  : 14 orang.  
 
D. Kondisi Sosial Budaya 
     Kekayaan dan keragaman budaya Desa Samangki sebagai suatu 
rumpun budaya hanya terdiri dari Bugis dan Makassar, Rumpun Bugis 
dan Makassar mewarnai seluruh aktifitas masyarakat yang ada di Desa 
Samangki. sepanjang pengamatan kami, dan informasi yang didapat dari 
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beberapa tokoh masyarakat setempat, masih ada beberapa adat dan 
kesenian yang tetap lestari dan secara berkesinambungan menjadi bagian 
dari tradisi masyarakat setempat.  
Di Dusun Tanrang misalnya. Setiap selesai panen padi  ada 
budaya sedekah bumi yang rutin dilaksanakan setiap tahun. Sementara, 
seni terbangan tradisional hampir dimiliki dan dipraktekan oleh 
masyarakat di berbagai dusun. Selain itu, budaya kerja bakti (gugur 
gunung) selalu di laksanakan apabila ada warga yang membangun rumah, 
merenofasi masjid, mushola dll.  
Ini menunjukan bahwa secara perlahan nilai-nilai tradisi itu 
mulai dibumbui oleh semangat keberagamaan. Hal inilah yang 
menyebabkan masyarakat bisa menerima simbol-simbol keagamaan itu 
secara utuh. Karena mereka merasa tidak ada tradisi yang hilang dalam 
kehidupannya. Dan di saat yang sama mereka juga merasakan percikan 
semangat beragama yang tinggi. 
E. Kondisi Sosial Keagamaan 
Seperti yang tertera dalam demografi penduduk, bahwa hampir 
99,9% penduduk Desa Samangki beragama Islam. Di samping itu ada 
juga penduduk non muslim yang bertempat tinggal di Desa Samangki. 
Adanya varian masyarakat yang beragama, tentu saja merupakan 
tuntutan bagi masyarakat setempat untuk menciptakan kerukunan di 
antara mereka dalam membina kehidupan keberagamaan. Dan sejauh 
pengamatan kami, tidak pernah ada satu gesekan yang dilatarbelakangi 
oleh kepentingan agama. Ini menunjukan bahwa sampai batas-batas 
tertentu, masyarakat Desa Samangki telah berusaha untuk menciptakan 
kerukunan tersebut.  
  
24 | KKN  Angk. 55 UIN Alauddin Makassar 2017  
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
 
BAB IV 
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PROBLEMATIKA YANG 
DIHADAPI 
 
A. Pelaksanaan Program, Hasil Kegiatan Pelayanan dan 
Pemberdayaan  Masyarakat 
Pelaksanaan program kerja KKN di wilayah ini dengan 
memperhatikan kondisi serta sarana dan prasarana pendukung, maka 
dari sekian banyak program kerja yang telah disusun oleh Mahasiswa 
KKN UINAM Angkatan 55 sebagian besar dapat dilaksanakan dengan 
baik kendati masih jauh dari sempurna. Berikut laporan lengkap tentang 
pelaksanaan program kerja Mahasiswa KKN Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar Angkatan 55 Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros : 
1. Program Kerja Desa 
a) Pelatihan Khatib 
Kegiatan yang dilaksanakan pada Tanggal 23 April 2017 ini 
merupakan salah satu program kerja unggulan Mahasiswa KKN 
UINAM Angkatan 55 Samangki. Kegiatan ini diselenggarakan, 
berhubung  kurangnya masyarakat yang bisa menjadi khatib 
pada pelaksanaan shalat jumat. Apalagi di dusun yang berada 
didaerah pegunungan yang sulit dijangkau oleh para mubaligh 
untuk datang berkhutbah. Pelatihan khatib ini sangat 
bermanfaat bagi Masyarakat desa Samangki khususnya kepada 
para Imam dusun. Disamping menambah wawasan agama, juga 
dapat mengetahui syarat-syarat seseorang untuk menjadi 
seorang khatib ataupun aktivis dakwah 
 
b) Festival Anak Shaleh 
 
Festival Anak Shaleh (FAS) merupakan program kerja yang 
dilaksanakan satu kali selama masa KKN. Festival Anak Shaleh 
ini bertujuan untuk menggali bakat yang dimiliki oleh Santri dan 
Santriwati TKA/TPA se-Desa Samangki. Dalam kegiatan ini 
diadakan berbagai macam lomba, yaitu Lomba Adzan dan 
Lomba Hafalan surah Pendek. Alhamdulillah Kegiatan ini di 
ikuti baik dari perwakilan TKA/TPA juga dari perwakilan setiap 
dusun se-desa Samangki. 
 
c) Pekan Olahraga 
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Tanggal 2 Mei 2017 bertepatan dengan Hari Pendidikan 
Nasional dan juga pembukaan Pekan Olahraga “Samangki 
Turnamen” 2017. Kegiatan yang mengangkat tema 
Meningkatkan solidaritas, sportifitas dan semangat Pemuda desa 
Samangki ini memperlombakan dua cabang olahraga yakni 
Sepak Takraw  antar dusun dan Futsal Tingkat SD sederajat. 
Kami pelaksana kegiatan melihat kurangnya interaksi masyarakat 
antar dusun dikarenakan jarak kedusun yang lain cukup jauh 
serta akses jalan yang kurang memadai. Oleh karena itu kegiatan 
pekan olahraga ini bertujuan utuk menjalin silaturahmi antara 
dusun yang satu dengan dusun yang lain.   
 
d) Pembuatan Denah Dusun dan Papan Nama disetiap Rumah 
Ide perencanaan kegiatan ini berasal dari posko IV kampung 
Pangia karena melihat jumlah masyarakatnya yang 
memungkinkan untuk di data dan dibuatkan denah dusunnya. 
Akan tetapi disemua dusun yang ada didesa Samangki juga 
membutuhkan pendataan dan mempermudah masyarakat 
mengenal kepala rumah tangga di setiap rumah serta 
Masyarakat pendatang dapat terbantu ketika mencari sanak 
saudaranya di Desa Samangki melalui Denah yang dipasang di 
Kantor Desa. Kegiatan ini sangat di support oleh bapak H. 
Makmur. Hs selaku kepala desa sehingga dijadikannyalah 
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2. Program Kerja Dusun 
a) Dusun Tallasa 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD dan SMP 
Tempat / Tanggal Sekolah Satu Atap Tallasa / 3x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Harwita Indah 
Fuadah T. 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di 
Sekolah Satu AtapTallasa dalam proses 
belajar mengajar  
Sasaran Murid Sekolah Satu Atap Tallasa 
Target Guru Sekolah Satu Atap Tallasa terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 
tiga kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
sangat kurang 
Hasil Kegiatan 24x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
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Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tempat / 
Tanggal 
Posko KKN dusun Tallasa / 3x Seminggu 
Lama 
pelaksanaan 
Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kasman. 
Kontributor  : Kasman, Harwita 
Indah, Nur Aida Rahima Sam 
Tujuan Untuk membantu adik- adik dalam belajar 
khususnya dibidang pelajaran tertentu. 
Sasaran Anak- anak yang berada di sekitar Posko 
Target Anak- anak tersebut bisa terbantu dalam 
memahami bimbingan yang diberikan. 
Deskripisi 
Kegiatan 
Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 tiga kali 
dalam seminggu dengan mata pelajaran B. 
Inggris, Bahasa Arab dan Matematika 




Program tidak berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat / Tanggal Mesjid Dusun Tallasa  / 1x seminggu 
Lama pelaksanaan Pagi hingga menjelang shalat Jum’at 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kasman 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    Kelompok 
Tujuan Agar menciptakan lingkungan halaman 
mesjid menjadi bersih untuk beribadah 
Sasaran Mesjid Dusun Tallasa 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
mampu menciptakan lingkungan Mesjid 
yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Pembersihan dilakukan secara menyeluruh 
agar dapat nyaman digunakan saat 
beribadah, khususnya saat shalat Jum’at 
Hasil Kegiatan Masjid menjadi lebih bersih 















Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembinaan BTQ 
Tempat / Tanggal Mesjid Dusun Tallasa  / Setiap Hari 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kasman 
Kontributor  : Seluruh 
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Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak – anak  
Target Anak - anak dapat mengembangkan 
bacaan , hafalan, serta tulisan ayat ayat 
suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 60 xterlaksana selama program KKN 
berlangsung 








Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Pembinaan Adzan dan Tahfidz Qur’an 
Tempat / Tanggal Mesjid Dusun Tallasa  
Lama pelaksanaan Tidak terjadwal 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kasman 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
    Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak – anak  
Target Anak - anak dapat mengembangkan 
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kemampuan sebagai Muadzin serta 
hafalan yang baik dan benar. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu keagamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 60 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
Bidang Kesehatan  
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pengadaan Kotak P3K 
Tempat / Tanggal Rumah Kepala Dusun Tallasa 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Rahniati 
Riswana B. 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Membantu warga dalam melengkapi 
kebutuhan P3K  
yang masih sangat sulit didapatkan oleh 
warga. 
Sasaran Warga dusun Tallasa 
Target Warga dapat menggunakan alat tersebut 
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Bidang Pembangunan 
Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Inventaris Masjid 
Tempat / Tanggal Dusun Tallasa / 10 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Kasman 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Membantu masyarakat setempat dalam 
pengadaan sarana baca Al-Qur’an 
Sasaran Masyarakat dusun Tallasa 
Target Mahasiswa dapat membantu masyarakat 
dalam pengadaan bacaan Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu 
program sumbangan kepada masyarakat 
agar dapat selalu fokus dalam pendalaman 
baca Al-Qur’an khusus nya tunas muda 
Hasil Kegiatan 8 buah Al-Qur’an terrealisasi 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
dalam membantu korban kecelakaan 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama sehari 
dan diserahkan kepada bapak Dusun 
Tallasa  
Hasil Kegiatan Kotak P3K tersebut, melalui Kepala 
Dusun Tallasa, warga dapat 
memanfaatkannya 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Pengadaan Papan Nama  
Tempat / Tanggal Dusun Tallasa / 20 April-15 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 15 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : M. Yulis Sahadja 
Kontributor  : Seluruh Anggota   
Kelompok 
Tujuan Membantu masyarakat setempat dalam pengadaan 
papan nama setiap Kepala Keluarga 
Sasaran Masyarakat dusun Tallasa 
Target Mahasiswa dapat membantu masyarakat dalam 
pengadaan papan nama setiap kepala keluarga 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan salah satu program 
sumbangan agar identitas setiap rumah semakin jelas 
Hasil Kegiatan -+ 60 papan nama kepala keluarga 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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b) Tallasa Baru 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan Pramuka 
Tempat / Tanggal SDN 172 Inpres Tallasa dan MI Darul 
Rasyidin/ 2 × Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh Al Aqram 
Nurfa 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      Posko 2 
dan Posko 5 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di Sekolah 
Satu AtapTallasa dalam proses belajar 
mengajar  
Sasaran Murid Sekolah Satu Atap Tallasa 
Target Guru Sekolah Satu Atap Tallasa terbantu 
dalam kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Pembinaan pramuka ini dilakukan rutin 2 x 
dalam seminggu diluar jam pelajaran 
sekolah dan kegiatan ini membantu 
pembina pramuka di sekolah 
Hasil Kegiatan 12x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
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Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tempat / Tanggal Posko 2 KKN dusun Tallasa Baru / 3x 
Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 2 
Kontributor  : Posko 2 
Tujuan Untuk membantu adik- adik dalam belajar 
khususnya dibidang pelajaran tertentu. 
Sasaran Siswa SD dan SMP 
Target Siswa SD dan SMP Tallasa Baru 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 tiga 
kali dalam seminggu dengan mata pelajaran 
Matematika, TIK, Bahasa Inggris dan 
Agama 
Hasil Kegiatan 12x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Jum’at Bersih 
Tempat / Tanggal Posko 2 KKN dusun Tallasa Baru / 3x 
Seminggu 
Lama pelaksanaan Selama KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko 2 
Kontributor  : Posko 2 
Tujuan Untuk memberikan rasa nyaman kepada 
masyarakat yang melaksanakan shalat jum’at 
dan shalat fardhu 
Sasaran Mesjid Tallasa Baru 
Target Menanamkan rasa pentingnya kebersihan 
dalam mesjid 
Deskripisi Kegiatan Membersihkan mesjid Tallasa Baru agar 
orang yang melakukan shalat jum’at merasa 
nyaman 
Hasil Kegiatan 8 x  terlaksana selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Dusun Tallasa Baru  / 1 x sebulan 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x sebulan  
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko II 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Posko II 
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Tujuan Membantu masyarakat dalam memperbaiki 
jalanan menuju Ke Tallasa Baru 
Sasaran Jalanan Menuju Tallasa Baru 
Target Masyarakat Terbantu dalam perbaikan jalan 
menuju Tallasa Baru 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan gotong royong yang dilakukan 
oleh mahasiswa KKN angkatan 55 bersama 
masyarakat Tallasa Baru  dalam 
memperbaiki jalan 
Hasil Kegiatan 2 x proses terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Khutbah Jumat 
Tempat / Tanggal Dusun Tallasa Baru, Dusun Tanrang dan 
Pangia  / 1 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh Al Aqram 
Nurfa 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
                                       Posko II 
Tujuan Adalah suatu kewajiban sesama muslim 
untuk saling mengingatkan dengan cara 
berdakwah 
Sasaran Masyarakat Dusun Tallasa Baru 
Deskripisi Kegiatan Khutbah Jumat yang dilakukan oleh 
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Bidang  Pembangunan 
Nomor Kegiatan  06 
Nama Kegiatan Pembuatan Papan Nama Tiap Kepala Rumah 
Tangga 
Tempat / Tanggal Posko IV / 1- 15 Mei 2017   
Lama Pelaksanaan 2 minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab   : Posko II 
Kontributor               : Seluruh  Anggota 
Posko II 
Tujuan Untuk mempermudah masyarakat mengenal 
kepala rumah tangga di setiap rumah kampung 
pangia 
Sasaran Masyarakat Dusun Tallasa Baru 
Target Masyarakat pendatang dapat terbantu ketika 
mencari sanak saudaranya  
Deskripsi  Kegiatan Ide perencanaan kegiatan ini berasal dari posko 
kami karena melihat jumlah masyarakatnya 
yang memungkinkan untuk di data. Kegiatan 
mahasiswa KKN angkatan 55 merupakan 
program wajib setiap Mahasiswa. Disamping 
memberi pemahaman agama kepada 
masyarakat juga mahasiswa dapat belajar 
menjadi aktivis dakwah nantinya.  
Hasil Kegiatan 7 x proses terlaksana selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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ini sangat di support oleh bapak H. Makmur. 
Hs sehingga dijadikannyalah sebagai program 
desa yang akan dipertanggung jawabkan setiap 
posko nantinya.  
Hasil Kegiatan Papan nama kepala rumah tangga yang 
terpajang disetiap rumah 
Keberlanjutan Program Program Berlanjut.  
c) Kampung Pangia 
Bidang  Pendidikan 
Nomor Kegiatan  01 
Nama Kegiatan Mengajar di SDN 244 pangia 
Tempat / Tanggal SDN 244 Pangia / 3 April – 18 Mei 2017 (4 
X Seminggu) 
Lama Pelaksanaan 09.00 – 12.15 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab   : Chaerul  Umam Adam 
 Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk berbagi pengetahuan dengan siswa 
siswi SDN 244 Pangia 
Sasaran Peserta Didik SDN 244 Pangia 
Target Para terbantu  dalam kegiatan belajar 
mengajar 
Deskripsi  Kegiatan Kegiatan belajar mengajar dilakukan 4 X  
dalam seminggu yakni hari senin, selasa, 
rabu, Sabtu. Jumlah siswa SDN Pangia 
adalah 30 orang.  








Kilau Senja Desa Samangki | 39 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Bidang  Pendidikan 
Nomor Kegiatan  02 
Nama Kegiatan Mengajar Tarian Toraja “MALLATU 
KOPI” (Ekstrakulikuler) 
Tempat / Tanggal SDN 244 Pangia / 15 April – 13 Mei 2017 
(1 X Seminggu) 
Lama Pelaksanaan 10.00 – 11.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Juliani 
 Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Siswi mampu mengenal dan 
mempraktekan  salah satu budaya 
Indonesia terutamanya melalui tarian 
toraja 
Sasaran Siswi SDN 244 Pangia  
Target Membantu siswi untuk mencintai budaya 
Indonesia 
Deskripsi  Kegiatan Kegiatan belajar mengajar dilakukan 1 X  
dalam seminggu di ikuti hanya untuk siswi 
yang jumlahnya 7 orang.  
Hasil Kegiatan 5 X proses mempelajari gerakan dari tarian 








Bidang  Keagamaan 
Nomor Kegiatan  04 
Nama Kegiatan Mengajar TKA / TPA   
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Mu’minin Pangia dan 
Mesjid H. Saharing (Secara bergantian) / 
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3  April – 15 Mei 2017  
Lama Pelaksanaan 01.00 – 02.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Nurmila Sari 
Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Membantu anak anak dalam memperbaiki 
bacaan Al- Qur annya. 
Sasaran Santri / santriwati  
Target Santri / santriwati dapat mengenal huruf 
hijaiyyah dan mampu membaca Al- Qur 
an.   
Deskripsi  Kegiatan Kegiatan ini berlangsung setiap hari 
dengan sistem bergilir dengan 
mendatangi mesjid yang berada di 
Pattununang dan Pangia, Yang disambut 
hangat oleh para santri / santriwati dan 
pembinanya. 
Hasil Kegiatan 45 X terlaksana selam program KKN  








Bidang  Keagamaan 
Nomor Kegiatan  05 
Nama Kegiatan Pelatihan Penyelenggaraan Jenazah   
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Mu’minin / 28  April 2017  
Lama Pelaksanaan 02.00 – 04.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab              : Zulfah Nur 
Kontributor            : Seluruh  Anggota 
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Kelompok 
Tujuan Untuk memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat tentang tata cara 
penyelenggaraan jenazah sesuai dengan 
syariat islam dan mengubah image 
masyarakat yang takut dalam hal 
penyelengaraan jenazah. 
Sasaran Masyarakat Pangia. 
Target Masyarakat dapat mengetahui tata cara 
penyelenggaraan jenazah. 
Deskripsi  Kegiatan Program ini dilakukan pertama kalinya di 
kampung pangia mengingat pentingnya 
penyelenggaraan jenazah bagi masyarakat.  
Hasil Kegiatan 1 X terlaksana selama masa KKN 







Bidang  Kesehatan 
Nomor Kegiatan  06 
Nama Kegiatan Senam di SDN 244 Pangia 
Tempat / Tanggal SDN 244 Pangia / 1 April – 13 Mei 2017  
(1 x seminggu) 
Lama Pelaksanaan 08.00 – 09.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Juliani  
 Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Meningkatkan kesehatan jasmani siswa 
SDN 244 Pangia, serta menambah 
pengetahuan tentang pentingnya kesehatan.  
Sasaran Pendidik dan pelajar SDN 24 PANGIA 
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Target Warga SDN 244 PANGIA mampu 
menguasai senam ayo bersatu dan zumba 
Kun Anta 
Deskripsi  Kegiatan Program ini dilakukan pertama kalinya di 
SDN 244 PANGIA karena sebelumnya 
tidak ada tim pengajar dan perlengkapan 
yang belum memadai 
Hasil Kegiatan Siswa-siswi SDN 244 Pangia dapat 
memperaktekkan gerakan demi gerakan 
dari senam yang telah diajarkan 
 
Bidang  Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan  07 
Nama Kegiatan Ahad Silatuhrahim 
Tempat / Tanggal Kampung Pangia / 9 April – 14 Mei 2017  
(1 x seminggu) 
Lama Pelaksanaan 08.00 – 09.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Juliani  
Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Mempererat hubungan kekeluargaan 
masyarakat dalam balutan senam bersama 
Sasaran Masyarakat di kampung pangia 
Target Masyarakat Pangia tidak hanya berkumpul 
bersama pada kegiatan-kegiatan besar saja 
melainkan juga dapat mempererat 
silaturahminya melalui senam sehat  
Deskripsi  Kegiatan Program ini dilakukan pertama kalinya di 
kampung pangia dengan menempati 
pekarangan rumah warga untuk senam dan 
terkadang juga tempatnya dikondisikan. 
Kegiatan ini dihadiri oleh beberapa warga 
yang mayoritasnya terdiri dari anak-anak 
Hasil Kegiatan Beberapa warga di kampung pangia 
bersedia meluangkan waktunya untuk 
melangsungkan kegiatan ini dan mengikuti 
senam sehat 
Keberlanjutan Program Program Berlanjut.  
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Bidang  Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan  08 
Nama Kegiatan Jum’at bersih 
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Mu’minin / 31 Maret – 12 
Mei 2017  (1 x seminggu) 
Lama Pelaksanaan 08.30 – 10.00 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab          : Chaerul Umam 
Adam 
Kontributor            : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
  Agar mesjid tempat peribadatan umat islam 
ini dapat terjaga kebersihannya 
Sasaran Mesjid  Darul Mu’minin 
Target Masyarakat Pangia dapat lebih peduli akan 
pentingnya menjaga kebersihan mesjid yang 
merupakan tanggung jawab bersama 
Deskripsi  Kegiatan Program ini dilakukan setiap hari jum’at 
dengan dihadiri oleh masyarakat pangia dan 
tidak kalah antuasianya pula dari adik-adik 
di SDN 244 Pangia yang  ikut membantu 
saat mereka pulang  melewati depan mesjid 
dan medapati kami sedang membersihkan 
Hasil Kegiatan Beberapa warga di kampung pangia 
bersedia meluangkan waktunya untuk 
melangsungkan kegiatan ini dan mengikuti 
senam sehat 
Keberlanjutan Program Program Berlanjut.  
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Bidang  Pembangunan 
Nomor Kegiatan  09 
Nama Kegiatan Pembuatan Denah dusun dan papan 
nama tiap rumah 
Tempat / Tanggal Posko IV / 1- 15 Mei 2017   
Lama Pelaksanaan 2 minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Zulfah Nur 
Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk mempermudah masyarakat 
mengenal kepala rumah tangga di setiap 
rumah kampung pangia 
Sasaran Masyarakat kampung pangia 
Target Masyarakat pendatang dapat terbantu 
ketika mencari sanak saudaranya  
Deskripsi  Kegiatan Ide perencanaan kegiatan ini berasal dari 
posko kami karena melihat jumlah 
masyarakatnya yang memungkinkan 
untuk di data. Kegiatan ini sangat di 
support oleh bapak H. Makmur. Hs 
sehingga dijadikannyalah sebagai program 
desa yang akan dipertanggung jawabkan 
setiap posko nantinya.  
Hasil Kegiatan Papan nama kepala rumah tangga yang 
terpajang disetiap rumah 
Keberlanjutan Program Program Berlanjut.  
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Bidang  Sosial dan kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan  10 
Nama Kegiatan Bimbingan belajar bahasa asing (Bahasa 
Inggris dan Bahasa Arab) 
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Mu’minin / 31 Maret - 12 
Mei 2017  (1X seminggu) 
Lama Pelaksanaan 14.00- 15.30 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Nurita 
Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk meningkatkan penguasaan, 
pangucapan bahasa dan dapat 
mengaplikasikannya dalam keidupan 
sehari-hari. 
Sasaran Peserta Didik SDN 244 Pangia 
Target Peserta didik mampu berbahasa asing 
dengan  baik dan benar. 
Deskripsi  Kegiatan Kegiatan dilaksanakan setiap hari Jum’at 
pukul 14.00 dengan memberikan berupa 
vocabulary (kosa kata) kemudian dihafal 
yang di sandingkan dengan sebuah game 
agar tidak hanya mengetahui cara bacanya 
akan tetapi bisa mengetahui tulisannya.  
Hasil Kegiatan  Peserta didik dapat berbahasa asing 
dengan baik dan benar serta 
menambah kosa katanya. 
 Peserta didik dapat mengucapkan 
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dan menuliskan kosa kata dengan 
tepat 














Nomor Kegiatan  11 
Nama Kegiatan Melatih Shalawat Badar 
Tempat / Tanggal Mesjid Darul Mu’minin / 24 April – 25 
April 2017  
Lama Pelaksanaan 15.30 – 16.30 WITA 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Nurita 
Kontributor                : Seluruh  Anggota 
Kelompok 
Tujuan Untuk  meningkatkatan kreatifitas santri / 
santriwati mengetahui arti dari shalawat 
badar. 
Sasaran Santri / santriwati TKA/TPA Darul 
Mukminun Pangia 
Target Santri / santriwati dapat menampilkan 
kreatfitasnya dengan penuh rasa percaya 
diri di depan masyarakat terutama kedua 
orang tuanya. 
Deskripsi  Kegiatan Kegiatan ini merupakan program 
tambahan karna melihat akan di 
berlangsungkan acara isra’ mi’raj maka dua 
hari sebelumnya kami berinisiatif melatih 
santri / santriwati TKA/TPA Darul 
Mukminun Pangia ini sebagai bukti cinta 
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kita kepada Rasulullah saw. 
Hasil Kegiatan Santri/santriwati mampu menghafal 
shalawat badar dan lagu-lagu dengan 
menampilkannya dengan penuh percaya 
diri baik pada saat isra’ mi’raj maupun di 
acara lainnya.   












d) Dusun Balangajia 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan Anak SD/MI 
Tempat / Tanggal MI Darul Rasyidin/ 5 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko V 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di MI 
Darul Rasyidin dalam proses belajar 
mengajar  
Sasaran Murid MI Darul Rasyidin 
Target Guru MI Darul Rasyidin terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 
lima kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
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kurang 
Hasil Kegiatan 15 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 













Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan Pelatihan Pramuka 
Tempat / Tanggal MI Darul Rasyidin/ 1 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko V 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di MTs 
Darul Rasyidin menambah wawasan 
tentang kepramukaan 
Sasaran Murid MI Darul Rasyidin 
Target Pelatih MI Darul Rasyidin terbantu dalam 
kegiatan Pelatihan Pramuka 
Deskripisi Kegiatan Proses pembinaan latihan pramuka ini 
dilakukan rutin oleh mahasiswa KKN 
UINAM Ang. 55 satu kali dalam seminggu 
dan kegiatan ini membantu tenaga pendidik 
yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 4 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Baksos ( Membersihkan Saluran Air Dan 
Irigasi ) 
Tempat / Tanggal Dusun Balangajia/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko V 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota       
Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong royong 
dan memperbaiki sarana yang rusak 
dikarenakan bencana alam 
Sasaran Masyarakat dusun Balangajia 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya gotong royong agar 
tercipta lingkungan yang bersih 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama terjadi 
bencana alam selama jangka KKN 
berlangsung dan masyarakat sangat 
berpartisipasi dalam kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan 1 x proses Baksos selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang Keagamaan  
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Peringatan Isra’ Mi’raj 
Tempat / Tanggal Yayasan Darul Rasyidin/ 28 April 2017 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko V 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat lebih akrab satu sama lain 
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Sasaran Masyarakat dusun Balangajia 
Target Mahasiswa KKN dan keluarga yayasan 
Darul Rasyidin dapat membentuk 
keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan menambah 
keakraban dengan keluarga yayasan Darul 
Rasyidin sangatlah penting 
Hasil Kegiatan 1 x selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Posko 5 Dusun Balangajia / 5 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko V 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu 
mengembangkan bacaan serta hafalan ayat 
ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika 
selalu dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 20 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
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Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal Posko 3 Dusun Tanrang  /  rutin setiap 
hari  
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Herni B. 
Kontributor  : Seluruh Ang  
Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu agamanya 
Bidang Pendidikan 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD/MI 
Tempat / Tanggal SDN 176 Inpres Tallasa / 2x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Marina Basri 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDN 176 
Inpres Tallasa dalam proses belajar mengajar 
Sasaran Murid SDN 176 Inpres Tallasa 
Target Murid mendapatkan ilmu yang bermanfaat. 
Deskripisi Kegiatan Mahasiswa KKN memberikan pelajaran dan 
tambahan disiplin ilmu yang sesuai dengan 
bidang mahasiswa dengan cara belajar sambil 
bermain. 
Hasil Kegiatan 16 x terlaksana selama prog.KKN 
berlangsung 
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Sasaran Anak Usia Dini 
Target  Tunas muda  mampu  mengembangkan 
bacaan dan hafalan ayat ayat suci Al-
Qur’an serta mempraktikkan perilaku 
terpuji dalam kehidupan sehari-hari 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena dapat 
memperdalam ilmu agama anak-anak. 
Hasil Kegiatan 46 x terlaksana selama prog.KKN 
berlangsung 




Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Penyelenggaraan Jenazah 
Tempat / Tanggal Masjid Babul Jannah , 27 April 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  :Muh. 
Bahrum Saputra  
Kontributor  : Seluruh 
Anggota    
   Kelompok 
Tujuan Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat 
Sasaran Warga masyarakat dusun Tanrang 
Target Masyarakat dusun Tanrang 
Deskripisi Kegiatan Masyarakat dan mahasiswa KKN 
berpastisipasi dalam kegiatan 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Minggu bersih 
Tempat / Tanggal Masjid Babul Jannah / 1x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Anriani 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
      
Kelompok 
Tujuan agar kebersihan masjid dapat terjaga 
dengan baik 
Sasaran Masjid dusun tanrang 
Target Keberihan masjd terjaga dengan baik dan 
membuat masyarakat nyaman dalam 
mengerjakan ibadah. 
Deskripisi Kegiatan Anak-anak dan mahasiswa KKN 
membersihkan bagian intra dan ekstra 
masjid. 
Hasil Kegiatan 8x terlaksana selama prog.KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Gotong Royong 
Tempat / Tanggal Dusun Tanrang/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan Satu kali 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Posko III 
Kontributor  : Seluruh 
Anggota     
   Kelompok 
Tujuan Untuk melestarikan budaya gotong royong 
dan membuat sepanjang jalan di dusun 
Tanrang lebih indah. 
Sasaran Masyarakat dusun Tanrang 
Target Mahasiswa KKN dan Masyarakat mampu 
melestarikan budaya gotong royong 
sehingga  tercipta lingkungan yang bersih. 
Deskripisi Kegiatan Mahasiswa dan masyarakat sangat antusias 
berkonstribusi dalam kegiatan ini.  
Hasil Kegiatan 1 x proses gotong royong selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Sosialisasi ke masyarakat 
Tempat / Tanggal Rumah warga dusun Tanrang  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : A. Febri 
Ramadhan 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
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Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
lebih akrab dan mempermudah mahasiswa 
dalam menyelesaikan program kerja. 
Sasaran Masyarakat dusun Tanrang 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan  menambah 
keakraban dengan masyarakat sangatlah 
penting 
Hasil Kegiatan Masyarakat mendukung dan berpastisipasi 
dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh 








Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembinaan Pelatihan Pramuka 
Tempat / Tanggal SDN 176 Inpres Tallasa / 1x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 1 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Titi Marni 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Untuk membantu para pendidik SDN 176 
Inpres Tallasa menambah wawasan tentang 
kepramukaan 
Sasaran Murid SDN 176 Inpres Tallasa 
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Target Pelatih SDN 176 Inpres Tallasa terbantu 
dalam kegiatan Pelatihan Pramuka 
Deskripisi Kegiatan Proses pembinaan latihan pramuka ini 
dilakukan rutin oleh mahasiswa KKN 
UINAM Ang. 55 satu kali dalam seminggu 
dan kegiatan ini membantu tenaga pendidik 
yang masih kurang serta memotivasi murid 
dalam berpramuka. 
Hasil Kegiatan 6 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 

















Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Pembuatan  papan  nama kepala keluarga 
dusun Tanrang 
Tempat / Tanggal Dusun Tanrang / disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 x pelaksanaan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko III 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar setiap masyarakat mengetahui kepala 
keluarga di setiap rumah. 
Sasaran Masyarakat Tanrang 
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Deskripisi Kegiatan Mahasiswa KKN  
Hasil Kegiatan 1 x pelaksanaan 




Nomor Kegiatan 09 
Nama Kegiatan Pembuatan Pagar Kuburan 
Tempat / Tanggal Pemakaman dusun Tanrang/ disesuaikan 
Lama pelaksanaan 1 x pelaksanaan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Posko III 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
       
Kelompok 
Tujuan Agar pemakaman terlihat rapih dan jelas batas-
batasnya. 
Sasaran Pemakaman dusun Tanrang 
Deskripisi Kegiatan Mahasiswa KKN berta’ziyah  
Hasil Kegiatan 7 hari terlaksana selama KKN berlangsung 
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B. Problematika dan Problem Solving 
 
1. Bidang Sektoral Fisik 
Sebagai perguruan tinggi yang berbasis pada agama, program 
yang diagendakan oleh Mahasiswa UIN Alauddin Makassar dalam 
bidang fisik tentu saja adalah agenda yang sejalur dengan visi dan misi 
dalam bidang keagamaan. Pada dasarnya problem yang dihadapi oleh 
Mahasiswa KKN Desa Samangki adalah kendala yang bersifat teknis 
seperti masalah dana. Lazimnya, setiap tim KKN memiliki peluang 
untuk mencari dana dari masyarakat setempat untuk memenuhi agenda 
atau program kerja. Tetapi hal itu tidak dilakukan mengingat kondisi 
perekonomian masyarakat yang tidak merata dan untuk menghindari 
asumsi yang diberikan oleh masyarakat kepada Mahasiswa KKN. Hal ini 
ditambah dengan dukungan yang sangat sedikit dari instansi atau 
lembaga pemerintahan. Ini tentu sangat dimaklumi mengingat 
pelaksanaan KKN dilaksanakan saat akhir tahun anggaran. Dan biasanya 
pada bulan-bulan tersebut semua instansi tutup buku dan baru persiapan 
untuk membuka anggaran baru.  
 
2. Bidang Sektoral Non Fisik 
Dalam Bidang sektoral non fisik, kegiatan hambatan yang 
ditemukan adalah  aktivitas dari penduduk Desa Samangki yang padat 
sehingga tidak mampu secara optimal dalam mengikuti acara atau 
kegiatan yang di adaka oleh tim KKN. Hanya acara dalam waktu 
tertentu saja yang dapat di hadiri oleh sebagian banyak warga sampan. 
Khususnya kegiatan yang di lakukan pada waktu sore hari.  
Pendek kata, hambatan yang dirasakan untuk merealisasikan 
kegiatan yang bersifat sektoral non fisik adalah ketidakmampuan untuk 
membuat generalisasi kegiatan bagi semua dusun.  
 
3. Bidang Lintas Sektoral Fisik  
Dalam bidang lintas sektoral fisik, sebenarnya persoalan tidak 
terlalu banyak dijumpai. Karena sejak awal, kami berusaha untuk tidak 
memberi janji kepada masyarakat untuk membangun atau mendirikan 
sesuatu untuk masyarakat setempat. Karenanya, dalam praktek, kami 
lebih banyak untuk berpartisipasi aktif dengan menjadikan warga sebagai 
orang yang mengambil inisiatif untuk mengadakan kegiatan. Dengan 
demikian, peran Mahasiswa KKN justru sebenarnya lebih ringan. 
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4. Lintas Sektoral Non Fisik 
Dalam Bidang lintas sektoral non fisik hambatan relatif cukup 
bisa diatasi. Yang paling kentara, mungkin kendala cuaca yang 
menyebabkan mobilisasi Mahasiswa KKN agak terhambat 
 
C. Faktor Penghambat dan Pendukung  
1. Faktor Penghambat 
Banyak hal yang menjadi penghambat pelaksanaan KKN ini. 
Kami mengidentifikasi beberapa permasalahan yang kami anggap 
sebagai factor penghambat lancarnya realisasi program kerja KKN.  
Pertama, Faktor Geografis desa. Seperti kondisi jalan yang 
kurang baik yakni di Dusun Tallasa, Dusun Tallasa Baru dan Dusun 
Tanrang. Hal ini menyebabkan kendala dalam pemerataan agenda kerja 
desa. Meski Mahasiswa KKN di Desa Samangki sudah dipisah dan 
ditempatkan di masing-masing lokasi yang terpisahkan tersebut, tetapi 
hal tersebut tetap saja menyisakan problem. Dalam konteks internal 
tim,  hal tersebut menyebabkan tersendatnya komunikasi.  
            Kedua, posko yang terpisah ini, meski di satu sisi membuat tim 
lebih bisa memahami medan, tetapi hal ini berpengaruh terhadap kinerja 
dan proses komunikasi.  
          Ketiga, minimnya alat transportasi yang dimiliki oleh Mahasiswa 
KKN. Meski faktor ini tidak terlalu signifikan, tetapi kadang-kadang hal 
tersebut menyebabkan mobilitas tim menjadi berkurang. 
 
2. Faktor Pendukung 
Meskipun ada beberapa kendala dan hambatan, bukan berarti 
tidak ada faktor pendukung. Justru banyak terdapat faktor pendukung 
sehingga program kami sebagian besar dapat terealisasi. Beberapa faktor 
pendukung yang kami catat diantaranya :  
a) Meratanya kemampuan dalam setiap Posko. Dalam kondisi 
demikian, Mahasiswa merasa siap untuk menghadapai tuntutan 
masyarakat meski pada prakteknya tuntutan tersebut jarang 
ditemui. Tetapi paling tidak beragamnya kemampuan yang 
dimiliki oleh anggota kelompok bisa menjadi faktor pendukung 
jika suatu saat masyarakat meminta anggota kelompok KKN 
untuk melaksanakan atau mengerjakan sesuatu. 
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b) Fasilitas administratif yang relatif memadai. Perangkat tulis 
menulis seperti halnya laptop, printer dan lainnya tentu sangat 
membantu dalam kelancaran proses administrasi.  
c) Perangkat pemerintah yang kooperatif mulai dari Kepala Desa, 
Sekretaris Desa serta Kepala Dusun. Tentu saja karakter ini 
yang sangat membantu kelancaran baik dalam kegiatan yang 
bersifat instruktif maupun yang bersifat koordinatif. Apalagi 
mereka tak segan-segan untuk mengorbankan fasilitas yang 
mereka miliki untuk kelancaran kinerja Mahasiswa KKN.  
d) Elemen masyarakat yang kooperatif. Termasuk diantaranya 
tokoh agama, tokoh masyarakat, pemuda dan anak-anak. Hal 
tersebut dibuktikan dengan partisipasi aktif mereka saat 
Mahasiswa KKN mengadakan kegiatan. Ini menunjukkan 
bahwa mereka cukup apresiasif dengan kehadiran Mahasiswa 
KKN.  
e) Apresiasi masyarakat yang tinggi terhadap kegiatan-kegiatan 
keagamaan. Ragam kegiatan yang melibatkan banyak pihak 
terutama bersifat keagamaan nyaris tak pernah sepi dari 
peminat. Pelatihan Khatib misalnya, antusiasme masyarakat 
sangat tinggi, hingga kepala dusun dan imam dusun se Desa 
Samangki turut hadir menjadi peserta dalam Agenda Program 
Desa ini.  
f) Kesadaran masyarakat yang telah memahami bahwa kehadiran 
Mahasiswa KKN bukanlah semata-mata untuk membangun 
fasilitas tertentu. Ini yang membuat Mahasiswa tidak pernah 
merasa terbebani untuk menyediakan atau membangun sesuatu. 
Keterlibatan Mahasiswa KKN dalam setiap kegiatan keagamaan 
sudah dirasakan cukup oleh masyarakat sebagai bagian dari 
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Kuliah Kerja Nyata (KKN) Merupakan bentuk pengabdian 
yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar kepada masyarakat Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Sebanyak 30 Mahasiswa yang terbagi dalam 
5 posko dengan 5 area kerja, yaitu Dusun Pattunuang (Pangia), Dusun 
Balangajia, Dusun Tanrang, Dusun Tallasa, dan Dusun Tallasa Baru 
Program-program yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang 
berdasarkan hasil survei dan potensi serta permasalahan yang ada di 
lokasi KKN. Program tersebut berkontribusi aktif dalam penyelaesaian 
masalah desa mencakup meningkatkan mutu pendidikian, kesehatan, 
social dan keagamaan. Mahasiswa KKN telah memberi dampak positif 
terhadap masyarakat sesuai dengan kebutuhan dan masalah yang telah 
diidentifikasi 
Kami sadari bahwa serangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan oleh 
Mahasiswa KKN UINAM Angkatan 55 Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros belum dapat memberikan kontribusi secara 
optimal kepada masyarakat. Itu semua dikarenakan adanya keterbatasan 
internal maupun eksternal yang belum dapat kita atasi. 
Meskipun demikian, bukan berarti bahwa tim KKN kali ini 
telah gagal melaksanakan tugasnya. Tapi setidaknya kami telah mencoba 
memberikan yang terbaik, dan mengambil pelajaran dari masyarakat 
yang sudah terlebih dahulu merasakan dan mencicipi pahit dan manisnya 
kehidupan nyata. 
Dari uraian yang telah dipaparkan diatas mengenai kegiatan 
KKN, maka ada beberapa hal yang dapat dijadikan kesimpulan dari 
laporan ini, antara lain : 
1) KKN merupakan salah satu bentuk pengabdian kepada 
masyarakat yang masih dibutuhkan masyarakat. Hal ini sangat 
bermanfaat bagi mahasiswa yang melaksanakannya sebagai 
modal awal untuk terjun di masyarakat dan manfaatnya pun 
bisa langsung dirasakan oleh masyarakat. 
2) Pemahaman yang komprehensif terhadap karakter, budaya dan 
kondisi sosial masyarakat tempat lokasi KKN mutlak 
dibutuhkan, sebagai bagian dari upaya untuk mempercepat 
proses adaptasi dan sosialisasi. 
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3) Penempatan lokasi KKN di desa akan sangat dihargai, lebih-
lebih dari institusi yang berdasarkan keislaman mengingat 
pendekatan keagamaan akan mudah dalam menyesuaikan diri 
sesuai dengan kondisi masyarakat setempat. 
4) Kekompakan dan kebersamaan antara sesama anggota Tim 
KKN itu sendiri sebelum melaksanakan program yang 
dicanangkan merupakan kunci kesuksesan dan kelancaran 
program KKN.. Kekompakan ini tidak akan terwujud bila 
masih ada sikap egois, mau menang sendiri, dan merasa paling 
benar. Harus ada sikap mengalah dan cerdik dalam mengelola 
perasaan. 
5) Komunikasi yang baik antara Mahasiswa KKN dengan 
pemerintah desa, remaja & pemuda desa dan segenap warga 
Desa Samangki  juga menjadi faktor terpenting dalam 
kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan program. Komunikasi 
yang terjalin dapat mempermudah koordinasi sehingga tidak 
menimbulkan kesalahpahaman. 
6) Program kerja yang efektif untuk dilakukan Mahasiswa KKN 
adalah program yang langsung bersentuhan dengan masyarakat 
dan sesuai dengan kondisi yang ada, sehingga pada akhirnya 





Kami sadar, bahwa pada KKN kali ini masih banyak terdapat 
kekurangan yang diperlukan adanya langkan untuk penyempurnaan. 
Maka dari itu demi kebaikan bersama, perlu kiranya kami menyampaikan 
saran-saran konstruktif. 
1) Sebaiknya KKN dilaksanakan dengan persiapan yang cukup 
matang dan jeda waktu yang cukup antara pembekalan dan 
pemberangkatan. Hal ini akan memberikan kesempatan kepada 
para peserta KKN untuk lebih mempersiapkan diri dengan 
segala hal yang diperlukan.  
2) Sebelum pelaksanaan KKN, hendaknya mahasiswa 
mempersiapkan diri semaksimal mungkin baik pengetahuan dan 
keterampilan serta mental. Yang paling penting adalah 
pengetahuan agama praktis, terutama bagaimana menempatkan 
diri sesuai dengan kondisi di mana ia tinggal. 
3) Sebaiknya LPPM mengadakan training bagaimana menjalin 
komunikasi efektif dengan berbagai pihak asing. Bagaimana 
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mengelola jaringan dengan masyarakat, pengusaha, birokrat, 
politis, dan seterusnya. Yang paling penting adalah pembekalan 
mengenai penggalangan dana. 
4) Selayaknya Mahasiswa KKN tidak bersifat elitis. Pelibatan 
elemen desa baik tokoh masyarakat, tokoh agama, perangkat 
desa, serta tokoh pemuda hendaknya harus diperhatikan 
sehingga akan tercipta suasana yang harmonis. Berbaur dengan 
masyarakat dalam setiap kegiatan dan acara serta memposisikan 
diri sebagai manusia yang sedang belajar dan menempatkan 
masyarakat sebagai guru justru akan menjadikan KKN lebih 
diterima dan disayangi oleh masyarakat. 
5) Mencoba memenuhi keinginan masyarakat serta mau menerima 
kritik dan saran dari masyarakat. Ini akan memudahkan 
Mahasiswa KKN untuk berbaur dan memahami karakter 
masyarakat.  
6) Senantiasa mentaati norma-norma yang ada di masyarakat baik 
yang tertulis maupun tidak tertulis. 
 
C.  Penutup 
Demikian laporan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar angkatan ke-55 
tahun 2017 yang telah dilaksanakan di Desa Samangki Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros yang dimulai tanggal 23 April s/d 21 Mei 
2017. Tentunya kami dalam membuat buku laporan ini, masih ada 
kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, kami mohon maaf. Kami berharap 
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A. Testimoni Dosen Pembimbing, Satgas, Aparat, dan 
Masyarakat  Desa Samangki 
Rahmaniah, S.Si., M. Si. (Dosen Pembimbing) 
Kegiatan KKN merupakan sebuah rutinitas 
yang harus dilakukan oleh mahasiswa strata 
satu (S1) ditingkat semester akhir. Tujuan 
utama dari KKN adalah memacu 
pembangunan masyarakat dengan 
menumbuhkan motivasi kekuatan sendiri, 
mempersiapkan kader-kader pembangunan 
(stock holder) serta sebagai agen perubah (agen 
of change). Tujuan utama lainnya adalah agar 
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar 
yang berharga melalui keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara 
langsung dapat menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta 
memecahkan permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat secara 
interdisipliner, komphrehensif, dan lintas sektoral. Semoga dengan 
kegiatan KKN yang diadakan di desa Simbang kabupaten Maros ini 
dapat dijadikan sebagai ajang berkarya oleh mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Makassar angkatan ke-55. 
 
H. Makmur, HS. (Kepala Desa Samangki) 
Saya selaku Kepala Desa Samangki 
sangat gembira dengan kedatangan 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar karena telah membantu 
melaksanakan program-program 
kerja desa dengan memberdayakan 
kompetensi-kompetensi yang ada di 
masyarakat. Saya sebagai Kepala 
Desa Samangki bersedia menerima 
mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar kapan pun, karena 
semakin banyak orang yang 
berinteraksi maka semakin banyak pula pembelajaran atau ilmu yang 
dapat diperoleh.  Saya  mengucapkan terima kasih kepada anak-anakku 
mahasiswa KKN UIN Alauddin Makassar angkatan ke-55 karena telah 
membantu dan memberikan kontribusi untuk kemajuan Desa Samangki. 
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Saya berharap semoga anak-anakku bisa 
memaksimalkan proses berKKN di 
Desa Samangki.   
 
Kapolsek Bantimurung 
Assalamu alaikum wr wb. Kami dari 
pihak kepolisian berterimah kasih atas 
kehadiran mahasiswa (KKN) karena 
sudah mau berbaur dengan Masyarakat 
di Desa Samangki. Saya melihat 
kehadiran mahasiwa ini, selama tidak 
melakukan pelanggaran sangat 
membantu dalam hal kegiatan kegiatan social.  Merupakan suatu 
apresiasi karena mampu menyatukan warga desa Samangki mulai dari 
dusun yang satu dengan dusun yang lainnya, dengan menyelenggarakan 
kegiatan-kegiatan yang bisa menjalin silaturahmi antar sesama 
masyarakat desa Samangki.. Harapan kami dari pihak kepolisian 
terhadap mahasiswa  selanjutnya yg akan datang untuk  melakukan 
kuliah kerja nyata di tempat ini, supaya  tetap menjanga keamanan, 
kebersamaan  serta kenyaman,  di samping juga bisa bersilaturahmi 
kepada warga desa samangki yang ramah-ramah. Disini bisa saya katakan 
adalah daerah yg jauh dari perkotaan, tetapi kita bisa melihat orang orang 
dari luar bisa masuk untuk mengunjungi destinasi wisata karena banyak 
tempat tempat yg bagus di kunjung disini. Selain wilayahnya yang sejuk, 
juga banyak medan medan off roud yang setiap hari sabtu dan minggu 
komunitas pecinta motor cross dari makassar  datang berkunjung 
ketempat ini.   
 
Rahmawati, HS. (Satgas UIN Alauddin di Desa Samangki) 
Untuk Mahasiswa KKN yang cantik-cantik 
dan manis-manis serta gagah-gagah dan 
tampan-tampan yang penuh semangat 
Meskipun pada awalnya mereka ada 
keranguan ketika sampai di lokasi KKN 
karena melihat kondisi baru yang belum 
pernah dirasakan sebelumnya dan akses jalan 
yang kurang bagus. Akan tetapi dua bulan 
pelaksanaan KKN mereka luar biasa, untuk 
program kerja yang mereka buat 
alhamdulillah semua terlaksana tepat pada 
waktunya. Mudah mudahan selalu begitu 
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baik dari Mahasiswa KKN yang sekarang ataupun Mahasiswa KKN 
yang bakalan datang kesini supaya bisa lebih baik kedepannya dari 
angkatan 5. Ini menjadi tantangan buat angkatan selanjutnya karena 
angkatan ini meninggalkan tanggapan bagus buat masyarakat Samangki. 
Masyarakat menganggap bahwa anak UINAM yang dulu dikenal dengan 
IAIN  pastinya selalu membawa dampak positif bagi masyarakat. Oleh 
karena itu Mahasiswa KKN kali ini harus tetap menjaga nama baik 
almamater kampus. Mahasiswa KKN angkatan 55 jauh berbeda dengan 
angkatan sebelumnya. Kekompakan dalam setiap pelaksanaan program 
kerja membuat apa yang menjadi tujuan pelaksanaan kegiatan tersebut 
bisa maksimal dan dirasakan manfaat sepenuhnya oleh masyarakat. 
Selamat jalan adik-adikku tersayang, terus semangat menyelesaikan sisa 
tugas kuliah demi menyandang gelar sarjana. 
Yusuf, Kepala Dusun Tallasa 
Saya sebagai Kepala Dusun Tallasa 
mengucapkan terima kasih kepada 
mahasiswa KKN yang telah 
melaksanakan proker secara aktif di 
Dusun Tallasa. Saya sangat bersyukur 
karena kedatangan mahasiswa KKN 
banyak membantu keadaan sekitar di 
dusun Tallasa baik di dalam infrastruktur 
maupun di luar infrastruktur. Kalimat 
sederhana ini tidak mampu mewakili 
terima kasih saya, hanya segelintir pesan yang akan saya berikan kepada 
mahasiswa KKN bahwa tetaplah berkarya didalam maupun diluar zona 
nyaman anak-anak sekalian, tetap semangat menjalani hidup jalan mu 
masih panjang. Sekian..
Kilau Senja Desa Samangki | 67 
Seri Laporan KKN Ang. 55 UIN Alauddin Makassar 2017 
Dg. Lajo, Kepala Dusun Tallasa Baru 
Alhamdulillah selama ada Mahasiswa KKN 
khususnya dari UIN Alauddin yang masuk 
ke Dusun Tallasa Baru, saya anggap 
membawa kemajuan dan perubahan 
terutama pada bidang pendidikan dan yang 
lebih penting dibidang keagamaan. 
contohnya Pelatihan Khatib yang 
diselenggarakan kemarin di Kantor Desa, 
Alhamdulillah Imam-imam Dusun yang 
ada di Desa Samangki mengalami 
perubahan dan ilmu tentang agamanya juga 
bertambah. Terima kasih banyak 
mahasiswa KKN Angkatan 55 sudah mau 
membaur dengan masyarakat Desa Samangki dan menyalurkan ilmu-
ilmu yang dimiliki, selamat melanjutkan studinya dikampus dan jangan 
pernah putus silaturahmi, Desa Samangki akan selalu menerima 
kedatangan kalian. 
Herman, Kepala Dusun Tanrang 
 
Saya selaku Kepala Dusun Tanrang 
berterima kasih kepada mahasiswa KKN 
yang telah bermasyarakat secara aktif di 
Dusun Tanrang. Saya sangat bersyukur 
karena kedatangan mahasiswa KKN 
mengingatkan saya belasan tahun yang 
lalu dimana saya seorang anak desa 
antusias mendatangi mahasiswa KKN 
dan kini saya yang didatangi oleh 
mahasiswa KKN. Kalimat panjang tidak 
mampu mewakili terima kasih saya, hanya 
sedikit pesan yang akan saya berikan 
kepada mahasiswa KKN bahwa banggakanlah orang tua kalian, raihlah 
cita – cita setinggi mungkin, jangan menyerah hingga orang lain 
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Kepala Dusun Balang Ajia 
Kalau saya melihat mahasiswa KKN 
UINAM Angkatan 55 di Desa Samangki ini 
semuanya ramah dan sopan kemasyarakat. 
Betul-betul mereka hidup bermasyarakat. 
Apalagi program kerja yang telah 
dilaksanakan sangat berpengaruh di 
masyarakat, utamanya pelaksanaan pelatihan 
khatib. Di dusun Balang Ajia misalnya. 
Kurangnya pemuda yang memiliki 
pengetahuan tentang berdakwah. Oleh 
karena itu, pelatihan khatib ini merupakan 
suatu kegiatan dimana pemuda dan 
masyarakat bisa menambah pengetahuan dan wawasannya. Saya akui 
kinerja Angkatan kali ini sangat luar biasa. Tidak ada batasan dalam 
berbaur dengan masyarakat. Semuanya kompak dan saling menghargai. 
 
Patuh, Imam Dusun Tanrang 
Assalamu alaikum wr wb selaku iman dusun 
Tanrang saya sangat berterima kasih kepada 
Mahasiswa KKN yg suda datang ke dusun 
Tanrang, begitu banyak pengalaman yg di 
berikan kepada masyarakat Tanrang. Selain 
mengajarkan  tentang agama, Mahasiswa 
KKN pun mengajarkan banyak hal kepada 
anak anak yg ada di dusun ini seperti 
mengajar mengaji, serta mengajarkan 
tentang pentingnya pendidikan. Banyak 
memang Mahasiswa KKN yg datang selain 
dari kampus UIN akan tetapi Mahasiswa 
KKN dari UIN berbeda dengan Mahasiswa 
KKN yg lain karna dia mampu berbaur bersama masyarakat disini.. 
contohnya,  mampu menyatukan masyarakat untuk gotong royong. 
Masyarakat Tanrang sediri mempunyai kesibukan sehari  hari yaitu 
bertani. Adapun kerjaan sampingan yang dilakukan warga dusun 
Tanrang yaitu membuat gula merah  serta minuman khas yaitu tuak atau 
masyarakat biasa menyebutnya ballo. Warga Tanrang pun memiliki 
kebiasaan ketika masa panen tiba, atau pesta panen  yaitu masyarakat 
mengadakan syukuran atau kami disini biasa menyebutnya 
ma’padendang. “Adapun pesan untuk Mahasiswa KKN jangan pernah 
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melupakan kampung ini karna saya pribadi   menganggap seperti anak  
sendiri, jadi kalau sudah penarikan jalan” ko kesini, supaya kita bisa lagi 
bertatap muka”. 
 
Imam Dusun Tallasa 
 Saya selaku Imam dusun Tallasa banyak 
berterima kasih kepada semua Mahasiswa 
KKN angkatan 55 karena sudah mau 
berpartisipasi di desa ini, dan banyak 
membantu dalam mendidik Anak-anak 
membaca dan mempelajari Al-Quran. 
Semua itu sangat bermanfaat dalam 
pembentukan Akhlak anak-anak di dusun 
Tallasa utamanya. Meskipun daerah ini 
jauh dari kota serta jalanan yang di tempuh 
untuk bisa masuk ke dusun ini 
membutuhkan perjuangan dan tenaga 
yang ekstra, tetapi menurut saya semua itu tidak membuat kalian putus 
asa untuk tetap mengabdi disini dan dan berbaur bersama masyarakat 
selama dua bulan lamanya.. 
 
Syamsuddin Sabolla, Imam Dusun Tallasa Baru 
Kehadiran mahasiswa KKN dari UIN angk 
55 betul-betul sudah siap terjun 
dimasyarakat. Ini dibuktikan dengan 
kemampuan mahasiswanya disegala bidang. 
Baik bidang keagamaan, pendidikan dan  
hubungan sosialnya dengan masyarakat. 
Semoga angkatan-angkatan selanjutnya 
lebih meningkat lagi. Terima kasih anak-
anakku mahasiswa KKN atas pengetahuan 
baru dan dapat menjadi contoh yang baik 
dimasyarakat. 
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Dg. Nompo, Tokoh Masyarakat  
Saya selaku tokoh masyarakat di Dusun Tanrang, 
tidak dapat mengungkapkan banyak kata, yang 
jelas bagi saya mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar bagus, bagus dan bagus. Hanya itu yang 
dapat saya ungkapkan, intinya semua mahasiswa 
KKN dari UIN Alauddin Makassar baik yang 
kemarin angkatan lalu maupun yang sekarang ini 
sangat bermasyarakat. Semoga kalian semua 
menjadi apa yang kalian inginkan, mendapat 
pekerjaan yang baik serta dapat berguna bagi 
sesama. 
 
Arif, Anggota BPD 
Saya selaku anggota BPD Dusun Tanrang sangat 
menghargai mahasiswa KKN yang telah datang 
bermasyarakat di Dusun Tanrang dan saya sangat 
mengakui bahwa mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Makassar sangat mengedepankan gotong royong 
sehingga kami masyarakat Dusun Tanrang merasa 
seperti keluarga sendiri dengan mahasiswa KKN. 
Saya doakan semoga kalian semua mahasiswa 
KKN yang telah datang di Dusun Tanrang dapat 
meraih kesuksesan sesuai dengan apa yang 




Menurut saya kegiatan atau pengabdian yang 
dilakukan oleh KKN UIN angkatan 53 ini 
banyak membawa manfaat khususnya di 
daerah Pattunuang, Desa Samangki ini yang 
dimana salah satu program yang saya rasa 
sangat berkesan dan patut di apresiasi adalah 
mengenai “pengurusan Shalat Jenazah” 
dimana didaerah kami ini masyrakat masih 
takut mengurusi jenazah karena keterbatasan 
ilmu. Kegiatan ini kegiatan yang belum 
pernah di lakukan oleh mahasiswa universitas manapun jadi saya sangat 
berterima kasih untuk UIN khususnya KKN angkatan 53 ini. Sekedar 
saran untuk perbaikan KKN UIN berikutnya mungkin lebih banyak lagi 
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program diantaranya mengenai kebersihan lingkungan kepada masyrakat 
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B. Testimoni Mahasiswa KKN UINAM Angkatan 55 
1) Dusun Tallasa 
 
Nama  : Muhammad Yulis Sahadja 
Jurusan : Jurnalistik 
Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Saya Muhammad yulis sahadja anak KKN UIN Alauddin 
Makassar angkatan 55 yang bertempat di desa Samangki kecematan 
simbang kabupaten maros, semua berjumlah 30 orang di bagi 5 posko, 
diantaranya , balangajia, tanrang, tallasa dan tallasa baru.serta di panggia 
Dan saya ditempatkan di dusun tallasa yang berjumlah 6 orang,. 
Kesan pertama yang muncul di benakku, ketika saya mengetahui 
tempat saya berKKN yaitu di tempatkan di kabupaten  maros, awalnya 
saya merasa tidak semangat dan merasa tidak terima. Namun pas menuju 
keposko saya penasaran kemana sebenarnya saya dan teman-teman akan 
dibawah, terlebih saat melihat jalanan yang begitu menakutkan.  Meski 
pada awalnya saya kurang senang ditempatkan di maros namun saya  
mulai tertarik karena sejak awal saya ingin merasakan atau penasaran 
dengan suasana pegunungan, dan hal itu terkabul walaupun melalui 
banyak tantangan baik dari jalan yang rusak, bebatuan, dan tanjakan, tapi 
itu merupakan tantangan bagi saya dan teman-teman yang ditempatkan 
di dusun tallasa ini.  
Saya sangat bersyukur ditempatkan di dusun ini karena warga-
warga di sini pun sangat ramah, meskipun yang menjadi keresahan bagi 
saya dan teman-teman adalah karena tidak adanya (susahnya) listrik, 
awalnya saya merasa resah dengan hal itu, tapi seiring berjalannya waktu 
rasa resah itu mulai hilang karena keterbiasaan saya, ada lagi yang paling 
berkesan bagi saya yaitu susahnya jaringan, tapi ada di satu tittik di mana 
seluruh warga bisa mendapatkan jaringan yaitu di sebuah rumah-rumah 
kecil yang berada tengah-tengah rumah penduduk. Dan yang paling 
tidak bisa saya lupakan adalah saat kami mencari-cari WC untuk buang 
air karena terbatasnya WC di dusun ini. Setiap kali saya ingin buang air 
besar pasti saya mengungsi keposko lain, Meskipun demikian ini 
merupakan tantangan bagiku dan semakin hari semakin terbiasa dengan 
hal tersebut.  
Namun yang paling berkesan bagi saya pribadi yaitu anak-anak 
di dusun ini. Apa lagi yg ada di kampung lemoa saya sangat salut sekali 
kepada mereka karena semangat juangnya hanya untuk menempu 
pendidikan dia rela berjalan kaki hingga puluhan kilo hanya untuk 
menuju kesekolah mana lagi mengenai jalan yg mereka tempuh agar 
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mereka bisa sampai ke sekolah yg begitu jau dari kata bagus. Kendarang 
saja tideak bisa lewat ap-lagi pas musim penghijan datang jalan begitu 
licin dan becek, tetapi semangat juang anak anak dusun tallasan begitu 
kuat serta tanpa putus asa hanya untuk menuntut ilmu  untuk  itulah 
yang sangat saya suka dari anak-anak di dusun ini. Mereka juga sering 
mengajak saya ke kebun jambu yang dimana kebunnya agak jauh dari  
posko dan jalan ke sana pun dipenuhi dengan semak-semak. Salut buat 
teman teman sesama anak kkn begitu banyak kesan kesan yang begitu 
unik khususnya sama teman poskoku untuk buat teman poskoku kalian 
begitu hebat dan bertanggun jawab. Terkadang begitu menjengkelkan 
tapi itu tidak membuat saya kecewa apalagi buat temanku yg bernama 
aida itu saya sangat salut sekali sama dia kerena begitu tangguh orang itu 
meskipun dia dia seorang perempuan tapi banyak laki yg dia kalahkan 
begitu tangguh orang itu apalagi pas boncengan tiga dari kantor desa ke 
posko yg ada diatas tepatnya di dusun tallasa seakan akan dia seorang 
laki laki yg bawa motor dengan jalan yg begitu tidak memungkinkan 
apalagi pas selesai hujan, jalan begitu licin, tetapi dia tidak merasa ragu 
untuk melewati jalan tersebut. 
Saya berharap warga disini tetap ramah dan menerima dengan 
senang hati mahasiswa yang akan berKKN di dusun ini. Sebagaimana 
halnya kami yang disambut baik. Dan saya berharap agar warga maupun 
anak-anak bertambah semangat, bertambah baik dalam hal akhlak dan 
dalam hal apapun terkhusus dalam hal ibadah 
 
Nama  : Harwita Indah Fuadah Taba  
Jurusan : Pendidikan Bahasa Inggris  
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Puji syukur atas kehadirat Allah yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk menuliskan sepenggal cerita, kesan dan 
pesan selama mengabdi. Salam dan shalawat tak terlupakan kepada 
baginda Rasulullah SAW sang motivator yang telah menjadi panutan 
bagi saya untuk menyelesaikan tugas mulia ini. 
Hai, nama saya Harwita Indah Fuadah Taba, tapi untuk 
menghargai waktu kalian bisa memanggil saya Wiwi. Saya seorang 
mahasiswi di kampus peradaban UIN Alauddin Makassar dan 
mengambil jurusan Pendidikan Bahasa Inggris di fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, semester akhir. Ya, semester akhir! Jika mendengar kata 
semester akhir, pastinya tak jauh-jauh dari kata KKN, skripsi dan kata 
yang tersakral adalah LULUS (bergandeng gelar). Jika menengok ke 
belakang, rasanya sangat banyak hal, cerita serta pengalaman yang telah 
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saya rasakan selama berkuliah. Sampai pada akhirnya saya berjumpa 
dengan kata ‘Skripsi’ yang terkadang tulisan dan penyebutan ayam krispy 
pun dapat terlihat seperti ayam skripsi. Selain skripsi, salah satu mata 
kuliah wajib di semester akhir adalah ber-KKN. Kuliah Kerja Nyata 
serta pengabdian untuk masyarakat yang menjadi ‘bumbu’ di dalamnya.  
Malam itu tepat tanggal 20 Maret 2017 sekitar pukul 19.15 
menit, dengan rasa cemas saya membuka website resmi kampus yang 
akan mengumumkan pembagian nama-nama dan lokasi KKN yang 
jadwal pengumumannya memang telah disampaikan ketika pembekalan. 
Seperti halnya anak sekolah yang akan melihat hasil kelulusannya, rasa 
gugup dan cemas itu ada. Ketakutan ditempatkan di lokasi yang jauh 
menjadi salah satu alasannya. Bisa dikatakan saya termasuk anak 
rumahan yang tinggal bersama orangtua dan hampir tak pernah 
meninggalkan rumah dalam waktu lama. Lanjut cerita, di layar hp ribuan 
nama anak KKN yang tak mustahil lagi nama saya pasti ada di dalamnya 
telah dikelompokkan. Selang beberapa menit saya melihat nama saya 
berada di antara 30 nama mahasiswa yang ditempatkan di kec.Simbang 
kab.Maros. Ucapan syukur patut saya ucapkan karena doa untuk tidak 
ditempatkan di lokasi yang jauh telah dikabulkan. Bukan karena apanya, 
lokasi yang dekat bisa memudahkan orangtua saya untuk datang 
bersilaturrahmi ke posko. 
23 Maret 2017 adalah hari dijadwalkannya pemberangkatan untuk 
beberapa kabupaten termasuk Maros. Beberapa bus kampus berjejer 
tanda telah siapnya digunakan untuk mengantarkan mahasiswa KKN ke 
beberapa kabupaten. Saya, teman, beserta koper dan barang bawaan 
serta perintilan-perintilan lainnya pun telah siap untuk diberangkatkan. 
Saya pun menyempatkan untuk berpamitan kepada orangtua yang 
menyempatkan waktunya untuk melepaskan anaknya ini selama kurang 
lebih dua bulan kedepan. Beberapa jam kemudian bus yang mengangkut 
rombongan kamipun akhirnya berangkat menyusuri jalan menuju 
kec.Simbang. Headset dan lagu The Reason dari Hoobastank mengiringi 
perjalanan saya menuju lokasi. Sesekali suasana hati berubah menjadi 
melow. Singkat cerita, bus yang kami tumpangi pun berhenti ditempat 
persinggahan pertama kami, yaitu kantor desa Samangki. Beberapa 
warga dan kepala desa pun terlihat telah siap menyambut kedatangan 
kami. Setelah proses penyambutan selesai, kamipun akhirnya 
diberangkatkan ke lokasi menggunakan angkutan yang telah disediakan 
sebelumnya. Ada beberapa masyarakat yang entah hanya menakuti-
nakuti ataupun serius pada waktu itu yang mengatakan “menangis 
duluan saja, daripada nanti di sana baru menangis, karena jalananya itu 
luarbiasa”. Rasa gelisah tiba-tiba saya rasakan ketika membayangkan 
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perkataan bapak itu. Saya dan beberapa teman yang menumpangi mobil 
yang sama cukup menikmati perjalanan awal menuju posko. Namun, 
perjalanan tak sepenuhnya mulus. Mobil yang kami tumpangi bisa 
dikatakan miring beberapa derajat ketika melewati sebuah jalan yang 
sekarang kami (KKN posko 1) menyebutnya ‘tikungan S’ atau tikungan 
Syahadat bukan hanya karena jalannya yang berbentuk seperti huruf S 
tapi karena ketika kami melewati jalan itu, Syahadat maupun takbir tak 
pernah henti terucap dikarenakan jalanannya yang sangat ekstrim bagi 
kami yang untuk pertama kalinya merasakan jalan seperti itu. Beberapa 
jalan yang serupa telah kami lewati sebelum akhirnya sampai ke posko. 
Ketika sampai di posko, Bapak dan Ibu dusun serta beberapa anak 
dusun Tallasa telah menunggu kedatangan kami .  
Posko yang saya tempati di sini jauh dari bayangan saya 
sebelumnya. Jika sebelumnya setiap harinya saya selalu bergelut dengan 
BBM, Instagram, Fabebook, Line, WA dan beberapa sosial media 
lainnya, di sini rasanya HP tak terlalu memiliki fungsi yang berarti, satu 
kunci yang penting karena jaringan yang tak pernah muncul sekalipun. 
Namun karena hal itulah yang merubah saya yang ‘autis’ ketika 
bertatapan dengan hp bisa perlahan-lahan terbiasa ‘no gadget’ tanpa 
adanya jaringan. Dan jika berbicara soal WC, masyarakat di sini masih 
menggunakan wc umum. Yang bagi saya pribadi butuh waktu beberapa 
hari untuk bisa terbiasa dengan situasi ini. Tapi dengan itulah bisa 
mengakrabkan kami dengan masyarakat di sini. Karena setiap harinya 
bisa dikatakan kami bertemu di tempat itu (WC) baik untuk mandi 
ataupun untuk mencuci. Masalah listrik? Aman! Ya, aman ketika 
matahari bersinar terik. Dusun Tallasa masih menggunakan PLTS yang 
jujur baru pertama kalinya bagi saya melihat pembangkit listrik tenaga 
surya. Kagum? Pasti! Saya yang setiap harinya terbiasa dimanja oleh PLN 
dengan aliran listrik 24 jam, harus terbiasa dengan listrik di dusun Tallasa 
hanya nyala antara pukul 18.00 sampai 08.00. 
*** 
Suasana hangat menyambut kami di dusun Tallasa, kampung 
Lembang. Masyarakat yang ramah dan suasana yang asri membuat kami 
ber-enam merasakan hal serta suasana yang nyaman berada di sini untuk 
pertama kalinya. –ketika sore hari, setelah beristirahat, bapak dusun yang 
akrab kami panggil dengan sebutan bapak, mengajak kami berenam 
untuk bersilaturrahmi mengunjungi teman kami yang berada di posko 2. 
Sesampainya kami di posko 2 yang kebetulan di sana ada jaringan, salah 
satu dari kami ber-enam yaitu kordus kami mendapat telepon yang 
ternyata berita duka. Ia pun langsung pamit ke bapak untuk kembali ke 
kampung. Akhirnya hari pertama kami hanya  beranggotakan 5 orang. 
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Beberapa proker pun telah kami rapatkan bersama untuk 
dilaksanakan beberapa bulan ke depan. Mengajar, salah satu proker yang 
kami canangkan yang berlokasi di SD dan SMP Satu Atap dusun Tallasa. 
Ketika pertama kalinya kami datang mengunjungi SD dan SMP tersebut, 
antusias dari anak-anak membuat saya kagum. Keakraban kami terjalin 
seperti halnya telah bertemu cukup lama. Peluk dan sapa tak pernah 
henti saya dapatkan dari mereka. Semangat belajar anak-anak itu cukup 
tinggi jika melihat perjuangan mereka untuk sampai ke sekolah. Karena 
kata bapak ada sebagian besar dari mereka yang bertempat tinggal 1-
3jam perjalanan jauhnya dari sekolah. Yang mungkin bagi saya si anak 
‘manja’ belum tentu sanggup untuk berjalan sejauh itu. 
Selain mengajar di sekolah, mengajar BTQ  juga masuk dalam 
salah satu proker kami. Bisa dikatakan setiap magrib saya, teman posko 
dan anak-anak sekitar rumah berangkat ke mesjid yang letaknya tak 
terlalu jauh dari rumah untuk melaksanakan shalat magrib dan mengaji 
bersama. Biasanya sesekali kami bercengkrama dengan pak Imam dusun 
Tallasa yang kebetulan rumahnya berada tepat di samping masjid.  
Bisa dikatakan saya mulai nyaman berada di kampung Lembang 
ini. Meskipun pada minggu-minggu pertama saya merasakan ‘homesick’ 
dan jujur sempat menangis di dalam kamar seperti anak kecil yang 
kehilangan mainannya. Kalau dihitung-hitung kurang lebih 4 kali saya 
menangis di posko hahah. Tapi lama-kelamaan saya pun terbiasa mandiri 
dan mulai terbiasa jauh dari orangtua karena orang-orang di rumah 
(posko) sudah lebih dari keluarga saya. Bapak, dengan candaannya yang 
setiap hari bisa membuat gigi saya kering karena tak pernah berhenti 
ketawa, yang tak pernah membiarkan saya melamun, yang melarang 
kami keluar ketika belum makan, dan menegur kami ketika telat makan. 
Ibu, wanita rajin dengan kesabaran yang luar biasa, yang tak pernah 
terdengar marah selama 2 bulan saya tinggal di posko (kecuali sama 
kucing). Tina, anak perempuan pertama bapak yang cantiknya max. 
Dandi, anak laki-laki bapak yang jail tapi setia mengantar saya ke pintu 
mana saja di Tallasa dan menjadi teman curhat yang keren. Risa anak 
bungsu bapak dan ibu yang lebih pintar mencuci dibanding saya. Ada 
juga Amir, anak pak Imam yang selalu mengiringi nyanyian saya dengan 
petikan gitarnya di malam hari dan memperkenalkan saya dengan kunci 
dasar. Dan semua masyarakat dusun Tallasa yang sudah seperti keluarga 
sendiri.  
Terima kasih untuk kalian yang telah mengukir kenangan indah 
selama dua bulan saya ber-KKN. Terima kasih teman posko yang sudah 
mengajarkan saya untuk mandiri, ‘memaksa’ saya untuk bisa memasak, 
menasehati dan menghibur dikala sedih. Terima kasih anak-anak dusun 
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Tallasa telah menghibur saya dengan keramahan, senyum, semangat dan 
kepolosan kalian. Saya pasti rindu dengan sapaan “halo kaka kakaeng” 
dari kalian. Terima kasih Bapak yang telah membuat saya terhibur 
sepanjang hari dan membuat saya terharu dengan kalimat “selama dua 
bulan KKN, kalian ini anak kandung saya!”. Untuk Ibu terima kasih 
telah sabar menghadapi kami. Untuk Tina dan Risa terima kasih telah 
menjadi saudara yang baik. Dan untuk Dandi dan Amir terima kasih 
telah menjadi sahabat yang keren bagi saya.  
“karena apapun perihal berharga yang saya punya, semoga 
semesta tetap mencatat kalian sebagai salah satunya” 
  
 
Nama  : Rahniati Riswana B. 
Jurusan : Ilmu Hukum  
Fakultas : Syari’ah dan Hukum 
 
Saya tidak akan bercerita banyak tentang kesan dan pesan saya 
selama ber-KKN. Intinya, saya sangat bersyukur kepada Allah SWT dan 
terima kasih kepada LP2M, saya dipertemukan dengan syurga dalam 
rimba-begitu saya menyebutnya, kampung Lembang, Dusun Tallasa, Desa 
Samangki, Maros. Saya jatuh cinta pada tempat ini, setiap harinya. Setiap 
paginya, setiap sorenya, ibu-ibunya, suasananya, susah jaringannya, 
jalanannya, susah airnya, singkat listriknya, anak-anak yang patoa toai, 
anak mudayya yang ku-odo odo tapi na balas tonji, and the most 
important is my new family is as Bapak Dusun Tallasa, sekeluarga. 
Sosok yang super gaul, meskipun kadang overprotective tapi saya tahu 
betul, itu karena kami adalah anak kandungnya, setidaknya dalam dua 
bulan–berdasarkan pengakuan beliau. 
Diakhir kesan saya, saya ingin berterima kasih pada semua 
pihak, siapapun itu- yang pernah terlibat selama saya ber-KKN. Thanks 
A MILLION ! saya tidak bisa bercerita banyak, dan sebenarnya memang 
tidak ada kata yang sepadan menggambarkan betapa bahagianya saya 
pernah menjadi bagian dari tempat ini. Terima kasih atas “jangan ko lupa 
lembang nak nah, sering-seringko nanti kesini, seandainya tinggal disini miki kak, 
sepi sekali mi nanti kalo pulang ko” – adalah kalimat-kalimat yang bisa 
membuat airmata saya menganak sungai. Aaahhh, terima kasih atas 
penerimaannya.  
Pesan saya, tetaplah jadi syurga dalam rimba yang tidak 
kutemukan ditempat lain. Tetaplah sulit dijangkau, sulit di akses dan 
apapun yang menjadi pesona tempat ini. Permohonan maaf yang 
sebesar-besarnya atas segala ketidaksopanan, kekurangan, 
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kekuranggaulan, dan apapun itu yang tidak mengenakan. I think it’s 
good enough, dan yang terpenting, Jangki’ lupaka’ dan kalo boleh 
request orang sini mo jodohku Tuhan –saking cintaku sama ini kampung 
!XOXOXO 
“ahh, biarkan saja ayah ibuku rindu ! 
Biarkan saja kampus menungguku ! 
Biarkan saja gemerlap kota memanggilku ! 
Bolehkah saya tetap disini ?  
Jatuh cinta setiap hari dengan tempat ini ?” 
 
Nama   : Aliyaman  
Jurusan  : Hukum Pidana Dan Ketatanegaraan 
Fakultas  : Fakultas Syari’ah Dan Hukum 
 
Pertama tama saya ucapkan Alhamdulillah karena masih diberi 
kesempatan kepada Allah SWT. untuk menuliskan suatu cerita singkat 
saya lewat buku ini. Baik perkenalkan nama saya aliyaman, mahasiswa 
hukum pidana dan ketatanegaraan semester akhir yang sedang menjalani 
KKN (Kuliah Kerja Nyata), Desa Samangki, Kecamatan Simbang 
Kabupaten maros lokasi dimana saya ditempatkan untuk mengabdi 
disini, baik sebelum masuk ke kesan kesan, sedikit cerita saya sebelum 
berangkat KKN. Padasat saat pertama kali memulai pertemuan pertama 
degan teman teman kkn, saya dan akram membahas tentag pemilihan 
korcam karna diaigin di agkat menjadi korcam jadi saya mendukug dia 
sebagi korcam, dan akhirnya teman saya terpilih 
23 april 2017, saya menginjakkan  kaki di Maros Kecamatan 
Simbang, Desa Samangki. Desa yang sudah menjadi binaan UIN 
Alauddin Makassar sekaligus menjadi lokasi KKN saya, dusun Tallasa. 
Posko yang sudah diberikan kepada kami untuk mengabdi, ya sebelum 
berangkat ke dusun Tallasa aku dan teman teman mau beragkat ke 
posko 1 dusun tallasa kita berkumpul  samah warga yg megantar kami ke 
posko, dan akhirnya kami beragkat ke posko saya terbayag  tempat 
posko saya ada di pinggir jalan poros tetapi teryata posko aku jauh dari 
jalan poros tetapi seruh jga jalanya karna menagtah dan menjadi kengan 
pertama untuk saya, 
Disini saya belajar beradaptasi dengan lingkungan baru dan 
orang baru. Masyarakat ramah dan lingkungan asri yang saya rasakan, 
disini saya merasakan sedikit apa yang mereka rasakan selama ini, 
welcome, itulah mereka masyarakat tallasa, dibalik semua ada sebuah 
cerita juga di SDN Satu atap tallasa, SD yang termasuk area proker kami, 
disini saya belajar mengajar dari apa yang pernah diajarkan kepada saya, 
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bukan apa yang saya dapat dari kampus yaa. Melainkan dari orang tua, 
tetaplah jadi padi yang semakin matang semakin merunduk, etika, 
kesopanan terhadap sesame dan pesan dari ibu menghargai perempuan 
sama halnya kau menghormati saya, itu pesan dari orang tua itupun yang 
saya terapkan kepada mereka bocah bocah pejuang. 
Yaa siswa-siswi SDN Satu atap tallasa yang nakal sudah pasti 
ada, rajin juga sudah pasti ada dan yang baik juga sudah pasti ada karena 
pelangi tak akan indah jika hanya dengan satu warnah, terima kasih 
untuk bocah-bocah pejuang atas cerita yang pernah ditorehkan, selain itu 
pengalaman berharga juga saya dapatkan dari ketika saya berkunjung ke 
Dusun Tallasa baru bersama teman posko. Ada kesan tersendiri 
memasuki Dusun yang katanya sangat jauh dari keramaian. Alam yang 
begitu damai, masyarakat yang sangat bersahabat, dan udara yang 
menyejukkan hati membuat saya tak ingin beranjak dari Dusun Tallasa 
baru, dengan sapaan masyarakat membuat saya merasa begitu dihargai. 
Memang berbeda jauh dari hiruk pikuk perkotaan.  
Kini sudah sampai pada titik terakhir dari pengabdian saya 
selama 2 bulan ini, pengabdian yang masih jauh dari kebaikan. Dengan 
singkatnya waktu yang ada, hanya itu yang dapat saya berikan kepada 
masyarakat Desa Samangki, begitupun sebaliknya saya sebenarnya masih 
sangat ini mencari berbagai pengalaman di desa ini. Singkatnya waktu 
juga membuat saya merasa masih kurang menikmati keindahan-
keindahan yang ada di daerah Desa Samangki ini. Dan terakhir, saya 
ingin mengucapkan terima kasih kepada teman teman posko yang selalu 
menjaga kekompakkan selama ber KKN. 
 
Nama  : Nur Aidah Rahima Sam 
Jurusan  : Fisika  
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Ahhh,,, entahlah apa yang ingin ku katakan. Entah juga mau di 
mulai dari mana cerita ini. Lembang ini terlalu indah untuk 
dideskripsikan dengan kata – kata. 
Nur Aida Rahima Sam, Jurusan Fisika Saintek UINAM, 
semester tua, ber-KKN di Desa Simbang, tempatnya di Dusun Tallasa 
atau lebih terkenal dengan nama Kampung Lembang. Saya tidak ingin 
bercerita banyak karena terlalu banyak yang ingin saya ceritakan. KKN 
adalah salah satu rangkaian proses yang paling di tunggu sebagai 
mahasiswa selain Pengkaderan yang di haramkan di kampus. Lembang 
adalah tempat KKN yang hampir sesuai dengan ekspektasi saya waktu 
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masih SMA, jalur susah di capai, WC umum dan paling ku impikan NO 
SIGNAL. 
Mungkin yang paling menyiksa dari KKN ini yaitu jalur yang 
astagfirullah yang membuat motor kesayangan ku di service habis – 
habisan. Oh, dan di sini ku merindukan jingga mempesonanya si pusat 
tata surya dan hangatnya si fajar pagi.Tapi tak apalah ditukar dengan 
pemandangan gunung, bukit dan aliran kabut yang cukup mempesona. 
Warganya? Oh numero uno!!! Ibu – ibunya asyik, bapak – 
bapaknya gokil, anak mudanya seru dan yah begitulah, terlebih anak 
kecilnya yang lucu dan sumpah serasa ingin ku dibawa pulang saja anak - 
anak ini, dan ini mungkin sejarah karena saya bukanlah pecinta anak 
kecil. 
Finally, yang paling – paling – paaalliiingg, dan paling berkesan 
yaitu sang tuan Rumah posko tercinta. Tina si kembang desa, Risa si 
manis tapi pemalu tapi lagi kadang malu – maluin, Dandi si Tuan tanah 
yang sekke tapi resek, ibu yang entah apa kata yang pantas untuk 
mengganti kebaikannya, terakhir Bapak Dusun Tallasa The Funny Great 
Man of Lembang, ah entah apa artinya, tapi dialah inti dari KKN yang 
sangat berkesan ini, tanpa Bapak Dusun tercinta mungkin KKN ini tidak 
ada apa – apanya. 
Love You >>>ARELBARTES, Berani Tewas Anak Rewa na Lembang. 
Sekian. 
 
Nama  : Kasman  
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
 
Satu kata pembuka untuk mengawali kesan pesan yang ingin 
saya sampaikan selama berKKN adalah ucapan Alhamdulillahi Rabbil 
‘Alamin dengan rasa syukur kepada Allah SWT yang mana Dia-lah yang 
telah memberikan nikmat yang begitu besar yakni nikmat kesehatan bagi 
kita semua terutama bagi diri saya pribadi sehingga disaat ini kita semua 
masih memiliki semangat tinggi untuk menjalani kegiatan berKKN yang 
dilakukan selama 2 bulan di desa Samangki ini dapat berjalan sesuai 
dengan apa yang direncanakan. 
Alhamdulillah, gak terasa sekarang ini, sudah mencapai semester 
akhir, padahal yang saya rasakan baru masuk kuliah. Dan saya sangat 
bersyukur telah menuntut ilmu dikampus peradaban dan sekarang sudah 
menjalani KKN. Maka dari itu,  saya akan membahas mengenai kesan- 
kesan saya selama berKKN di dusun Tallasa, desa Semangki, kec. 
Simbang Kab, Maros. 
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Dua bulan lamanya ber-KKN, saya merasakan berada di 
tengah-tengah keluarga dimana itu adalah keluarga yang baru. Diawal 
berKKN, saya beserta teman posko masih merasacanggung untuk saling 
menyapa, apalagi menghadapi masalah yang ada di masyarakat. Akan 
tetapi dengan adanya masalah seperti ini bagi saya menambah 
pengalaman pribadi dan tak bisa terlupakan oleh setiap orang ber-KKN 
sekalipun. Maka dari itu, pengalaman baru ini dengan lingkungan dan 
masyarakat sekitar serta cuaca yang berbeda selama dua bulan 
menjadikan saya seperti kehidupan yang dialami orang lain. Dimana, 
pemandangan bukit menjadi tempat yang sangat indah untuk 
berlangsungnya kehidupan bagi setiap masyarakat di Dusun Tallasa. 
Banyak pelajaranb yang didapat dari lingkungan serta masyarakat selama 
berKKN. 
Banyak anak- anak yang hebar dengan cita- cita yang luar biasa, 
dan keramahan dari warga sekitar lokasi ber-KKN membuat saya dan 
teman – teman seposko merasa nyaman berada disini. Mereka membuat 
kami seakan bagian dari mereka yang telah mereka kenal sejak lama. Itu 
tergambarkan dari kedekatan kami dengan anak- anak sekitar lingkungan 
membuat kami dan mereka cukup merasakan kesedihan ketika ber- 
KKN telah usai. Waktu terasa sangat berarti di minggu- minggu terakhir 
saat KKN akan berakhir. Dimana saya pribadi mencoba untuk lebih 
dekat dengan anak-anak sekitar dengan bermain bersama sambil 
menekankan sedikit motivasi dengan bercanda ria, bercerita tentang 
impian dan cita- cita yang sedang saya lakukan dan bertujuan kembalinya 
mereka bersemangat akan cita- citanya yang sempat membuat mereka 
pasrah akan cita-citanya karena terkadang mereka merasa bahwa cita- 
citanya terlalu tinggi.  
Dengan suntikan beberapa pembicaraan yang terkadang 
membahas tentang semangat awal saya dalam menggapai cita- cita saya 
sebagai PNS membuat mereka kembali berusaha untuk menggapai cita-
citanya, salah satunya adalah dengan semangat mereka untuk belajar 
disekolah dalam hal motivasi kami semua anggota KKN UINAM 
angkatan 55 posko 1 dusun Tallasa selalu memberikannya, namun 
dengan metode dan cara kami masing- masing yang berbeda agar tidak 
terdengar membosankan. 
 
2) Dusun Tallasa Baru 
 
Nama  : Muh. Al – Aqram Nurfa 
Jurusan : Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas : Syariah dan Hukum 
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Dialah Allah yang menciptakan dan mengatur semua peristiwa, 
bagaimana mereka berawal dan berakhir. Dia pulalah yang menentukan 
kondisi setiap yang hidup di bumi, cara hidup seseorang, apa yang akan 
dikatakannya, apa yang akan dihadapinya serta apa yang saya tulis ini, 
semua atas kehendakNya...... ya, kini tiba saatnya saya mengikuti Kuliah 
Kerja Nyata, yang merupakan syarat yang harus dilalui bagi mahasiswa 
untuk menyandang gelar sarjana. Mahasiswa KKN bukan sekedar hidup 
di desa, tetapi membangkitkan kepekaan sosial, menuntut seseorang 
untuk menjiwai masyarakat desa, bagaimana menghadapi kesulitan 
hidup, bagaimana menghadapi masalah yang belum teratasi, bagaimana 
mewujudkan harapan masyarakat yang sejahtera yang selama ini menjadi 
angan-angan belaka dan masih banyak lagi.  
Sampai pada H-3 Pemberangkatan sejak pengumuman 
Mahasiswa yang dinyatakan lulus dan berhak mengikuti KKN serta 
pengumuman lokasi KKN, kami dikumpulkan dalam satu ruangan 
untuk memilih Ketua kelompok atau bahasa KKN nya Koordinator 
Desa. Saya tahu, menjadi Kordes tidak semudah membalikkan telapak 
tangan, saya tahu sedikit tugas-tugas Kordes dalam proses KKN. Sulit, 
butuh kerja keras, harus bermental baja serta mampu menjadi leader 
dalam kelompoknya. Hari itu juga keberuntungan tidak berpihak kepada 
saya, Forum menyepakati saya menjadi Kordes. Akhirnya mau tidak mau 
saya harus menerima mandat ini, rekomendasi dari 29 orang saudara-
saudara seperjuangan KKN yang dibagi dalam 5 posko di 5 Dusun  yang 
ada di Desa Samangki Kabupaten Maros.  
 Pada awalnya saya ragu, saya tidak mengerti bagaimana cara 
menyatukan pikiran dengan orang-orang yang baru beberapa hari saya 
kenal, apalagi kami dituntut membuat program kerja yang nantinya akan 
kami kerja bersama-sama baik di dusun masing-masing maupun di ruang 
lingkup program desa. Akan tetapi keraguan itu terjawab, sejak hari 
pertama kami berada di desa Samangki, kami disambut hangat oleh 
Bapak Kepala desa serta masyarakat yang hadir pada saat itu di kantor 
Desa. Setelah acara penerimaan Mahasiswa KKN usai, kami menuju 
Posko masing-masing. Posko saya terletak di Dusun Tallasa Baru. Satu 
dari 3 Dusun yang ada di Desa Samangki yang berada diatas gunung. 
Posko yang butuh perjuangan keras untuk sampai kesana. Terkadang 
kami harus jalan kaki sejauh dua kilometer jika hujan turun dan 
membuat jalanan susah dilewati oleh kendaraan bermotor. Belum lagi 
ban motor bocor dikarenakan jalanan bebatuan yang tajam-tajam. Akan 
tetapi semua itu tidak menyurutkan langkah kami, pengabdian kepada 
masyarakat tak boleh terhalang hanya karena persoalan sekecil itu. 
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Seiring berjalannya waktu, kami berusaha keluar dari zona nyaman, 
kebiasaan-kebiasaan di perkotaan harus kami lupakan sejenak, paling 
tidak selama 2 bulan proses KKN berlangsung.  
 Hari demi hari proses KKN berlangsung kami berupaya 
semaksimal mungkin untuk menyelesaikan program kerja yang telah 
kami susun, baik dalam skala program kerja desa maupun program kerja 
di Dusun Tallasa Baru pada khususnya. Mulai dari pelatihan Khatib yang 
merupakan permintaan masyarakat, Festival anak shaleh untuk 
mengasah bakat anak-anak dibidang keagamaan, pengadaan alat tulis, 
Memberikan bimbingan belajar diluar jam pelajaran sekolah, pembinaan 
TKA/TPA serta lebih meningkatkan sosialisasi dengan masyarakat 
sekitar. Banyak anak-anak kecil yang hebat kami temukan dengan cita-
cita yang luar biasa. Saya pribadi mencoba untuk lebih dekat dengan 
kehidupan anak-anak sambil menekan sedikit motivasi dengan sesekali 
bercerita tentang impian dan cita-cita yang sedang saya lakukan dengan 
tujuan membuat mereka kembali bersemangat mengejar akan cita-cita 
yang sempat membuat mereka terkadang pasrah karena merasa bahwa 
cita-citanya terlalu tinggi. Dalam hal motivasi, kami Mahasiswa “KKN 
55 Samangki”  selalu memberikannya, namun dengan metode dan cara 
kami masing-masing agar tidak terdengar membosankan karena 
mengucapkan hal yang sama berulang-ulang. Disisi lain, keramahan 
masyarakatnya yang membuat kami merasa nyaman berada di sini. Sosok 
kepala dusunnya yang mungkin tak ada habisnya saya ceritakan disini. 
Seorang tokoh yang selalu menyemangati kami tanpa henti, dikala 
menemukan kesulitan-kesulitan dalam pelaksanaan program kerja. 
Masukan dan arahan dari beliau sangat mempengaruhi keberhasilan 
program kerja kami. Belum lagi kasih sayang, kepedulian serta 
perhatiannya, membuat kami betah tinggal bersama beliau. Semuanya 
membuat kami seakan-akan bagian dari mereka yang telah mereka kenal 
cukup lama, itu tergambarkan dari kedekatan kami.  
Waktu terasa sangat berarti diminggu terakhir kami KKN di 
Desa ini. Masyarakat enggan melepas kepergian kami. Kehadiran kami 
selama disini dianggap memberikan pengaruh dalam proses kemajuan 
suatu daerah, khususnya kepada generasi muda penerus bangsa. Mereka 
ingin kami menambah satu bulan lagi untuk tetap tinggal bersamanya, 
akan tetapi tugas kami disini selama dua bulan lamanya telah usai. Kami 
menanggapi dengan senyuman yang bermakna. Kami harus kembali ke 
kampus menyelesaikan study kami dan meyakinkan kepada mereka 
bahwa suatu saat nanti kami akan tetap datang berkunjung ke Desa ini, 
menjalin silaturahmi kembali......... 
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Begitu banyak pelajaran yang bisa saya petik dari sini. Tentu 
salah satunya adalah saya bisa berinteraksi dengan masyarakat, 
bagaimana saya bisa bersosialisasi dengan lingkungan baru, dan 
bagaimana saya harus bisa memahami karakter banyak orang, khususnya 
karakter ke 29 mahasiswa KKN 55 Samangki yang selama ini telah 
berjuang bersama-sama mengabdi di Masyarakat. 
“sebaik-baik manusia adalah yang bermanfaat untuk orang lain” 
~ Bung Karno 
 
Nama   : Khairul Fuady 
Jurusan  : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan 
berada di Dusun Tallasa Baru, Ada banyak sekali pelajaran yang saya 
dapatkan. Pelajaran yang tidak didapatkan dibangku kuliah, yaitu 
pelajaran tentang arti hidup sederhana namun tetap dapat merasakan 
kebahagiaan. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mendapatkan banyak 
teman. Bahkan saya merasa mereka sudah seperti saudara, karena 
hubungan yang begitu akrab selama melakukan kegiatan di Dusun 
Tallasa Baru. Pada minggu pertama mungkin saya dan teman-teman 
masih dalam proses berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk 
berbaur dengan masyarakat dan pada minggu selanjutnya kami fokus 
dengan kegiatan-kegiatan atau program kerja yang telah disusun.  
Dusun Tallasa Baru merupakan Dusun yang berada didaerah 
ketinggian, untuk dapat sampai ke Posko Tallasa Baru kita harus 
menempuh jarak ± 6 km dari jalan poros Maros – Bone. Dengan medan 
jalan yang bisa dibilang ekstrim, karena jalan yang terdiri dari batuan 
kapur yang tajam dan licin. Jadi untuk naik ke Dusun Tallasa Baru kita 
harus mempunyai skill khusus mengendarai motor. hahaha  
Dengan adanya KKN saya mendapatkan banyak pengetahuan 
dan pengalaman. Dusun Tallasa Baru merupakan dusun yang sangat 
hebat bagi saya, antusias masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak 
sekolah yang sangat bersemangat untuk menggali ilmu, meskipun ilmu 
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saya sedikit tapi dengan berbagi ilmu pada anak Dusun Tallasa Baru saya 
merasa sangat senang karena saya baru merasakan indahnya mengabdi. 
Kepada seluruh masyarakat, terima kasih atas segala sambutan, 
bantuan, partisipasi maupun kontribusinya kepada kami selama 
pelaksanaan kegiatan KKN. Semoga apa yang kita kerjakan bersama 
akan bermanfaat bagi kita bersama. Kami menyadari bahwa kami tidak 
dapat memberikan semua yang dibutuhkan masyarakat. Tapi, sedikitnya 
apa yang kami berikan kepada seluruh masyarakat mudah-mudahan 
bermanfaat. Oleh karena itu, saya dan teman-teman posko Tallasa Baru 
mohon maaf yang sebesar-besarnya, apabila selama pelaksanaan KKN, 
banyak hal-hal yang tidak berkenan di hati masyarakat sekalian. 
 Salama’ki tapada Salama’ 
Wassalamu Alaikum Wr.Wb 
 
Nama   : Isma Ariyani 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Fakultas   :  Sains Dan Teknologi 
    
 Kata ragu mulai muncul di dalam hati pada saat penentuan 
tempat KKN untuk setiap mahasisiwa, apakah penulis akan mampu 
melalui hari demi harinya di tempat baru. Kabupaten maros, kecamatan 
simbang, desa samangki, dusun tallasa baru adalah tempat di mana 
penulis akan memulai hari nya yang baru, bersama keluarga baru. Indah 
dan penuh tantangan adalah kata yang pantas untuk menggabarkan 
perasaan penulis pada saat menuju posko 2, bersama teman yang 
sekarang sudah menjadi saudara bagi penulis, mereka melalui rasa takut 
bersama mengingat medan jalan yang di tempuhnya tidak semudah yang 
tergambar pada saat sebelum penempatan daerah KKN.  
  Ucapan bismillah pertama kali terucap pada saat penulis sampai 
di rumah yang merupakan posko 2, sembari masih dalam perasaan takut 
serta lelah, mereka membawa barang masing-masing ke rumah panggung 
itu (posko 2), rasa tenang menghapuskan kelelahan pada saat mereka di 
sambut oleh bapak dan ibu dusun tallasa baru yang akan menjadi orang 
tua mereka selama KKN. Keramahan terpancar jelas pada raut wajah 
bapak dan ibu, serta kaponakan mereka rahma dan wawan, tidak lupa 
pula nenek juga menyambut mereka dengan senyuman.  
  Proses adabtasi telah di mulai pada saat mereka merasakan 
betapa lelahnya berjalan kaki dari posko 2 ke posko 1, yang jauh nya 
menghampiri 4 km. Candaan masih membawa mereka menghilangkan 
rasa lelah dan letih berjalan kaki, dan terkadang mereka berhenti sejenak 
di bawah pohon untuk berisirahat. Perjalanan ini lah yang membuat 
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mereka menyadari bahwa tuhan tidak akan pernah menutup mata nya 
untuk hal apapun di dunia, mereka tersadar ketika anak-anak sekolah 
yang ada di dusun tallasa baru harus menempuh jarak yang tidak sedikit 
untuk pendidikan yang akan setiap harinya mereka lalui bersama sama, 
terlebih lagi jika cuaca tidak mendukung (hujan), anak-anak sekolah 
harus melewati jalanan yang penuh lumpur tanpa sepatu dan terkadang 
mereka harus basah kuyup demi mengejar waktu untuk dapat segera tiba 
di rumah masing-masing, karena jika tidak akan ada yang tiba di rumah 
mereka saat magrib datang. Semangat mereka tidak luntur hanya dengan 
alasan hujan untuk tidak datang bersekolah, semangat mereka akan 
pendidikan sangat tinggi, inilah alasan penulis tidak berkompromi akan 
jalanan yang jauh pada saat ingin ke pasar bersama teman-teman, karena 
melewati proses ini akan membawa mereka juga turut merasakan betapa 
berharganya suatu pendidikan. 
 Cerita anak-anak dusun tallasa baru akan pendidikan membuat 
mahasisiwa KKN membuat program bagi mereka yang ingin pelajaran 
tambahan atau les privat. Mereka diberikan pelajaran sesuai dengan 
jurusan dari mahasiswa KKN tapi, tentunya di sesuaikan dengan 
kapasitas pendidikan anak SD dan SMP, baik itu pelajaran matematika, 
bhs.inggris,fisika,dan pengenalan dasar computer. Membuat mereka 
bahagia sudah menjadi tujuan bagi anak anak KKN, melihat tawa dan 
canda mereka sudah menjadi hal membahagiakan. Terlebih lagi pada saat 
sesi latihan tari yang di ikuti oleh anak-anak dusun tallasa baru, mereka 
di ajarkan dari setiap gerakan serta maknanya untuk dapat menambah 
wawasan mereka anak dunia seni. 
 Rasa rindu akan dunia kuliah memang muncul apalagi perasaan 
ingin berada di kampung daerah asal masing-masing, selalu teringat 
selama mereka tinggal di sini, tapi ini juga yang membuat mereka sedih 
karena akan meniggalkan tempat yang sudah menjadi rumah mereka dan 
menjadi keluarga baru untuk mereka.  
  Dunia pendidikan akan selalu menjadi perhatian utama bagi 
anak-anak dusun tallasa baru, dan jalanan yang merupakan akses utama 
mereka menempuh jarak pendidikan. Penulis berharap bukan hanya 
anak-anak yang semangat untuk membawa generasi baru kearah yang 
lebih baik tapi perhatian dari pemerintah setempat juga akan lebih 
membawa maju generasi penerus jika setidaknya di adakan perbaikan 
jalan, selain itu di bangun sebuah sekolah pada setiap dusun agar kiranya 
anak-anak lebih mudah untuk dapat mengakses sekolahnya, agar tidak 
ada lagi anak-anak yang putus sekolah. 
 Penulis berharap jika kiranya suatu hari nanti akan tiba waktu di 
mana selesainya masa KKN ini, akan tiba masa penarikan, akan tiba 
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masa meninggalkan suasana dusun tallasa baru, berharap bahwa tidak 
akan pernah berputus tali silaturahmi, ingatlah hari-hari yang dilalui 
bersama bukan hanya sekedar perjuangan dan pengabdian tapi, akan ada 
rasa kekeluargaan yang timbul sebagai ikatan alami satu sama lain. 
Penulis berharap bisa datang lagi ke tempat ini, untuk anak-anak generasi 
penerus katakan tidak pada putus pendidikan, wujudkan impian mu yang 
menjadi kebanggaan mu dan orang tua mu, tiada kata istirahat untuk 
menemukan ilmu-ilmu baru karena di mana pun kalian berada maka 
ilmu akan selalu ada jika kalian pandai memilih dan memilah yang pantas 
untuk di jadikan panutan hidup yang lebih baik. 
 
Nama       : Iqrhah wardani 
Jurusan   : Fisika Sains 
Fakultas  : Sains Dan Teknologi 
 
Kesan ia selama melakukan kegiatan KKN tepatnya di 
maros,kecamatan Simbang,desa samangki,dusun tallasa baru, bagi ia 
bukan hanya sekedar tugas akhir dari Universitas dan juga bukan 
pengabdian kepada masyarakat,tetapi lebih dari itu. KKN mengajarkan 
bagaimana memahami kehidupan masyarakat,memahami masyarakat 
bahkan melihat masalah yang di hadapi masyarakat dan berusaha 
membantu menyelesaikan dan memecahkan masalahnya. Selama 2 bulan 
di dusun tallasa baru, ia banyak menemukan pengalaman-pengalaman 
yang belum dia dapat sebelumnya yang belum ia dapatkan di bangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat.  
Dengan adanya kegiatan KKN, ia lebih banyak menemukan 
teman baru yang belum ia kenal dari berbagai jenis suku bahkan berbagai 
karakter yang berbeda, bahkan merasa bukan hanya sekedar teman saja, 
ia sudah menganggap seperti saudara karena hubungan yang begitu 
dekat selama KKN, yang selalu menasehati, memberi saran, bahkan 
menegur selama ia merasa salah. Dan di desa ini ia dapat belajar 
bagaimana saatnya ia menjadi anak kecil, saatnya ia menjadi remaja, dan 
ada saatnya ia belajar menjadi orang dewasa. Desa samangki dusun 
tallasa baru merupakan desa yang sangat hebat bagi ia, antusias 
masyarakat sangatlah besar apalagi anak-anak sekolah tiap pagi yang 
sangat bersemangat untuk menimbah ilmu meski akses menuju ke 
sekolahnya yang lumayan jauh di tempuh dengan jalan kaki sejauh 
kurang lebih 2 Km setiap hari yang ia lewati. Selama 2 bulan melakukan 
kegiatan KKN bagi ia bukan waktu yang lama, meski awalnya ia merasa 
jenuh, bosan dan tidak betah, jauh dari keluarga dan teman-temannya 
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tetapi lama kelamaan setelah ia mulai beradaptasi, ia mulai merasa 
nyaman, dengan suasana pegunungannya, masyarakat di sekitar serta 
bapak dan ibu dusun yang telah menganggap ia sebagai anaknya serta 
teman-teman posko. Merasa sedih berpisah dengan teman poskonya dan 
berat rasanya Meninggalkan desa yang damai ini yang masih kental 
dengan budayanya, namun apalah di sini ia hanya sebatas mahasiswa 
yang sedang melakukan kegiatan KKN. 
Di tempat KKN selama program kerja di jalankan alhamdulillah 
di respon baik oleh pak dusun serta masyarakat di sekitarnya, meski 
awalnya sempat terkendala tetapi alhamdulillah berkat bantuan teman-
teman semua berjalan dengan lancar.  
Pesan selama melakukan kegiatan KKN, jangan pernah lupakan 
perjuangan yang pernah di lakukan dalam mengabdi kepada masyarakat 
desa samangki dusun tallasa baru, jangan pernah lupakan akan kenangan 
di Posko II baik itu kenangan manis maupun pahit. Bersenang-
senanglah karena hari-hari seperti ini akan di rindukan. Harapan ia 
kepada pak desa, tetap lah menjaga budaya, persaudaraan, tetap 
bersemangat untuk membangun desa samangki dan tetap mengenang 
KKN 55 UIN ALAUDDIN MAKASSAR, meskipun hanya dalam 
waktu yang singkat. 
 
Nama    : Nani Hamdani Amir 
Jurusan   : Ekonomi Islam 
Fakultas   : Ekonomi Dan Bisnis Islam 
 
Di sini desa ,Di sana Desa ,engkau pun berasal dari desa. Itulah 
sepenggal bait lagu KKN yang saat ini di jalani di Dusun Tallasa Baru 
Desa Samangki kecamatan Simbang kabupaten Maros yang berjumlah 
30 orang di bagi menjadi 5 dusun. 
Awal tiba di kantor Desa Samangki di Sambut oleh Pak desa 
Samangki. Dari kantor desa itulah baru di bagi kesetiap dusun dan setiap 
dusun di bagi menjadi 6 orang. Di Dusun Tallasa Baru penulis dan 
teman - teman di tempatkan. Penulis pun dengan teman -teman mulai 
berangkat menuju posko. Di luar dugaan penulis ternyata di tempat yang 
menjadi posko penulis dan teman - teman sungguh luar biasa 
perjalanannya begitu menanjak dan hutan - hutan yang begitu lebat di 
sekelilingnya dan apabila hujan tiba jalannya becek sekali dan tak bisa di 
lalui kendaraan bermotor sehingga harus berjalan kaki. 
Walaupun jalan yang rusak dan hutan - hutan akan tetapi 
masyarakat Dusun Tallasa Baru Ramah - Ramah kepada Mahasiswa 
KKN angkat 55. Mata pencarian masyarakat Tallasa Baru bersumber 
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dari sektor pertanian dan ada juga yang mengambil tuak atau arak untuk 
di buat menjadi gula merah atau pun di konsumsi oleh masyarakatnya, 
selain itu masyarakatnya sebagai besar merantau keluar kampung mereka 
untuk mencari nafkah.  
Kehidupan sehari - hari masyarakat Tallasa Baru terutama anak 
- anaknya begitu sulit di karena kan untuk berangkat sekolahpun harus 
berjalan kaki selama 1 jam untuk bisa sampai ke sekolah mana lagi apa 
bila hujan datang jalan begitu becek dan sangat licin. Di tambah listrik 
yang hanya hidup pada saat malam hari saja dan jaringan telpon pun 
kadang - kadang ada kadang - kadang hilang. Selain itu ada juga duka 
yang penulis rasakan bersama teman - teman untuk bisa makan saja 
butuh perjuangan yang dimana harus kepasar berjalan kaki dari pos 
selama hampir 1 jam dan hanya 2 kali dalam seminggu dan lebih sulitnya 
lagi tidak ada kulkas untuk dapat menyimpan makanan agar dapat 
bertahan lama. 
Selain menceritakan keadaan yang ada di Tallasa baru yang 
memprihatinkan ada juga keadaan sukanya yaitu jauh dari polusi yang 
membuat kesehatan terganggu. Akan tetapi dibalik suka dan duka yang 
terjadi selama KKN ,ada dibalik kesenangan yang tercipta sasama 
mahasiswa Kkn angkat 55 dimana perbedaan disetiap orang bisa menjadi 
satu dan bisa bersama - sama mengabdi kepada masyarakat .Semoga apa 
yang dikerjakan bisa membawah kemaslahatan untuk masyarakat selama 
berkkn. 
INILAH SEJUTA PENGALAMAN PENULIS YANG BISA DI 
CERITA SEMOGA BISA MEMBAWAH KEMASLAHATAN. 
 
Nama  : Asmirawanti 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Pesan dan kesan selama KKN di kabupaten Maros, kecamatan 
Simbang, desa Samangki, dusun Tallasa baru. Menjadi angkatan 55 kkn 
UIN Alauddin Makassar menjadi kebanggaan tersendiri bagi pribadi saya 
mengapa? karena KKN itu bukan hanya sebagai simbol tetapi 
penglaman yang luar biasa begitu banyak hingga mungkin saya tak dapat 
mengungkapkan nya satu persatu, mulai dari alamnya yang dingin bagitu 
terasa dimana kesyukuran yang tak terhingga kepada yang maha kuasa. 
Terima kasih banyak kepada bapak dan ibu dusun sebesar-besarnya yang 
telah menerima kami dengan besar hati dan lapang dada, selama ini kami 
dianggap  sebagai anak sendiri dan itu adalah hal luar biasa bagi kami. 
Masyarakat di dusun Tallasa baru begitu baik dan ramah tak ada kata 
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yang dapat diungkapkan selain terima kasih sebanyak-banyaknya dan 
harapan kami kelak ketika kami ingin berkunjung ke desa ibu' dan bapak 
semoga kami dapat dimembantu terimah  dan dikenang selama-lamanya, 
selanjutnya terima kasih juga kepada adik2 dusun Tallasa baru yang 
dengan sabarnya tak pernah lelah melangkahkan kakinya untuk 
mengunjungi kami demi menimbah ilmu semoga semangat itu tak 
pernah padam, sekali lagi terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada 




3) Dusun Tanrang 
 
Nama   : Andi Febri Ramadhan 
Jurusan  : Ilmu Politik 
Fakultas : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 
Kesan pertama dalam berKKN jalanan yang  terbentuk oleh 
batu yang tersusun dengan berantakan , sepanjang jalan hanya dapat 
melihat pepohonan yang jarang terlihat di perkotaan dan bebatuan yang 
terbentuk indah oleh alam, sesampainya di posko tak henti hentinya 
fikiran selalu mempengaruhi hati untuk tidak bertahan dalam kehidupan 
dusun tanrang, karena posko kami terkenal dengan minimnya listrik dan 
tak adanya jaringan yang biasa kami gunakan untuk elektronik yang 
namanya hp, tak ada rasa penyesalan dalam hati karena kurangnya 
jaringan yang ada di posko , justru dengan tidak adanya jaringan, kami 
yang dulunya tak saling mengenal dan saling melemahkan kekurangan 
bisa saling mengenal layaknya seorang saudara dan saling menerima 
masing masing kekurangan. 
 kesenangan di hati terasa karena ramahnya masyarakat terhadap 
kami, walaupun kadang fikiran terhadap warga agak jelek karena kearifan 
lokal yang mereka miliki kadang membuat saya was was , beranjak ke 
pengalaman hidup di kota orang yang sudah hilang akal karena 
meminum yang namanya ballo bisa di bilang rese’, tapi itu terbantahkan 
saat mulai berbaur dengan masyarakat , warga Tanrang menganggap 
kami sebagai tanggung jawabnya maka saya harus menjaga nama baik 
dusun Tanrang karena saya sudah menganggap diri saya sebagai warna 
Tanrang. 
 pikiran dan raga seakan sudah menyatu dengan kehidupan 
masyarakat yang ada di dusun Tanrang , rasa mengeluh terlupakan oleh 
indahnya kebersamaan bertani dan berkebun dengan masyarakat, walau 
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hidup kita tak seindah hidup di kota, tapi kehidupan di sini tak sekeras di 
kota yang harus melawan kerasnya pergaulan, di Tanrang tempat saya 
belajar bagaimana tertawa saat sedih dan nangis di saat bahagia, banyak 
pelajaran yang terdapat dalam masyarakat  bisa kita ambil tapi tak lupa 
pula posisi saya sebagai mahasiswa kkn yang di utus oleh kampus untuk 
membantu masyarakat baik dalam pendidikan maupun dalam 
pembangunan , akan tetapi kedatangan kami bukan sebagai pahlawan 
yang bisa mengerjakan segala sesuatu yang di butuhkan di dusun ini , 
melainkan hanya sebagai pelengkap. Proker yang kami kerjakan ada 
beberapa yang di antaranya menggunakan fisik  maupun non fisik, tetapi 
itu semua dapat terselenggara dengan semangat dan kerja keras teman-
teman di posko KKN serta bantuan seluruh masyarakat Tanrang yang 
begitu semangat dan antusias sehingga program kerja kami dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang kami harapkan. 
Pesan terhadap masyarakat 
Saya berharap agar masyarakat lebih meningkatkan atau pintar dalam  
memproduksi kekayaan alam yang terdapat di Tanrang karena kekayaan 
alam yang terdapat di Tanrang begitu besar walaupun masih di nobatkan 
sebagai hutan lindung, salah satu yang dapat di produksi adalah kayu 
seperti kayu jati dan sebagainya, jangan hanya memproduksi suatu 
kearifan lokal yang terdapat di Tanrang yang di namakan ballo, walaupun 
pendapatan yang di dapat bisa di bilang lebih dari cukup tapi alangkah 
baiknya jika kita mengurangi produksi ballo terutama dalam bulan puasa 
, mungkin juga kita bisa mengurangi waktu atau membagi waktu dalam 
melaksanakan shalat bukan cuman memikirkan kerja dan kerja kerena 
kerja yang di sertai doa itu dapat membuahkan hasil yang maksimal 
mushollah yang terdapat dalam dusun ini kadang hanya di huni oleh dua 
orang alangkah baiknya jika kita shalat berjamaah bersama dan berangkat 
kerja dalam bertani bersama, tak lupa pula kita ingatkan bahwa jika 
kembalinya lagi kkn angkatan selanjutnya sebaiknya masyarakat juga ikut 
bergaul bukan cuman ingin di gauli karena kadang kita dapat kkn yang 
memang tidak bisa bergaul di karenakan keterbatasan dalam 
bersosialisasi . 
Pesan terhadap mahasiswa  
Jangan pernah melupakan masyarakat yang sudah menjadi keluarga dan 
juga dalam melaksanakan proker jangan meyiksa diri sendiri karena ingin 
membangun dusun tetapi kekurangan dana alangkah baiknya jika kita 
bernegosiasi agar tak terdapat kesalahpahaman. 
 
Nama  : Marina Basri 
Jurusan : Aqidah Filsafat / Filsafat Agama 
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Fakultas  : Ushuluddin Filsafat dan Politik 
 
Assalamualaikum, puji syukur kepada Allah SWT, yang 
senantiasa memberikan nikmat dan rahmat-Nya sehingga saya dapat 
mencapai satu program mata kuliah yang pastinya akan dijalani dan wajib 
dijalani oleh semua mahasiswa dan mahasiswi yaitu Kuliah Kerja Nyata 
atau biasa disingkat dengan kata KKN karena tanpa melalui mata kuliah 
KKN mahasiswa dan mahasiswi tidak dapat  menyelesaikan studinya. 
KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 yang bertempat di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros berjumlah 30 
orang yang berbeda-beda jurusan yang dibagi dalam lima posko, yaitu 
posko pertama terletak di Dusun Tallasa Baru, posko kedua terletak di 
Dusun Tallasa, posko ketiga terletak di Dusun Tanrang, posko keempat 
terletak di Dusun Pangia atau Pattunuang, dan posko yang kelima 
terletak di Dusun Balang Ajia. 
Berawal dari keraguan, saya Marina Basri atau kerap disapa Rina 
asal dari Kota Bunga Malino, mahasiswi jurusan Aqidah Filsafat 
lengkapnya Prodi Filsafat Agama, di tempatkan di posko tiga yaitu di 
Dusun Tanrang Kabupaten Maros untuk menjalankan KKN, setelah 
saya ketahui bahwa saya ditempatkan di Dusun Tanrang Kabupaten 
Maros saya mulai tidak tenang dan merasa takut dan pada akhirnya saya 
bertanya-tanya dan menyempatkan diri mencari letak georafisnya di 
media sosial (Google) tapi tidak ditemukan juga, sampai pada hari 
pemberangkatan tiba kuyakinkan diriku dan kukuatkan tekadku menuju 
tempat KKN (Dusun Tanrang). 
Hari Kamis tanggal 23 Maret 2017, hari dimana saya 
diberangkatkan kelokasi KKN dan mendapat sambutan di kantor Desa 
Samangki juga mendapatkan beberapa arahan dari bapak kepala Desa 
sebelum memasuki masing-masing Dusun yang telah ditentukan, setelah 
sambutan dan arahan selesai dengan rasa cemas dan takut saya 
melanjutkan perjalan menuju posko atau Dusun Tanrang dengan 
menggunakan kendaraan roda empat yaitu pete-pete berwarna biru, 
sepanjang jalan menuju Dusun Tanrang sembari berkenalan dengan 
teman-teman baru di atas pete-pete sesekali saya bertanya kepada bapak 
supir mengenai Dusun Tanrang. Dalam pertengahan jalan mobil pete-
pete yang saya gunakan tiba-tiba rusak dan pada akhirnya saya dan 
teman-teman harus berjalan kaki sambil menunggu mobil yang 
digunakan baik kembali, sesampainya di posko saya dan teman-teman 
disambut oleh bapak Dusun Tanrang yang sangat humoris (Pak 
Herman), ibu Dusun yang selalu ceria (ibu Suhaeni), adik kecil M. Afsar 
Arif yang sangat aktif dan terkadang seperti orang tua (Acca), kakek 
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sakka biasa dipanggil kakek cammo yang selalu melucu (kakek ompong), 
nenek Malang yang penuh perhatian dan kasih sayang, dan kakak Lina 
yang selalu tersenyum manis dan sering menjadi tempat curhat. Sebelum 
jauh menceritakan tentang Dusun Tanrang sebaiknya saya 
memperkenalkan teman posko saya yang pertama Andi Febri Ramadhan 
asal Pinrang, kedua Muh. Bahrun asal Jene’ponto, ketiga Titi Marni asal 
Malakaji, keempat Herni Baharuddin asal Polman, dan kelima Anriani 
asal Bulukumba. 
Dusun Tanrang adalah salah satu Dusun yang jalannya masih 
rusak (bebatuan, menanjak dan berbelok-belok), masih menggunakan 
listik PLTS (Tenaga Surya) yang hanya bisa digunakan pada malam hari 
dengan pemakaian terbatas, dan tidak mempunyai akses jaringan seluler, 
susah rasanya ketika tau bahwa beginilah situasi dan kondisi dilokasi 
KKN yang saya dapatkan tetapi seiring berjalannya waktu saya justru 
merasa senang dan bersyukur dengan tidak adanya jaringan, rusaknya 
jalanan dan terbatasnya listrik karena dari hal tersebutlah saya merasakan 
KKN yang sesungguhnya dan dari hal tersebutlah kebersamaan dengan 
bapak Dusun, Ibu Dusun, masyarakat, teman posko terjalin dengan baik, 
lebih menyenangkan sehingga yang dirasakan adalah persaudaraan dan 
rasa kekeluargaan. 
Perbedaan yang terdapat di Dusun Tanrang terutama di posko 
tiga merupakan satu pelengkap dan merupakan kebahagiaan yang tidak 
akan  terlupakan karena perbedaan membuat kita menjadi satu, yaitu 
KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 posko 3 Dusun Tanrang. 
KKN di Dusun Tanrang sangat menyenangkan karena pagi hari 
dapat melihat panorama alam yang begitu indah seperti melihat 
pepohonan hijau gunung-gunung, sawah, dan sungai, Sesekali dikejutkan 
dengan munculnya monyet-monyet dari dalam hutan kedepan rumah 
mencari makanan, siang hari dihibur oleh anak-anak yang datang belajar 
mengaji, belajar bahasa Arab, menari, menyanyi, dan sesekali bercerita 
sambil bermain, dan malam hari tidak kalah indahnya karena banyaknya 
kunang-kunang yang berterbangan yang seakan menceritakan tentang 
keindahan yang ada di Dusun Tanrang. 
KKN banyak mengajarkan tentang arti kehidupan yang akan 
dijalanai kedepannya, mengajarkan arti saling menjaga dan menghargai 
satu sama lain, lebih menghargai waktu dan merasakan menjadi orang 
yang dibutuhkan oleh orang lain. 
Terima kasih banyak kepada bapak Dusun Tanrang dan kepada 
ibu Dusun Tanrang dan semua masyarakat Dusun Tanrang yang telah 
menerima kami bukan sekedar mahasiswa yang sedang ber-KKN tetapi 
menerima kami sebagai keluarga dan sangat menghargai kami, juga 
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sangat membantu kami sehingga KKN kami berjalan sesuai harapan 
yang diinginkan. 
Harapan saya pada masyarakat Tanrang jangan pernah berubah 
tetaplah menjadi masyarakat Tanrang yang dikenal ramah, baik, 
menghargai sesama, dan masih menjunjung nilai kekeluargaan, untuk 
adik-adik yang ada di Tanrang jangan pernah berhenti belajar dan jangan 
pernah takut apalagi malu dalam segala hal yang positif jangan lupa 
bercita-citalah dan jadikan cita-citamu sebagai penyemangat hidupmu 
agar kelak menjadi kebanggaan keluarga dan kebanggaan Dusun 
Tanrang. 
Harapan masyarakat kepada mahasiswa mahasiswi yang 
menjalankan KKN tidak banyak, masyarakat hanya meminta kepada 
mahasiswa mahasiswi yang ber-KKN agar terus bermasyarakat sehingga 
dapat menjalin ikatan silaturahim dan menjalin ikatan kekeluargaan 
dimana-mana. 
Pesan: Jangan takut KKN, jangan sia-siakan KKN karena KKN 
hanya sekali seumur hidup, Nikmatilah KKN karena KKN adalah 
kebahagiaan yang tidak akan didapatkan di tempat lain. 
Sekian kesan dan pesan saya selama KKN di Dusun Tanrang. 
TERIMA KASIH DUSUN TANRANG. 
 WASSALAMU ALAIKUM ……… 
 
Nama  : Anriani 
Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 Menjadi Mahasiswa KKN adalahhal yang membuatku 
penasaran, KKN yang katanya mengandung banyak cerita tentang 
bagaimana tinggal selama 2 bulan di kampung orang dengan alasan 
mengabdi untuk masyarakat. Kamis, 23 Maret 2017 adalah hari dimana 
pemberangkatan KKN angkatan 55 UINAM. Sebelum hari itu tiba, 
lokasi KKN yang akan kutempati telah kuketahui. Lokasi itu di sebuah 
kabupaten yang dalambenakkumenyimpan rasa 
penasarantentangalamnya, 
 Serta   hidup diantara batu-batuan yang merupakan jejak purbakala, 
kabupaten itu adalah Maros, Kecamatan Simbang, Desa Samangki, 
Dusun Tanrang. Pemberangkatan di hari itu berjalan lancer dan tiba di 
Kantor desa jam 11, dengan sambutan yang Alhamdulillah diterima 
dengan baik. Tiba saatnya pemberangkatan keposko masing-masing, 
posko 3 adalah posko yang akan kutempati tepat jam 12.00 kami 
berangkat keposko masing-masing dengan menggunakan Lamborjini 
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biru alias pete’-pete’. Dalam perjalanan menuju posko kesan pertama 
yang kurasakan dengan melihat bebatuan disisi kanan dan kiriku,  hutan 
lindung yang hijau, sesekali terlihat monyet bergelantungan di 
pepohonan. Serta jalan yang kulalui begitu susah untuk ditempuh (itu 
menurutku), hingga lamborjini biru mogok diperjalanan dan akhirnya 
harus jalan kaki untuk sampai ke tempat posko. 
 Tiba saatnya di posko 3 dusun tanrang tepatnya, bapak dusun 
yang menjemput di kantor desa memberikan kesan pertama bahwa di 
posko tidak ada jaringan, listrik hanya menyala pada malam hari dan 
bagaimana dengan Wcnya? Alhamdulillah posko kami punya WC dalam, 
suatu kesyukuran buatku. Hari pertama di Posko rasa ingin pulang ke 
kampung halaman (Bulukumba) dan rindu rumah menghantui, 
bagaimana tidak? Bagaimana jadinya bila 60 hari dihabiskan tanpa 
jaringan, tanpa listrik dan akses jalan yang susah. Namun, harus 
bagaimana lagi suka tidak suka harus diterima dengan ikhlas. Minggu 
pertama di posko masih terasa asing buatku, harus membiasakan diri 
dengan keluarga baru, terbiasa untuk disiplin bangun pagi, terbiasa di 
dapur, terbiasa tidur bersama, terbiasa menyapa masyarakat dan 
membiasakan diri untuk melatih kaki berjalan sejauh 5 Km.  
Program kerja di minggu pertama yaitu observasi atau survey 
dengan melihat-lihat suasana kampung, serta program kerja apa yang 
harus diprogramkan.  Minggu kedua berlalu, akhirnya untuk tau sedikit 
tentang keluarga baruku bisa kudeskripsikan, mulai dari bapak dusun 
yang muka sangar tapi humor tinggi, ibu dusun yang punya suara merdu 
tapi sayang anak (Mahasiswa KKN 55, Posko 3), Muh Afsar Arif disapa 
acca’ anak kesayangan satu-satunya yang nakalnya sangat aktif tapi 
kadang membuat tertawa dengan tingkah dan ucapannya “sampo-
sampoi mulu’nu”, Kakek yang sering dipanggil Cammo, Nenek yang 
selalu membuatku mengingatkan dengan nenek di kampug, serta kak 
Lina yang senyumnya tulus sesuai dengan hatinya yang baik. Tidak lupa 
kudeskripsikan tentang teman poskoku. Pak kordus A. Febri Ramadhan 
disapa Febri yang mukanya biasa-biasa saja tapi punya hati yang baik dan 
selera humor yang tinggi, ibu Sekertaris Titi Marni yang sangat suka 
kucing tapi paling suka jalan sendiri silaturahmi ke rumah warga, ibu 
Bendahara (saya sendiri) “No Description”, Marina Basri kerap disapa 
Rina (saudara kembar nama) yang cerewet tapi jago masak, Herni 
Baharuddin sering dipanggil “Temang” yang sangat polos tapi paling 
rajin bangun pagi dan membangunkan kami untuk shalat. Muhammad 
Bahrum yang paling susah ditebak tapi membuat kami paling segan. 
Kupikir sudah cukup untuk mendeskripsikan mereka.. Bersama mereka 
kubelajar tentang bagaimana menyatukan karakter yang berbeda dari 
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jurusan yang berbeda pula, bermitra dengan mereka bukan tidak 
dibumbui perdebatan tapi hal itu yang mengajarkan kami untuk 
bagaimana menahan ego untuk kepentingan bersama. Tidak adanya 
jaringan menciptakan keakraban yang menjadikan kami saudara tapi tak 
sedarah. 
Minggu ketiga hingga minggu terakhir program kerja terlaksana 
sesuai yang kami programkan diantaranya mengajar anak SD/MI kami 
diuji untuk sabar menghadapi anak-anak kecil yang masih polos yang 
diingatannya hanya bermain, mengajar TK/TPA di posko kami dengan 
semangat para anak-anak yang datang belajar mengaji membuatku 
semangat pula untuk mengajari mereka karena yang kuketahui berbagi 
pengetahuan merupakan pahala yang tak pernah putus amalannya, 
program kerja yang terlaksana selanjutnya adalah Praktek 
penyelenggaraan jenazah,  kami mahasiswa KKN 55 dusun tanrang 
mengundang Uztad/Uztadsa dari kementrian agama yang juga Alumni 
dari kampus peradaban, Warga juga sangat antusias menghadiri kegiatan 
tersebut, menurut salah seorang warga hal tersebut perlu untuk diketahui 
dan dipelajari. Selanjutnya adalah Gotong royong dengan membersihkan 
rumput liar yang ada di sepanjang jalan dusun Tanrang, Masyarakat ikut 
serta dan membantu dalam kegiatan tersebut, dengan candaan dan 
gurauan mereka rasa lelah jadi tak masalah. Pembuatan pagar kuburan 
juga program kerja terlaksana dengan bantuan warga mengambil balok 
dan bambu hingga pembuatan pagar tersebut selesai, kemudian diakhiri 
dengan minum teh pekat dan kopi hitam bersama, sesekali aku berpikir 
bahwa tanpa orang lain kita bukan siapa-siapa. Selanjutnya pembuatan 
papan nama untuk setiap rumah yang ada di dusun Tanrang. 
BerKKN di dusun tanrang memberikan banyak pelajaran 
seperti membantu masyarakat di lahan pertanian,berkebun dan 
berkumpul bersama bercerita tentang pengalaman hidup serta bercanda 
gurau,mengenal mereka bukanlah sesuatu yang mudah butuh perjuangan 
keras dan tanggung jawab yang besar, tetapi apa yang saya rasakan di 
tempat ini menjadi sesuatu yang baru serta pengalaman dan 
pengorbanan untuk bertahan menjalani pengabdiansebagai mahasisswa 
KKN sebagaimana yang yang telah menjadi semboyan tri darma 
perguruan tinggi,yaitu pendidikan,penelitian dan pengabdian,harapan 
saya kedepan semoga kita semua dapat menjaga silaturahmi,komunikasi 
dan solidaritas untuk tetap membangun hubungan yang lebih harmonis. 
Masyarakat tanrang berharap kepada mahasisswa KKN untuk 
tetap menjalin silaturahmi supaya kedepannya dapat berkumpul kembali 
seperti apa yang pernah di rasakan selama berKKN,demi menjaga tali 
persaudaraan mahasiswa KKN harus tetap mengingat apa yang pernah 
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di berikan oleh masyarakat sehingga ingatan mahasiswa KKN kepada 
masyarakat dapat tersimpan di dalam ingatan dan hati setiap mahasiswa 
KKN,saya sebagai masyarakat sangat bersyukur atas kehadiran 
mahasisswa KKN UINAM karena kehadiran mereka dapat membawa 
sedikit perubahan di tengah carut marutnya kondisi lingkungan sosial 
yang masih jauh dari kehidupan modren. 
Sebagai Mahasiswa yang berKKN di dusun Tanrang saya 
berpesan kepada adik-adik TK/TPA untuk tetap rajin belajar mengaji 
demi penerang untuk masa depan yang panjang dan saya juga berpesan 
kepada masyarakat agar tetap menjaga kearifan lokal budaya yang ada di 
dusun tanrang, menjalin silaturahmi sesama masyarakat, hidup rukun 
dan damai serta tetap menjaga keharmonisan demi memajukan dusun 
tanrang. Terima kasih untuk bapak dan ibu dusun yang telah menerima 
kami dengan baik, mengarahkan kami, menganggap kami sebagai anak 
sendiri, semoga limpahan rezeki kalian dapatkan. Untuk mahasiswa 
KKN senantiasalah berbuat kebajikan meskipun masa KKN telah 
berakhir. Karena kebaikan seseorang akan membawa dampak yang baik 
pula untuk orang lain.  
Tiada henti kuucapkan terima kasih untuk orang-orang yang telah 
membantuku selama berKKN di dusun Tanrang Desa Samangki Kec. 
Simbang Maros. Don’t Forget Me. Keep Smile. Wassalaam............... 
 
Nama        :Muh Bahrum Saputra 
Jurusan      :Ilmu Hukum 
Fakultas    :Syariah Dan Hukum 
 
      KKN telah banyak mengajarkan bagaimana cara hidup 
bersama,damai,dan tenang di tengah kondisi masyarakat pedesaan yang 
masih jauh dari kehidupan modren,kami selaku mahasiswa yang masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai pendidikan,membuktikan kepada 
masyarakat bahwa kami datang sebagai agen untuk merubah suatu 
tatanan sosial,memberikan sentuhan moralitas untuk tetap menjaga 
kearifan lokal.Saya berharap bahwa pengabdian kami selama berKKN 
dapat membawa angin segar kepada masyarakat untuk tetap membangun 
kesadaran kolektif guna menciptakan silaturrahmi yang baik antar 
sesama individu,di bawa terik matahari dan rintikan hujan yang 
membasahi kami masih tetap semangat untuk mengabdikan diri kami 
sebagai orang yang mempunyai disiplin ilmu agar apa yang kita cita-
citakan bersama dapat terwujud dengan semangat dan kerja keras kita 
semua. 
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       Di sebuah desa di kabupaten maros,tepatnya di desa samangki 
dusun tanrang,mempunyai keunikan tersendiri karena masih tetap 
menjaga nilai-nilai budaya serta adat istiadat,karena mereka menganggap 
budaya dan adat istiadat adalah warisan satu-satunya yang masih utuh 
yang di wariskan dari para pendahulu atau leluhur mereka.saya sebagai 
mahasiswa KKN merasa senang bisa kenal dengan masyarakat tanrang  
karena kedatangan kami di sambut dengan penuh antusias serta rasa 
gembira,semua masyarakat menginginkan yang terbaik selama kami 
berada di tempat mereka,harapan kami juga bahwa apa yang kami 
kerjakan selama disini mendapatkan nilai positif oleh masyarakat. 
      Pertama kali saya menginjakkan kaki di tempat ini serasa 
menemukan sesuatu yang baru seperti keluarga baru,teman baru,dan 
suasana baru,hari demi hari terlewati pengabdian kami disini 
memberikan banyak pemahaman kepada masyarakat,kehidupan 
masyarakat disini banyak bergantung pada lahan pertanian serta 
minuman khasnya yaitu (BALLO) yang di jual ke masyarakat 
perkotaan,Ballo merupakan minuman trdisional yang di wariskan dari 
petuah mereka yang sampai pada hari ini masi di kelolah oleh masyarakat 
itu sendiri,ada juga ballo yang di olah sedemikian rupa untuk di jadikan 
gula merah kemudian di jual di setiap pasar-pasar tradisional atau setiap 
masyarakat yang ingin membeli,kami telah banyak berbaur dengan 
masyarakat disini karena masyarakatnya yang sangat terbuka,ramah dan 
sopan (sombere).Saya juga merasa senang bisah mendapat teman-teman 
posko yang mempunyai kelebihan tersendiri,ada herni yang rajin diantara 
yang rajin,ada rini yang pandai mengelola keuangan,ada rina yang jago 
memasak,ada titi perempuan tangguh yang pernah saya kenal,serta 
kawanku febri yang punya sifat humoris,kami banyak bercerita setiap 
malam dengan cerita kita masing-masing,cerita yang di bumbui dengan 
perasaan membuat hati ini merasa terharu mendengarnya.KKN yang 
hanya berlangsung selama dua bulan memberikan banyak pengalaman 
baru yang nantinya akan ku ceritakan di setiap teman-temanku di 
Makassar.Keberadaanku disini dan bisah kenal dengan kalian bukanlah 
hal yang mudah butuh semangat dan perjuangan panjang untuk bisah 
kulangkahkan kakiku di tempat ini yaitu tempat KKN,semoga 
pengabdianku di tempat KKN dapat menjadikanku lebih dewasa lagi 
dalam menghadapi setiap persoalan atau permasalahan.Setiap pertemuan 
selalu ada kenangan setiap kenangan pasti punya pelaku seperti itulah 
saya dan teman-teman KKN serta seluruh masyarakat samangki.saya 
hanya berpesan kepada masyarakat semoga tetap menjaga tali 
persaudaraan agar ikatan silaturrahmi dapat terjaga dengan utuh. 
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Nama  : Titi Marni 
Jurusan : Bahasa dan Sastra Inggris 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Ber-KKN dilokasi terpencil yang mungkin tidak pernah terinjak 
oleh kaki para pejabat- pejabat tinggi memberikan pengalaman yang 
sangat berkesan terhadap mahasiswa KKN. Di era modern yang serba 
mudah, khususnya dalam bidang komunikasi handphone adalah 
merupakan salah satu alat yang sangat memudahkan penggunanya tetap 
menjalin silaturahmi dalam jarak jauh.  Namun saat saya akan 
menggunakan Hp untuk memberi kabar kepada orang tua dikampung di 
tengah perjalanan menuju posko penempatan justru tidak dapat 
terhubung karena adanya penampakan tanda silang pada tampilan 
jaringan di Hp. Dilokasi tempat saya ber-KKN jaringan tidak lulus saat 
pendaftaran, sehingga membuat kami yang terbiasa dengan hal tersebut 
terasa susah dan menjadi hal aneh dalam keseharian. Bukan hanya itu, 
tidak adanya jaringan membuat posko kami ketinggalan informasi dari 
luar atau posko lain perihal kegiatan dan informasi penting yang 
terkadang membuat kami merasa santai-santai saja di saat teman-teman 
yang lain sibuk. Namun hal itu berjalan tidak lama, kami sering keluar ke 
tempat jaringan untuk mendapatkan info ditambah pak kordes sengaja 
datang ke posko kami, akhirnya hal yang terbilang tidak biasa itu justru 
menjadi sesuatu yang biasa-biasa saja dan tidak  menyimpan hal ganjil 
dalam kehidupan kami di lokasi. 
 Lokasi kami ber-KKN yaitu dusun Tanrang desa Samangki 
Kabupaten Maros. Jalanan aspal yang bermaterial hanya bebatuan 
menjadi medang untuk memutarkan roda kendaraan menuju posko 
tempat pengabdian mahasiswa. Penduduk asli pegunungan selalu 
menyapa kami dengan bahasa verbalnya dipinggir jalan, dan hijaunya 
alam memberi kesegaran didusun Tanrang.  
Masyarakat dusun Tanrang sangat gembira dengan Kedatangan 
mahasiswa KKN dan besar harapan mereka terhadap kami akan 
perubahan positif di dusun Tanrang. kedatangan ditengah-tengah 
mereka memberi kami tugas terhadap perkembangan dusun Tanrang 
dalam tatanan sosial dan peningkatan dalam mendidik anak-anak mereka 
dengan disiplin ilmu yang kami miliki masing-masing seperti mengajar 
mengaji, mengajar bahasa inggris, bahasa arab, mengajar menari dan 
mengajar tentang adab kepada sesama. Dalam menjalankan proker kami 
mudah dalam melaksanakannya dikarenakan masyarakatt sangat antusias 
dalam berpastisipasi dalam kegiatan tersebut. disini kami diperlihatkan 
dengan ritual-ritual dan kebiasaan mereka Masyarakat Tanrang masih 
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menjaga adat-istiadat yang turung temurung lahir dari nenek moyang 
mereka,  
 Pesan saya kepada masyarakat dusun Tanrang agar tetap 
menjaga silaturahmi yang baik kepada sesama warga, rasa saling 
menghormati kepada yang lebih tua dan tetap menerima mahasiswa 
KKN kedepannya dengan baik. Saya berharap kepada dusun Tanrang 
agar supaya lebih memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
karena masyarakat masih minim akan pengetahuan dalam hal-hal yang 
berbau keagamaan seperti kurangnya waktu untuk shalat berjamaah, 
sholat jum’at dan tata cara penyelenggaraan Jenazah dan harpan saya 
semoga mereka  lebih mendekatkan diri kepada sang pencipta. Sehingga 
masjid Babul Jannah bisa dipadati dengan kedatangan mereka beribadah 
didalamnya.  
 Saya sangat berharap kepada tunas muda Tanrang agar selalu 
mempunyai jiwa yang semangat dalam menambah ilmu baik secara 
formal maupun non formal, karena mereka adalah bibit penerus yang 
bakal merubah Tanrang itu sendiri kedepannya.  
       
Nama  : Herni Baharuddin 
Jurusan : Pendidikan Bahasa Arab 
Fakultas : Tarbiyah & Keguruan 
 
 KKN (Kuliah Kerja Nyata) adalah mata kuliah wajib bagi para 
mahasiswa akhir yang dilaksanakan selama 2 bulan lamanya. KKN 
adalah hal yang sangat dinantikan terutama pribadi saya sendiri. sebab 
banyak senior-senior yang sudah melalui yang namanya KKN 
menceritakan pengalaman-pengalaman mereka saat ber-KKN kepada 
saya. Kata mereka, KKN adalah sesuatu yang mengesankan dimana kita 
mendapatkan banyak teman baru, suasana baru, lingkungan baru, dan 
tak lupa juga dalam ber-KKN banyak hal yang bisa dijadikan pelajaran.  
 Alhamdulillah…tibalah saat yang sangat saya nantikan, pada 
bulan maret tepatnya tanggal 23 Maret 2017 kami mahasiswa berjumlah 
30 orang diberangkat ke lokasi KKN tepatnya di Desa Samangki Kec. 
Simbang Kab. Maros yang kemudian dibagi dalam 5 posko: posko 1 di 
dusun Tallasa, Posko 2 di dusun Tallasa Baru, Posko 3 di dusun 
Tanrang, posko 4 di dusun Pangia, dan posko 5 di dusun Balang Ajia.  
 Dusun tanrang adalah salah satu dusun di desa Samangki yang 
terletak di atas gunung, akses jalanan yang masih kurang bagus namun 
dikelilingi pohon-pohon dan gunung batu yang indah dipandang mata, 
listrik yang masih terbatas karena masih menggunakan PLTS, dan 
jaringan seluler yang belum terjangkau disana. namun di tempat ini 
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sangat nyaman, lingkungannya yang masih alami (Asri), jauh dari 
perkotaan, masyarakatnya yang tidak terlalu banyak namun mereka 
sangat ramah. 
  
 Di dusun Tanrang ini mengingatkan saya pada keadaan di 
kampung beberapa tahun yang lalu, dimana listrik hanya ada  saat 
menjelang magrib, dan lamanya listrik menyala tergantung bagaimana 
kita menggunakannya. Disini mengajarkan kami bahwa listrik digunakan 
seperlunya saja ketika kita boros menggunakannya maka kuotanya akan 
cepat habis karena jumlah voucher permalam hanya 0.040.  
 Kemudian beralih pada jaringan seluler, disini kami belajar 
hidup tanpa jaringan. kami harus menempuh jarak ± 2 km untuk 
mendapatkan yang namanya jaringan/ signal. Awalnya saya merasa 
tersiksa sebab saya adalah orang yang selalu ingin berkomunikasi dengan 
keluarga di kampung. Namun lambat laun hal ini tidak menyiksaku lagi 
karena orang-orang di posko selalu menghibur ketika saya mulai merasa 
rindu sama orang tua, ditambah lagi pesan orang tua kepada saya “ Sabar 
saja nak,,jalani saja, KKN hanya sekali seumur hidup, orang-orang yang 
ada diposko itu juga keluargamu, jadi jalani saja” dan memang betul kata 
mereka seiring berjalannya waktu kami hidup bagaikan satu keluarga, ada 
nenek dan kakek yang akrab disapa kakek cammo yang sudah dianggap 
kakek dan nenek sendiri, Bapak dan Ibu dusun yang dianggap Orang 
tua,  M. Afsar Arif (Acca’) yang sudah dianggap adik sendiri, kak Lina 
yang selalu menyapa kami dengan senyum manisnya, dan tak lupa pula 
teman-teman KKN yang memiliki karakter dan sifat yang berbeda 
namun bisa saling memahami satu sama lain, sebagai mana prinsip kami 
“KITA BEDA TAPI SATU RASA”. Namun dengan tidak adanya listrik 
disana menjadikan kami semakin akrab satu sama lain, ada banyak waktu 
yang diluangkan untuk bercerita dan bermain disela sibuknya 
mengerjakan proker. 
 Awalnya KKN ini terasa begitu susah dan waktu berjalan begitu 
lambat. Namun ini tidak berlangsung lama, semakin hari kami semakin 
merasa waktu berjalan begitu cepat mungkin itu disebabkan karena kami 
sudah terbiasa dan merasa nyaman tinggal di dusun Tanrang ini. Salah 
satu hal yang membuat pula kami betah tinggal di dusun Tanrang yakni 
masyarakat disana yang sangat ramah, itu ditandai dengan sapaan-sapaan 
mereka kepada kami saat melewati rumah- rumah mereka ataupun 
bertemu di jalan. Selain ramah, rasa saling menghargai sesama mereka 
masih sangat mereka pelihara sebab itulah masyarakat di dusun Tanrang 
hidup dengan Rukun dan Damai.  
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 Banyak hal yang menjadi pelajaran bagi saya selama ber-KKN di 
Tanrang, mulai dari belajar hidup bersama dengan orang yang baru 
dikenal di lingkungan dan suasana baru, belajar kerja di sawah, belajar 
bagaimana seharusnya hidup bermasyarakat, dan banyak hal lainnya dan 
hal-hal inilah yang akan kukenang dan kurindukan setelah KKN ini 
selesai. Tapi satu yang aku tahu, aku sangat bersyukur bisa ber-KKN, 
dipertemukan dengan teman-teman yang baik, pengertian, manis-manis 
seperti teman-teman yang ada di posko 3 Tanrang, Bapak dan Ibu 
Dusun yang memiliki sifat Humor yang tinggi, dan ditempatkan di lokasi 
KKN yang masyarakatnya Ramah dan memiliki Rasa Persaudaraan yang 
tinggi seperti yang dimiliki masyarakat Tanrang.  
 harapan saya untuk adik-adik yang ada di Tanrang  jangan 
pernah merasa minder dan teruslah berjuang menggapai impian, kelak 
suatu saat kalian akan tumbuh menjadi orang yang bisa membawa dusun 
Tanrang ini menjadi lebih baik,  
”jangan pernah takut menghadapi sesuatu karena kegagalan bukanlah 
suatu alasan untuk berputus asa, namun kegagalan adalah sebuah proses 
untuk menjadi lebih baik karena semua pasti (All is Well) kata Rancho 
dalam film 3 Idiots ” 
“Terkadang apa yang dipikirkan lebih rumit dari kenyataan, oleh 
karenanya jangan mencemaskan sesuatu yang belum terjadi. Sesuatu 
yang dianggap sulit ketika dijalani dengan tekun dan sungguh-sungguh 
itu akan mudah, jadi jangan berpikir ber-KKN itu sulit sebelum anda 
melaluinya”. 
  
4) Kampung Pangia 
 
Nama   : Chaerul Umam Adam 
Jurusan  : Sains Kimia 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu… 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa 
memberikan kesehatan sehingga mata kuliah KKN dapat terlaksana 
dengan lancar terutama program kerja kelompok KKN angkatan 55 
UINAM  yang telah diajukan.  
Perkenalkan nama saya Chaerul Umam Adam yang akrab di 
panggil “umam” mahasiswa semester 8 yang sebertar lagi akan 
mendapatkan gelar S.Si insya Allah Amin... 
KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 
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kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 
lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 
bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 
masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama dua bulan saya 
berada di “kampung orang”, maksudnya bukan kampung saya, saya 
berada ditengah-tengah masyarakat Dusun Pattunuang Desa Samangki 
Kec.Simbang Kab.Maros tepatnya dikampung pangia. Ada banyak sekali 
pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran yang tidak saya temui dibangku 
kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup ini, pelajaran tentang 
bermasyarakat. Memang di kampung, saya sudah terlibat dalam kegiatan 
bermasyarakat, tapi di tempat KKN saya lebih banyak lagi belajar 
bermasyarakat karena keadaan adat dan budaya yang berbeda. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu akrab selama melakukan kegiatan di 
Desa Samangki. Bagi saya waktu selama 2 bulan melakukan kegiatan 
KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan sebentar. Saya mengatakan 
sebentar  mungkin karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan 
lingkungan Desa Samangki tepatnya dikampung pangia tempat kami 
melakukan kegiatan KKN. Terlebih lagi dengan masyarakat yang 
menerima kedatangan saya dan teman-teman dengan baik. Pada minggu 
pertama mungkin saya dan teman-teman masih dalam proses 
berinteraksi dengan masyarakat, mencoba untuk berbaur dengan 
masyarakat dan pada minggu selanjutnya kami fokus dengan kegiatan-
kegiatan atau program kerja yang telah kami rencanakan kemudian di 
minggu selanjutnya kami merasa seperti telah menjadi warga dikampung 
ini. 
Alhamdulillah di tempat KKN, yaitu Desa Samangki Dusun 
pattunuang (Pangia) Kec.Simbang Kab.Maros, saya mendapatkan 
tempat tinggal atau posko yang mudah dijangkau sehingga segala urusan 
bisa terselesaikan sesuai dengan harapan dan alhamdulillah selama 
melakukan kegiatan  KKN, kegiatan kami mendapatkan dukungan dari 
Bapak Desa Samangki dan pak dusun.  
Dusun pattunuang merupakan dusun yang biasa dikatakan 
dusun terbesar diantara dusun-dusun yang ada di desa samangki ini, 
namun pada tahun ini KKN angk 55 pertamakali menempatkan anak 
KKN di kampung pangia, kampung pangia merupakan kampung yang 
memiliki masyarakat kurang lebih 200 jiwa yang terletak di poros maros-
camba namun kampung ini belum bisa dijadikan dusun, entah karena 
alasan apa Bapak Desa belum berani mengubah kampung pangia ini 
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menjadi dusun, padahal kampung ini memiliki sekolah dan masjid. Itulah 
sedikit cerita saya tentang kamung pangia yang ditempati anak KKN 
tepatnya posko IV. 
Terakhir saya atas nama Chaerul Umam Adam Mahasiswa 
tingkat akhir jurusan KIMIA Fakultas Sains dan Teknologi ingin 
mengucapkan banyak terimakasih kepada ibu posko yang telah 
menemani, mambatu, menasehati dan lain sebagainya yang tak dapat di 
ucapkan satu per satu, tanpa dia kami tak berdaya tanpa dia kami tak 
ceriah  sekali lagi terimakasih ibu atas semua yang telah ibu lakukan 
kepada kami. 
Untuk teman-teman KKN angkatan 55 semoga perjuangan kita tidak 
sia-sia dan memberikan manfaat untuk kemajuan Desa Samangki  dan 
semoga kita bisa menjadi orang-orang sukses, orang-orang yang selalu 
rendah hati, dan orang yang selalu bermanfaat untuk orang lain. Amin. 
Dan kepada mahasiswa yang selanjutnya akan melaksanakan 
KKN kedepannya dimana pun itu, “Be your self” jangan pernah 
terpengaruh dengan bisikan-bisikan orang diluar sana, jika itu baik maka 
lakukanlah jika itu tidak baik maka perbaikilah, paham ??  
Sekian...  
Jangan pernah mundur, jangan pernah takut, karena puncak 
selalu ada didepan BUKAN dibelakang  
 
Nama   : Samsir 
Jurusan  : Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota 
Fakultas  : Sains dan Teknologi 
 
Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu… 
Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa 
memberikan kesempatan dan kesehatan sehingga KKN dapat terlaksana 
dengan lancar begitu pun dengan program yang telah kita rencanakan 
sebelumnya.  
Dengan adanya KKN ini memberikan sebuah pengalaman yang 
takkan terlupakan bagi mahasiswa khususnya bagi diri saya. Lokasi KKN 
yang saya dapat adalah kampung pangia, Dusun Pattunuang Desa 
Samangki, lokasi dengan kontur pengunungan dan jalan yang menantang 
namun ALHAMDULILLAH saya mendapat lokasi posko  yang cukup 
strategis yakni Pinggir jalan poros Maros Camba, yang sangat berbeda 
lokasinya dengan Posko yang lainnya yang berada di pinggiran desa 
samangki. Jalanan yang masih pengerasan dan listrik yang bergilir 
merupakan tantangan sendiri bagi teman teman yang berada di daerah 
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ini, Namun keikhlasan, semangat dan sikap masyarakat sekitar membuat 
kita betah berada di lokasi KKN. 
Dengan adanya kegiatan KKN saya mempunyai lebih banyak 
teman. Bahkan saya merasa bukan hanya sekedar teman tapi teman-
teman dalam kelompok KKN ini sudah seperti saudara dan keluarga 
kedua, karena hubungan yang begitu akrab selama melakukan kegiatan di 
Desa Samangki.  
Alhamdulillah hidup ditengah keluarga yang sederhana dan 
penuh kasih sayang, membuat kita nyaman dan serasa keluarga sendiri. 
Kondisi sosial masyarakat yang sangat berbeda dari keseharian membuat 
saya harus membaur dengan cepat dan beradaptasi. Bahasa dan adat 
masyarakat adalah makassar, suatu pengalaman yang tidak saya lupa, 
hidup di tengah bahasa yang tidak saya mengerti. 
Memecahkan masalah dengan berbagai latar sudut pandang 
menjadi hal menarik tersendiri dalam KKN, hal ini tidak mengundurkan 
semangat dalam mengabdi dan menerapkan ilmu yang di dapat di dunia 
kampus dan organisasi. Program demi program telah terlaksana, baik 
meninggalkan suka maupun duka. Dengan adanya dukungan dari 
berbagi pihak masyarakat dan pemerintah setempat sehingga program 
demi program dapat terlaksana dengan baik. Bagi saya waktu selama 2 
bulan melakukan kegiatan KKN bukanlah waktu yang lama, melainkan 
sebentar, karena saya sudah merasa nyaman dengan keadaan lingkungan 
Desa Samangki tepatnya dikampung pangia tempat kami melakukan 
kegiatan KKN.  
Saling menghormati karena kita berasal dari adat dan latar yang 
berbeda dan tetap jaga persatuan karena rasa ego lah yang akan 
membuat sebuah perpecahan, hal yang menarik saya jumpai bersama 
teman teman selam masa KKN. Banyak pelajaran yang dapat saya ambil 
selama KKN yang takkan habis di tulis dengan pena dan diceritakan 
dengan mulut. mengakhiri karangan singkat ini  saya haturkan rasa 
terimah kasih tak berujung dan rasa  bangga kepada teman- teman atas 
kerjasama dan kerja keras dalam pengabdian. Terima kasih kepada ibu 
posko dan keluarga besar yang telah menerima kami dengan baik dan 
menjadikan kami sebagai keluarga baru. 
Pesan kepada ananda dan teman teman  yang akan berkecimung 
dan menghadapi masa KKN “Ikhlas dalam bekerja, Aplikasikan skill dan 
tetaplah berkarya”. Buatlah namamu terkenang dengan baik.  
 
Nama   : Zulfah Nur 
Jurusan  : Ilmu Peternakan 
Fakultas  : Sains dan Tekhnologi 
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 Assalamualaikum wr.wb… 
Puji syukur kehadirat allah SWT berkat rahmat taufik dan 
hidayah-Nya kami Mahasiswa KKN angk 55 dapat melaksanakan tugas 
akhir saya dengan sebagaimana mestinya. Tak lupa juga kita kirimkan 
shalawat serta salam kepada Nabi Muahammad SAW sang leader sejati 
yang dapat merubah kehidupan ummat islam dialam semesta ini.  
 Ada yang berbeda, di tahun ini. Iya, yaitu saya mengikuti salah 
satu program kampus namanya KKN (Kuliah Kerja Nyata) di mana 
KKN adalah bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat oleh 
mahasiswa dengan pendekatan lintas keilmuan dan sektoral pada waktu 
dan daerah tertentu, yang di mana pelaksanaannya berlangsung antara 
satu sampai dua bulan dan bertempat di daerah setingkat desa. 
KKN saya dimulai pada tanggal 23 Maret 2017 kemarin, semester VIII 
di UIN Alauddin. Dan ditempatkan di Kab.Maros, Kec.Simbang, Desa 
Samangki. Mahasiswa yang di tempatkan di kec.simbang ini berjumlah 
30 orang dan hanya di tempatkan di desa Samangki yang di bagi 5 
kelompok (posko). tepatnya 6 orang per-dusun, yaitu dusun balangajia, 
dusun tanrang, dusun tallasa, dusun tallasa baru dan dusun pattunuang. 
Tepatnya di kampung pangia, yah disitulah posko saya tinggal selama 
kurang lebih 2 bulan. 
 Didusun pattunuang yang tepatnya dikampung pangia 
merupakan kampung yang memiliki penghasilan utama yaitu perkebunan 
dan sebagian masyarakat memilih untuk merantau. Ada banyak cerita 
dan pengalaman selama saya mengikuti KKN ini, yang pertama bertemu 
dengan teman-teman baru yang berasal dari daerah yang berbeda, dari 
fakultas dan jurusan yang berbeda pula. Dan itu membuat saya yang 
awalnya jika bertemu saling acuh tak acuh menjadi lebih akrab. Yang 
terpenting adalah bagaimana kita yang dikelompokkan yang sama sekali 
belum saling mengenal, menjadi lebih dekat dengan ikatan kekeluargaan. 
Yah, menghilangkan perbedaan memang sedikit sulit tapi saya 
menganggap bahwa inilah pelajaran yang sangat berharga karena dari 
perbedaan kita mampu melawan ego masing-masing, belajar saling 
menghargai, dan belajar menghormati sesama. Ada yang bilang, “Tidak 
akan pernah ada Kesatuan tanpa Perbedaan”. 
 Selama saya KKN di Desa Samangki Dusun Pattunuang 
Kecamatan Simbang Kabupaten Maros, saya merasakan ada di tengah- 
tengah keluarga dimana  itu adalah keluarga yang baru. Alhamdulillah 
saya mendapatkan pengalaman dan pengetahuan yang baru selama KKN 
bersama  kalian, dapat berbagi cerita, saling mengingatkan jika ada yang 
salah. Dan disini saya tahu bagaimana seharusnya memposisikan diri 
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menjadi lebih baik dan insyAllah jadi lebih dewasa. Dan disini saya hanya 
menemukan banyak sekali hal – hal baru dari warga sekitar yang 
alhmdulillah begitu ramah,serta anak-anak yang lucu dan pintar. 
 Untuk teman-teman KKN 55 semoga perjuangan kita selama 
ini tidak sia-sia dan menjadi berkah untuk kita semua. Semoga kita 
menjadi orang-orang yang sukses, tetap jaga silaturahmi di antara kita, 
dan jangan lupakan  kenangan yang telah kita  buat meskipun hanya 
dalam hitungan hari. Tak lupa saya memohon maaf untuk teman-teman 
dan warga desa Samangki jika selama ini ada kata-kata maupun tingkah 
laku saya yang tidak berkenan. 
 Untuk desa Samangki semoga menjadi desa yang  berkembang 
khususnya kampung pangia dan tidak menjadi desa terbelakang dari desa  
yang lainnya. Tunjukan bahwa generasi muda  desa Samangki banyak 
memiliki kemampuan dan bakat. 
 Senyum manis anak-anak di dusun Pattunuang lebih tepatnya di 
kampung pangia dan juga canda tawa posko utama akan tetap terkenang 
di dalam hati.  
Terimakasih dusun Pattunuang, telah memberi kami pelajaran berharga 
dan memberi kami gambaran tentang bagaimana kehidupan yang 
sebenarnya. 
Semoga langit biru desa samangki tetap cerah, itu saja… 
Sekian dan terimakasih. Akhir kata Wabillahi Attaufik Walhidayah 
Wassalamualaikum wr.wb… 
 
Nama  : Juliani 
Jurusan : Ilmu Aqidah 
Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat 
 
Assalamu’alaikum wr.wb... 
Saya Juli, dikesempatan ini saya akan berbagi sedikit cerita 
mengenai pengamalaman masa KKN yang semoga dapat dijadikan 
pelajaran bersama. KKN yang merupakan singkatan dari Kuliah Kerja 
Nyata ini hanyalah diperuntukkan kepada mahasiswa semester akhir 
yang akan menyandang gelar S1 saja.Perasaan cemas diawal 
pemberangkatan adalah hal yang wajar. Bahkan aku sering mondar-
mandir  ke beberapa rekan dan senior untuk mencari tau pengalaman 
mereka selama ber-KKN. Mempersiapkan diri terhadap kondisi apapun 
yang mungkin saja terjadi adalah sesuatu yang bijak tapi harus disertakan 
dengan niat tulus untuk mengabdikan diri dengan masyarakat 
dilingkungan tempat KKN nantinya yang digambarkan dalam usaha 
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mereka untuk meninggalakan kebiasaan buruk sedikit demi sedikit dan 
menjadi lebih baik agar hidup dapat bermakna.  
Bercerita dimasa KKN ini sama halnya menikmati permen 
nano-nano. Ada banyak rasa dalam satu cerita. Ketika kita berserah diri 
kepada Allah swt dan memperoleh ridho dari orangtua maka akan ada 
keajaiban yang dapat terjadi. Alhamdulillah, hal itu telah saya alami 
dimana kemudahan senantiasa menghampiri dalam perjalananku 
melangkah ke lokasi KKN. Termasuk lokasi poskoku yang awalnya 
ditempatkan di tallasa baru tapi didetik-detik pemberangkatan langsung 
dialihkan ke dusun pangia, desa samangki, kecamatan simbang, 
kabupaten maros.  
Ceritanya berawal saat saya dan rekan poskoku, sebut saja 
Milasari dan Nurita sedang berkumpul di ruangan LP2M. Tiba-tiba 
ibunda Dr.Fatmawati.M.Ag mendapati Milasari dalam keadaan hamil 
saat ia mengenakan almamaternya. Suasana semakin tegang saat Mila 
mulai di introgasi dan saya diperintahkan untuk membawa mahasiswa 
dari pattunuang/pangia menghadap kebeliau dan dosen pembimbing 
kami yang saat itu telah berdiri berdampingan. Ibunda Fatma 
memberikan tawaran kepada mahasiswi dari Pangia untuk bertukar 
mengingat kondisi tallasa baru tidaklah memungkinkan untuk Mila yang 
saat itu sedang hamil 8 bulan. Akan tetapi tidak satupun yang bersedia 
hingga dibuatlah keputusan bersama putuskanlah agar kami bertukaran 
posko. Kami yang saat itu belum memiliki gambaran yang jelas 
mengenai medan yang akan didatangi  nantimya, tidak terlalu mengambil 
pusing dimanapun ditempatkan asalkan mereka tetap bersama-sama.  
Kami mahasiswa KKN angkatan 55 yang akan ditempatkan di 
desa simbang berjumlahkan 30 orang yang dibagi menjadi 5 posko yaitu: 
tandrang, tallasa baru, tallasa, pangia, dan balangajia. Dimana setiap 
poskonya terdapat 6 mahasiswa ini mulai diberangkatkan pada 23 Maret 
2017. Dengan mengendarai bus elit kami dibawa menuju ke kantor desa 
simbang, tempat penyambutan mahasiswa KKN. Setibanya disana, kami 
mendapatkan sambutan hangat oleh ibunda Rahmania,HS selaku satgas 
UIN Alauddin Makassar di Desa Samangki dan bapak Kepala Desa 
Samangki atas nama H.Makmur,HS beserta beberapa kepala Dusun 
lainnya. Namun, bagiku ada sesuatu yang kurang disebabkan ketidak 
ikutsertaan kepala dusun kami dalam acara penyambutan ini seperti 
teman-temanku dari posko lainnya. Akupum berharap suatu saat nanti 
saya bersama teman-teman poskoku juga dapat  segera bertatap wajah 
dengan kepala dusun kami.  
Hal yang mengganggu fikiranku itu perlahan sirna saat kami 
mulai berbincang-bincang kecil bersama supir pete-pete mengenai lokasi 
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tempat KKN kami dimulai dari mempertanyakan kondisi MCK (Mandi 
Cuci Kakus), jaringan, lampu dan alhamdulillah semuanya tersedia di 
rumah yang akan kami tempati nantinya selama 2 bulan.  Posisi poskoku 
yang berada dipinggir jalan menjadikannya sebagai posko inti, tempat 
persinggahan teman-teman dari posko lainnya. Sesuatu yang patut untuk 
saya syukuri lagi karena Allah telah mempertemukanku dengan teman-
teman posko yang baik dan juga tidak merokok. 
Pengalamanku yang sangat berkesan ketika menyelenggarakan 
Isra mi’raj di kampung pangia ini. Tradisi yang mereka anggap sebagai 
ajaran nenek moyang mereka masih begitu kental diterapkan oleh 
sebagian masyarakat pangia. Kegiatan Isra mi’raj bukan semata-mata 
dijadikan sebagai wadah untuk mengenang peristiwa yang dialami oleh 
baginda saw. melainkan untuk membawa kue ke mesjid agar dibaca-baca 
oleh penceramah dengan menggunakan dupa setelah itu masyarakat 
berlomba-lomba untuk membungkus kue-kue yang ada untuk dibawa 
pulang tanpa memperdulikan lagi orang masih menyantapnya. Dan 
masih banyak kegiatan yang tak bisa saya tuliskan satu persatu dalam 
karangan singkat ini, semoga apa yang kami telah laksanakan dapat 
diridhoi dan bermanfaat bagi masayrakat. 
Dan ucapan beribu terima kasih saya ucapkan kepada ibu posko dan 
keluarga besar yang telah menerima kami sebagai keluarga yang baru. 
Dan kepada teman teman yang posko ku, saudara tapi tak sedarah,dan  
kepada para masyarakat yang telah menerima kami dengan sepenuh hati. 
Terakhir sebagai penggalan kata untuk akhir cerita ini :  
“salinglah menghormati, dan tetaplah bersabar karena semua 
akan indah pada waktunya” 
 
Nama  : Nurita 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah Dan Keguruan 
 
Assalamualaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 
Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa kita panjatkan kepada 
Allah swt. yang hanyalah kepadan-Nya kita memohon ampunan dan 
hanyalah kepadan-Nya kita kembali. Tak lupa pula kita kirimkan 
shalawat kepada sang revolusioner dunia yaitu baginda Rosulullah saw. 
sebagai tauladan dalam kehidupan kita. Kenalkan nama lengkap saya 
Nurita yang biasa disapa Itha Al-Fatih. Di UIN Alauddin Makassar saya 
mengambil jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan. 
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Saya sebagai mahasiswi tingkat akhir, KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa 
selama 2 bulan lamanya untuk bisa menyandang S1. Sebagai mahasiswa 
di salah satu PTN di Makassar mau tidak mau saya harus menyelesaikan 
mata kuliah ini meskipun begitu banyak kekhawatiran yang saya fikirkan 
terutama cara bersosialisasi dengan masyarakat di tempat KKN dan 
teman-teman satu posko dengan jurusan, karakter dan pemahaman yang 
berbeda. 
Selain itu, sebagai umat Islam berkewajiban untuk mengkaji Islam juga 
merupakan suatu hal yang sangat khawatirkan karna melihat umat Islam 
yang sudah jauh dari agamanya yang hanya menganggap agama itu 
sebagai ibadah mahdhah saja dengan tidak menjadikannya sebagai aturan 
dalam hidupnya. Naudzubillah...., sehingga pasti langka untuk mengkaji 
Islam apalagi lokasi KKN berada di pelosok desa dengan tidak adanya 
jaringan dan memiliki medan yang tidak mudah untuk dijangkau hingga 
diriku harus jauh dari jamaah dan musrifahku.             
Innamal A’malu bil niyat, segala perbuatan harus disertai dengan 
niat yang baik serta dengan tindakan yang baik juga sesuai dengan 
syari’at Islam. Menjadikan KKN ini sebagai ladang dakwah dengan 
menampakkan bagaimana Islam yang sebenarnya, bagaimana sistem 
Islam (Khilafah) yang pernah menguasai ¼ dunia selama 13 Abad ini 
sangat saya harapkan agar seluruh masyarakat mengetahuinya.   
Dalam KKN ini, kita harus melewati beberapa proses mulai dari 
pendaftaran secara online yang beberapa kali penundaannya dikarenakan 
dana yang belum cair dan pembekalan selama 2 hari serta pembagian 
teman posko yang dilakukan pada satu hari sebelum pemberangkata. 
Saya yang ditempatkan di salah satu kecamatan di Maros yaitu 
Kecamatan Simbang dengan jumlah 30 mahasiswa. Karena Kec. 
Simbang terdiri dari beberapa dusun terdapat 5 posko di antaranya 
posko 1 di Dusun Tallasa, posko 2  di Dusun Tallasa Baru, posko 3 di 
Dusun Tanrang, posko 4 di Kampung Pangia dan posko 5 di Dusun 
Balangajia dengan 6 anggota setiap posko.  
Singkat cerita, yang awalnya saya dan teman-teman di posko 2 harus 
bertukar dengan posko 4 karna salah satu dari teman kami sedang hamil 
tua dan berhubung dusun yang nantinya kami tempati medannya sangat 
ekstrim kata pihak LP2M karna kamipun tidak tau bagaimana lokasi 
kami nantinya. 
Tepat hari kamis, 23 Maret 2017 pukul 09.00 kami pun berangkat 
dengan satu bus kampus dengan beberapa motor. Kurang lebih 2 jam 
perjalanan, kami pun sampai di kantor desa dengan di sambut oleh 
kepala desa dan ibu satgas. Setelah penerimaan KKN kami pun menaiki 
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angkutan yang sudah disiapkan sehingga kami harus berangkat terpisah 
dengan tujuan dusun masing-masing. 
Alhamdulillah, akhirnya kami sampai di rumah kampung Pangia 
yang akan menjadi tempat tinggal sementara kami selama 2 bulan. Posko 
kami ini merupakan satu-satunya posko yang berada di pinggir jalan 
poros maros bone yang merupakan jalan yang setiap pulkam alias pulang 
kampung saya melewatinya karena katanya kami merupakan KKN 
pertama yang ditempatkan poskonya di Kampung Pangia, In syaa Allah 
kami akan berusha untuk memberikan yang terbaik. Dengan disambut 
oleh ibu dan bapak posko, kami pun berbincang-bincang sedikit 
mengenai situasi kampung pangia beserta kondisi posko terutama WC, 
jaringan dan listriknya karna pada saat pembekalan hanya Maros yang 
menjadi topik utama apalagi masalah WC dan listriknya. Akan tetapi 
setelah kami melihat langsung lokasi Alhamdulillah kami mendapat 
tempat yang semuanya memadai karna di posko yang berada di lembang, 
listriknya hanya menyalapada malam hari denga menggunakan tenaga 
surya dan itupun waktunya terbatas.  
Kisah KKNku pun banyak di mulai pada rumah pak RT atas 
nama dg. File  ini kampung Pangia, dusun Pattunuang, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Pada awal saya datang di rumah ini saya 
bertemu seorang gadis kecil yang manis atas nama fadillah atau biasa di 
sapa dillah yang menjadi tempatku bercanda ria untuk melepas lelah dan 
ibu posko yang baik hati dimana tempat saya bermanja dan mengeluh 
atas segala masalah yang terjadi di posko kami. 
Keesokan harinya, saatnya kami observasi dan berkenalan 
dengan masyarakat kampung Pangia. Alhamdulillah, kami disambut 
dengan baik oleh masyarakat akan tetapi sebagian dari mereka masih 
kental dengan budaya kejahiliyaannya. Inipun menjadi PR terbesar bagi 
kami untuk memberikan pemahaman kepada mereka. 
Sebenarnya begitu banyak kesan saya alami selama berKKN yang tidak 
bisa saya ceritakan. Yang paling saya syukuri adalah  dipertemukan 
dengan teman-teman laki-laki yang tidak merokok, teman perempuan 
yang bisa naik motor meskipun kami berbeda pemahaman dalam segala 
hal akan tetapi tidak menurunkan semangat saya untuk tetap istiqamah 
dan tetap saling mengingatkan terutama waktu shalat. Akan tetapi ada 
kesan yang tidak baik yang tidak bisa saya ceritakan, cukup aku dan Allah 
yang tau. 
Satu hal yang tidak bisa saya lupakan di KKN ini adalah wajah-
wajah ceria dari adik-adikku tercinta di SDN 244 Pangia, maafkan kakak 
ini yang sering marah-marah sehingga saya biasa di panggil kakak 
monster. Hal tersebut saya lakukan karena rasa sayang kakak terhadap 
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adik-adiknya yang tidak ingin melihatnya jauh dari Allah dan selalu akan 
taat kepada-Nya. Dan saya bersyukur bisa mengenalkan kepada mereka 
bendera umat Islam yaitu Al-Liwa’ wa A’Ro’ya. Satu pesan kakak untuk 
kalian tetap semangat menuntut ilmunya dengan niat hanya untuk 
mendapatkan ridho dari Allah swt. 
Begitu banyak penyesalan dalam diri ini karna tidak menegur 
teman-teman yang setiap kegiataan program kerja berlangsung mereka 
berikhtilad (bercampur baur) mulai dari seminar desa, pelatihan khatib 
dan kegiatan yang lainnya. Oleh karena itu untuk para calon KKN 
selanjutnya sebagai umat Islam kalian harus memahami hal tersebut dan 
memberikan contoh bagaimana Islam yang sebenarnya. 
Untuk ukhty Juliani atau kakak jul, satu-satunya akhwat 
seperjuanganku selama berKKN yang pintar bikin kue meskipun 
sebenarnya kita bertiga karna ukhty Nurmila Sari sebagai ibu yang baik 
harus mengurus anak bayinya sehingga dia tidak bisa kembali ke posko. 
Perbedaan pemahaman terutama kita harus berpisah tempat tidur karna 
perbedaan pemahaman kita dalam hadis tersebut. Akan tetapi saya 
sangat berterima kasih kepadamu kakak Juliku, merskipun kita hanya 
berdua tapi tidak mengurungkan semangat kita untuk menjalankan 
proker dusun kita yang harus melewati jalanan yang berliku-liku dan 
menerjang hujan. 
Untuk masyarakat kampung Pangia yang sangat ramah terima 
kasih banyak atas segala partisipasi dan bantuan kalian dalam kegiatan 
kami meskipun begitu banyak kekurangan terutama masalah konsumsi 
akan tetapi kalian tetap semngat untuk mengikuti segala kegiatan yang 
kami laksanakan. Hal ini terjadi karna kurangnya dana dari kita 
mahasiswa KKN. Semoga kampung Pangia tetap selalu terbuka 
menerima kami dan tidak melupakan kami.  
Cukup sekian pesan dan kesan dari saya Itha Al-Fatih, semoga 
pembaca bisa memetik hikmah dan pelajaran. Semoga mahasiswa KKN 
selanjutnaya lebih baik dari kami dan bisa meningkatkan masyarakat 
kampung Pangia terutama meninggalkan kejahiliyaannya yang masih 
kental. 
Akhirulqalam, Wassalamu’alaikum Warohmatullaahi Wabarokaatuh. 
“Jadilah seorang muslim sejati yang rela berkorban untuk 
agamanya dan menjadikan Islam sebagai aturan dalam hidupmu” 
 
Nama  : Nurmilasari 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan 
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Saya sebagai mahasiswi tingkat akhir, KKN (Kuliah Kerja Nyata) 
merupakan mata kuliah wajib yang harus diikuti oleh seluruh mahasiswa 
selama 2 bulan lamanya untuk bisa menyandang S1 dan mengabdikan 
diri serta mengaplikasikan segala ilmu yang telah kita dapat. Sebagai 
mahasiswa di salah satu PTN di Makassar mau tidak mau saya harus 
menyelesaikan mata kuliah ini meskipun begitu banyak kekhawatiran 
yang saya fikirkan terutama cara bersosialisasi dengan masyarakat di 
tempat KKN dan teman-teman satu posko dengan jurusan, karakter dan 
pemahaman yang berbeda. 
Dusun Pangia yang akan menjadi tempat tinggal sementara kami 
selama 2 bulan. Posko kami ini merupakan satu-satunya posko yang 
berada di pinggir jalan poros Maros-Camba yang merupakan jalan yang 
setiap pulkam alias pulang kampung saya melewatinya. Karena kami 
merupakan KKN pertama yang ditempatkan poskonya di Kampung 
Pangia, In syaa Allah kami akan berusaha untuk memberikan yang 
terbaik. Dengan disambut oleh ibu dan bapak posko, kami pun 
berbincang-bincang sedikit mengenai situasi kampung pangia beserta 
kondisi posko terutama WC, jaringan dan listriknya karna pada saat 
pembekalan hanya Maros yang menjadi topik utama apalagi masalah WC 
dan listriknya. Akan tetapi setelah kami melihat langsung lokasi 
Alhamdulillah kami mendapat tempat yang semuanya memadai karna di 
posko yang berada di lembang, listriknya hanya menyalapada malam hari 
denga menggunakan tenaga surya dan itupun waktunya terbatas.  
Kisah KKNku pun banyak di mulai pada rumah pak RT atas 
nama dg. File  ini kampung Pangia, dusun Pattunuang, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Pada awal saya datang di rumah ini saya 
bertemu seorang gadis kecil yang manis atas nama fadillah atau biasa di 
sapa dillah yang menjadi tempatku bercanda ria untuk melepas lelah dan 
ibu posko yang baik hati dimana tempat saya bermanja dan mengeluh 
atas segala masalah yang terjadi di posko kami. Terimah kasih yang tak 
terhingga saya ucapkan kepada beliau. Semoga kita dipertemukan 
kembali di lain waktu. 
Kepada teman teman yang tetap menyemangati saya meskipun 
sedang dalam kondisi hamil tua, berkat support dan dukungannya 
akhirnya dapat menyelesaikan KKN ini. Akhirnya melalui pkesan dan 
pesan ini saya haturkan mohon maaf bila selama KKN berlangsung telah 
merepotkan biarkan Allah SWT yang akan membalas kebaikannya.  
 
5) Dusun balangajia 
 
Nama  : Nurhikmah Putri 
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Jurusan : Manajemen 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
Assalamu alaikum, perkenalkan nama saya Nurhikmah Putri, 
biasa dipanggil “Hikmah” dan kalau di kampus lebih dominan dipanggil 
“Hike”. Kesan pertama saya pada saat pengumuman dan penempatan 
lokasi KKN saya di lokasi kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
Dengar cerita dari teman-teman di lokasi tersebut, di sana tidak ada 
listrik, jaringan serta air yang kurang memadai. Dan keinginan KKN pun 
kurang saya sukai mungkin karena faktor jauh dari orang tua dan hidup 
di lingkungan baru. Singkat cerita, kami menginjakkan kaki di desa 
Samangki Dusun Balangajia tepatnya merupakan posko terakhir dari 5 
posko yang telah ditentukan. Yang di luar ekspektasi karena tempat ini 
hampir sama dengan lingkungan tempat tinggal saya dimana terdapat 
listrik 24 jam, air yang sangat memadai serta jaringan untuk update. Bisa 
dikatakan posko 5 adalah posko induk. dan kami pun disambut oleh Ibu 
dan Bapak posko serta adik-adik yang sangat ceria tepatnya di rumah 
pak dusun yang akan kami tinggali sementara waktu.  
Adapun hal yang paling berkesan selama berKKN di dusun 
Balangajia desa Samangki kecamatan Simbang, dan satu hal yang 
membuat saya betah di posko karena mempunyai teman-teman yang 
rese’, humoris dan ceria terutama teman kamar saya namanya Resky 
Amalia, awalnya kesan pertama yang diberikan kepada saya pas 
pembekalan dia berjabat tangan dan sangat berbeda dengan perempuan 
pada umumnya, hal yang pertama terlintas di pikiran saya dia orangnya 
kasar dan sombong tetapi ternyata sangat berbeda dari kenyataan seperti 
kata pepatah “tak kenal maka tak sayang” begitu pula yang terjadi antara 
saya dengannya, ada juga Sri Wahyuni dia itu cewek manis dan sangat 
perhatian terhadap temannya, selanjutnya Ika Novita Sari dia orangnya 
penyabar dan pendiam mungkin karena faktor lingkungan, ada pula Nur 
Iqbal dia itu sebagai kordinator dusun (kordus) dia orangnya baik, sangat 
santai, dan memiliki ciri khas dengan kata “don’t panic” dan yang 
terakhir ada Ahmad Dahlan orangnya itu disiplin, tapi tidak konsisten 
dengan perkataannya karena suka PHP terhadap cewek teman poskonya.  
Oh iya, tidak hanya itu ada hal-hal kecil lain yang berkesan juga ketika 
kami melaksanakan program kerja salah satunya mengajar di sekolah 
dasar Madrasah Ibtidaiyah kami di sambut sangwat antusias oleh guru 
dan murid-muridnya. Saya pun mengajar di kelas 2, biasanya kalau saya 
mengajar di kelas lain, adik-adik di kelas 2 marah dan selalu mengirim 
surat yang isinya bernada marah. Mungkin dalam artian tersebut mereka 
sangat suka dengan kehadiran kami. 
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Untuk teman-teman KKN angkatan ke 55 kecamatan Simbang 
kabupaten Maros tetaplah jaga silaturahmi tetap semangat dan hargai 
proses. Dan terima kasih pula untuk Ibu dan Bapak posko yang sangat 
perhatian serta sayang terhadap kami dan mengajarkan pula hidup 
disiplin dan mandiri. Terakhir, untuk teman poskoku yaitu pastinya 
posko 5 terima kasih pula atas kerja samanya, terima kasih atas 
kepedulian kalian, terima kasih telah menerima saya apa adanya, kalian 
bukan hanya sekedar teman melainkan sudah menjadi saudara saya. 
Thanks 
 
Nama  : Ika Novita Sari 
Jurusan : Sejarah dan Kebudayaan Islam 
Fakultas : Adab dan Humaniora 
 
Awalnya saya berfikir bahwa di angkatanku masih berlaku KKN 
Profesi, tapi ternyata itu hanyalah ekspetasi belaka. Jujur saja, berat 
rasanya jika saya harus melalui masa KKN Reguler yang notabennya 
adalah mengabdi sepenuhnya pada masyarakat terkhusus pada daerah 
atau wilayah yang jauh dari kata modern. Bukannya tidak siap atau tidak 
suka, tapi karena KKN Reguler inilah yang menjadikan saya untuk 
pertama kalinya jauh dari orang-orang ku sayangi dan menyayangiku. Di 
samping itu pula, saya sudah merasa nyaman jika pada akhirnya saya 
harus berKKN Profesi yang artinya mencari pengalaman pada sebuah 
instansi, ini pun karena sewaktu SMK saya telah banyak belajar ketika 
magang pada sebuah instansi. 
Tapi tak apalah, saya yakin bahwa inilah yang terbaik. Tiba 
akhirnya saya mengetahui lokasi KKN-ku, sebuah kabupaten yang 
memiliki desa yang sama sekali tak pernah ku ketahui. Ya, itulah dusun 
Balangajia desa Samangki kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
Memang, antara Makassar dengan Maros tidaklah begitu jauh. Tapi 
bagaimanapun juga, akan ada banyak hal yang mungkin akan ku temui di 
dusun Balangajia namun tak ku dapatkan di tempat tinggalku. Setelah 
mengetahui lokasi KKN-ku, saya mencoba mencari detail informasinya 
melalui media om google maps. Dan ternyata, I'm not find anything 
about that. Semakin sedihlah diriku untuk tetap berKKN.  
Tepat tanggal 23 Maret 2017, saya telah menginjakkan kaki di 
tanah dusun Balangajia. Di sini, kami disambut dengan penuh 
keramahan. Di posko kami hanya ber6, ada yang bernama Uni si cewek 
manis dengan alisnya dan periang yang tak lain adalah teman sekamarku, 
ada Hikmah si cewek manis dan polos, ada Ikki si cewek tomboy dan 
periang,  ada Iqbal si cowok santai dengan kata kuncinya "Do not panic" 
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yang tak lain adalah kordus kami dan ada Ahmad si cowok disiplin 
dengan istilahnya "Perempuan itu harusnya selalu di dapur" yang 
terkadang menjengkelkan. Haha 
Keadaan wilayah di dusun ini sendiri lebih dominan mata 
pencaharian di bidang pertanian dan peternakan. Di sepanjang jalan, 
sejauh mata memandang begitu hijaunya tanah dusun Balangajia ini 
dengan hamparan sawah. Senyum hangat yang terukir di bibir warga 
ketika saya menyapanya, membuat saya merasa sangat di terima pada 
kampung mereka. Selain itu juga, arsitektural kandang ternak juga tak 
terelakkan dari pandangan mata. Anak-anak di sini pun cukup 
menghibur hati di kala lara, walaupun pada kenyataannya mereka sedikit 
nakal. 
Ku pikir, KKN ini memang sangat jauh dari yang namanya 
gadget dan listrik, pokoknya tak ada teknologi apapun. Tapi ternyata, itu 
hanya pemikiran kosong. Di dusun ini ternyata sudah berkembang yang 
dibuktikan dengan adanya listrik dan jaringan operator telepon seluler. 
Yess, Alhamdulillah.  
Hari berganti hari, minggu berganti minggu hingga bulan 
berganti bulan. Kami pun akhirnya harus melewati masa-masa KKN 
selama 2 bulan. Awalnya masih terasa biasa-biasa saja, hingga rasa bosan 
pun menghampiri. Tapi seiring berjalannya waktu, saya pun merasa 
sedikit senang berada di sini. Berkat warga dusun Balangajia yang ramah 
dan bersahabat, teman-teman posko yang sedikit bergeser otaknya 
(haha) serta Bapak dan Ibu dusun yang begitu perhatian dan peduli sama 
kami.  
Harapan saya, semoga warga di sini tak akan pernah bosan 
dengan kehadiran mahasiswa KKN dan bisa menjadi kenangan. Saya 
bukanlah manusia yang mengerti akan arti TEMAN tapi saya hanya tahu 
dan mengerti arti KELUARGA. Terima kasih dusun hijau Balangajia. 
 
Nama  : Reski Amalia 
Jurusan : Komunikasi dan Penyiaran Islam 
Fakultas : Dakwah dan komunikasi 
 
Salam mahasiswa KKN dan salam untuk para pembaca. Puji 
syukur atas kehadirat Allah yang telah memberikan kesempatan bagi saya 
untuk menuliskan sepenggal cerita, kesan dan pesan selama mengabdi. 
Salam dan shalawat tak terlupakan kepada baginda Rasulullah SAW sang 
motivator yang telah menjadi panutan bagi saya untuk menyelesaikan 
tugas mulia ini. Perkenalkan saya Reski Amalia fakultas dakwah dan 
komunikasi,  jurusan komunikasi dan penyiaran islam  semester delapan 
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terbilang sudah memasuki tingkat akhir. Bagi mahasiswa yang sudah 
tuntas di perkuliahan dalam kampus tentunya harus mengikuti program 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) begitupun dengan saya, yang sudah tak sabar 
mengikuti program itu. Alhamdulillah, mulai dari pendaftaran hingga 
pengumuman kelulusan semua urusan dilancarkan dan alhasil di 
tetapkan untuk mengabdi di Desa Samangki Kecamatan Simbang 
Kabupaten Maros. 
Tak kenal maka tak sayang, pepatah yang tak asing lagi bagi kita 
tapi inilah yang menjadi pegangan saya utuk mengabdi di masyarakat, 
ingin menjalin keakraban bersama masyarakat. KKN adalah tujuan 
utama. KKN adalah salah satu kewajiban bagi para mahasiswa sebagai 
syarat kelulusan. Mengikuti Kuliah Kerja Nyata yang ekspektasinya 
bertempat di pedesaan yang sejuk nan teduh. Tapi, Entahlah. . . 
Kabupaten Maros tepatnya di kecamatan Simbang, desa 
Samangki, dusun Balangajia menjadi tempat saya untuk mengabdi 
kepada masyarakat dan hidup dilingkungan baru dan orang - orang yang 
baru selama dua bulan.  
Hidup di lingkungan yang baru bukanlah hal yang sulit buat saya. Justru 
hal seperti itulah yang saya sukai karena saya sudah terbiasa dengan 
adaptasi di lingkungan yang baru. Tapi ada hal yang sedikit saya sesalkan. 
Ku pikir tempat KKN-ku adalah lokasi yang masih menyandang kata 
"primitif" yang selama ini ku inginkan, tapi ternyata itu hanya ekspetasi 
belaka. Dusun Balangajia ternyata sudah dijangkau dengan kemodernan 
yang dilengkapi dengan listrik 24 jam, jaringan operator telepon seluler 
yang maksimal serta sarana lainnya yang sudah memadai. Jujur saja, 
selama ini saya mengharapkan suasana KKN yang lokasinya belum 
terjamah teknologi apapun, pokoknya primitif intens. 
Seiring berjalannya waktu KKN, saya akhirnya harus mengakui 
bahwa ternyata saya betah juga di dusun ini. Hal ini dikarenakan warga 
di sini begitu ramah dan sangat antusias dalam menerima kehadiran 
kami, anak-anak polos yang menjadi aktor penghibur di kala lara, serta 
teman-teman posko yang begitu bersahabat. Ada Hikmah yang tak lain 
adalah teman sekamar saya, dia itu cewek baperan tapi sangat peduli dan 
rutin merawat saya di kala sakit. Ada Uni, si cewek yang sangat tidak bisa 
jauh dari yang namanya pensil alis, walau dia anak akuntansi tapi dia 
sangat tak perhitungan dengan yang namanya uang, ada juga Ikaa si 
cewek yang sedikit lebih PEKA dari kami cewek berempat, ada pula 
Iqbal si pak kordus kami yang sangat santai dalam menanggapi hal 
apapun, dan yang terakhir ada Ahmad si cowok yang selalu merasa lapar 
tapi pintar masak. 
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Beberapa hari berada di posko yang dipenuhi dengan kekosongan 
akhirnya ditemukan dengan kesibukan proker yang luar biasa hingga 
terkadang makan pun terlupakan.  
Untuk mencapai sesuatu keinginan dengan maksimal maka 
mulailah dengan niat baik serta semangat dan kebersamaan. Gunung 
setinggi apapun akan terlihat kecil ketika genderang semangat 
kebersamaan bergelombang di sendi-sendi nadi mengalir di setiap 
insannya. Mungkin di puncak kekuatan semangat itulah akan 
menghasilkan sesuatu yang lebih dari tujuan. 
 
Nama  : Sri Wahyuni 
Jurusan : Akuntansi 
Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
23 Maret 2017 jadwal pemberangkatan mahasiswa (i) KKN 
UIN Alauddin makassar Angkatan 55 yang berlokasi di kabupaten 
Maros. Salah satu nama mahasiswi KKN yang terdaftar dari 30 
mahasiswa(i) di kabupaten maros adalah Sri Wahyuni dari Fakulta 
Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan Akuntansi, itu nama saya.  
Mungkin beberapa orang kurang tertarik dalam ber-KKN, 
dikarnakan harus berpisah dari keluarga, sahabat, dan di ganti dengan 
mengabdi kan diri kepada masyarakat. Meskipun senior atau mahasiswa 
yang sudah ber-KKN berbagi pengalaman tentang KKN, dimana masa 
KKN adalah libur dari segala kebosanan atas rutinitas yang setiap hari 
dilakukan. 
Tiba saatnya saya menginjakkan kaki saya didesa Samangki, desa dimana 
saya mencari tahu kondisi dan suasana disana melalui google maps. Desa 
dimana saya bertanya kebeberapa orang yang pernah kesana dengan hasil 
yang tidak sesuai dengan keinginan saya. Namun ini berbeda dengan apa 
yang saya lihat di desa Samangki yang di kelilingi gunung dan sawah, 
yang memiliki suasana asri nan hijau. Kami disambut dengan baik oleh 
kepala desa dan warga setempat. Di desa simbang ini kami di bagi 
menjadi 5 posko yang terdiri dari 6 orang. Posko 1 di tempat kan di 
dusun Tallasa, (dengan kodisi tidak ada jaringan, listrik yang hanya 
menyala pada malam hari saja), Posko 2 di dusun Tallasa Baru ( dengan 
kondisi jaringan ada namun listrik yang hanya menyala pada malam hari 
sajai), Posko 3 di dusun Tanrang (dengan kondisi sama seperti posko 1), 
posko 4 di dusun Pangia (dengan kosndisi jaringan internet tidak ada 
namun listrik menyala 24 jam). Dan yang terakhir posko 5 di dusun 
Balangajia ( dengan kondisi jaringan dan listrik yang baik-baik saja, di 
tambah dengan dekat dengan perkotaaan, dekat dengan kantor desa, 
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dekat dengan alfa mart, dekat dengan warung( warung bakso, warung 
tanta gode, warung nasi palekko, rumah makan padang) Alhamdulillah. 
^_^ 
Dusun Balangaji, yang warganya rata-rata seorang petani dan 
peternak,  dusun yang dikelilingi sawah-sawah hijau nan suasana asri, 
,dusun yang menyambut  kami dengan kehangatan dan senyuman. Dan 
Dusun  tempat dimana saya akan tinggal selama 2 bulan bersama 
keluarga kecil bapak syamsuddin yang menjadi kepala dusun, dan 
bersama teman posko saya yang akan saya perkenalkan dalam cerita 
singkat ini,  Nur iqbal cowok yang menjadi kodus (kordinator dusun) 
kami, dia cowok yang santai, suka tidur, malas, tapi setia kawan.  Ahmad 
dahlan sekretaris kami dia cowok yang rajin sholat, rajin masak, rajin 
makan, tapi terkadang menjengkelkan. Ika novita sari sekaligus teman 
kamar saya, cewek manis ini sangat rajin seperti ahmad, rajin sholat, rajin 
membersihkan, rajin menelfon, dan terakhir dia cewek yang peka 
diantara kami. Nur hikma putri, cewek polos yang cantik suka dibuully 
sama teman kamarnya sendiri karna kepolosannya. Dan  Reski Amalia 
yang akrab di panggil ikki, cewek tomboy yang berbeda dengan 
penampilannya dia sebenarnya sangat feminim, dia pintar masak tapi 
jarang makan, dia tidak mau gemuk,  dia pendengar pemberi solusi yang 
baik dan dia suka membully tapi tidak suka dibully. Itulah mereka, 
terimakasih untuk ibu pembimbing karna sudah memberikan orang yang 
sejalan dengan saya, orang yang membuat saya merasakan kasih sayang, 
orang yang menerima saya apa adanya, orang yang sifat dan kelakuan 
yang sama dengan teman kuliah saya, orang yang mengajarkan saya 
berperilaku baik. They are not my friend but they are my family. 
Mungkin kenangan bersama mereka salah satu yang akan saya rindukan. 
Hari berganti hari, minggu berganti minggu, bulan berganti 
bulan. Proker yang kami lakukan sudah terlaksana dan disambut baik 
oleh warga dusun balangajia. Banyak pengalaman yang saya dapat 
didusun ini, keramahan setiap warga yang memberikan senyuman yang 
tulus, keceriaan anak yang selalu menyambut kami di setiap mengajar, 
dan kehangatan dan perhatian dari bapak dan ibu dusun. Terima kasih 
sudah memperlakukan kami begitu baik, terimakasih sudah memberikan 





Nama  : Nur Iqbal 
Jurusan : Jurnalistik 
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Fakultas : Dakwah dan Komunikasi 
 
Setelah melewati masa pembekalan KKN, tiba saatnya waktu 
dimana saya bertemu dengan pembimbing yang mendampingi kami 
selama berKKN. Pada hari yang telah di tentukan untuk bertemu 
pembimbing dan teman-teman sekecamatan, di dalam ruangan yang 
sederhana inilah saya di pilih sebagai salah satu calon kordes 
(koordinator desa) dimana yang pada dasarnya bukan keinginan saya.  
Nasib berkata lain, ternyata saya tak terpilih menjadi kordes melainkan 
hanya sebagai kordus (koordinator dusun), tapi bukan masalah buat saya 
karena memang itu bukan kemauan saya. Walau hanya sebagai kordus 
tapi tanggung jawab yang diemban cukup berat juga.  
Ketika waktu pemberangkatan, saya mendapat semprotan 
hangat dari pembimbing. Hal itu dikarenakan, saya telat berangkat ke 
kampus. Pembimbing KKN menghubungi saya melalui via telepon dan 
berkata,  "Mau KKN atau tidak? Jangan salahkan saya kalau kamu tidak 
menemukan lokasi KKNmu". Setelah menjawab pertanyaan 
pembimbing dan berpanjang lebar serta  meminta maaf, saya akhirnya 
berangkat ke lokasi KKN dengan mengendarai sepeda motor. Di tengah 
perjalanan, saya kehilangan arah menuju lokasi KKN. Mau tak mau, saya 
menghubungi pembimbing  untuk bertanya mengenai arah lokasinya.  
Setelah mendapat penjelasan,  saya akhirnya melanjutkan perjalanan 
hingga tiba di lokasi.  
Dusun Balangajia, desa Samangki,  kecamatan Simbang, 
kabupaten Maros adalah lokasi KKN yang menjadi posko saya. Awalnya 
saya berpikir jika dusun ini sangat jauh dari kemajuan sebuah kota, tapi 
ternyata itu hanya ekspetasi. Di dusun ini sudah terjamah teknologi 
dengan adanya listrik 24 jam,  jaringan operator telepon seluler yang 
maksimal serta sarana lainnya yang memadai. Ketika tiba di lokasi, kami 
disambut dengan penuh kehangatan oleh bapak dan ibu dusun yang tak 
lain sebagai pengganti orang tua kami selama menetap di sini. 
Masyarakat pun sangat antusias dan ramah dalam menyambut kehadiran 
kami, begitu pula dengan anak-anak di sekitar lokasi KKN yang sangat 
bersahabat. 
Di dusun Balangajia inilah saya bertemu dengan pemikir-
pemikir baru yang notabennya belum pernah saya temui sebelumnya.  
Posko 5, itulah urutan posko tempat saya menetap selama 2 bulan.  Di 
posko ini terdiri dari 6 orang,  Ada " Ahmad dahlan yg biasanya 
mengingat kan ku untuk sholat k masjid dan mengajarkan ku tentang 
agama yg belum ku ketahui bias di panggil ustasd di posko kami, ada ika 
orangnya agak pendiam tapi kalau sekali berbicara biasanya kata-kata nya 
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nyakkots hahaa. Tapi orangnya baik pengertian dan asyik jga di ajak 
cerita ketika serius. Ada ikki kalau di lihat gayanya seperti lelaki, humoris, 
menghibur di saat posko mulai sunyi, kadang juga membaliskan ketika 
sedang bicara serius dia malah bercanda, di lain sisi di orang nya asyik, 
temani bercanda. Uni yang setiap hari nya kalau ingin keluar rumah 
paling lama buat alis nya. Hahaa. Awal nya kepikir orang nya pendiam, 
ternyata agak cerewet juga, paling heboh ketika dia ketawa hahaaa. Dan 
yang terakhir hikmah di antara teman posko ku ini yang bisa di bilang 
yang paling manja diantara perempuan lain nya. Makanya kami kader 
untuk menjadi perempuan yg kuat. Dan Masalah penampilan no 1 apa 
lagi ketika memakai lipstik uhhhlalaa lama na na pakai hahaa.  
Selama 2 minggu dalam berKKN, yang saya lakukan hanya 
membaca karakter masing-masing teman posko.  Sangat sulit memang 
menyatukan pemikiran yang beredar beda. Minggu-minggu berikutnya 
pun telah berubah menjadi kesibukan proker yang tanpa batas hingga 
makan pun terbengkalai. Tak lupa juga, jalinan silaturahmi antar posko 
lainnya tetap terjaga dengan cara saling mengunjungi satu sama lainnya. 
Hari berganti minggu, minggu berganti bulan hingga genap kami 2 bulan 
tinggal bersama dan menyelesaikan segala program kerja yang telah di 
rancang. Semua berjalan dengan harapan tak lupa saya ucapakan terima 
kasih kepada teman-teman posko saya, bapak dan ibu dusun serta 
masyarakat yang ikut berpastisipasi meringankan beban kami selama 
berada di sini.  
 
Nama  : Ahmad Dahlan 
Jurusan :  Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
Fakultas : Fakultas Ushuluddin Filsafat Dan Politik 
 
          Setelah melewati perkuliahan selama tujuh semester, maka 
sampailah pada tahap ahir perkuliahan yaitu salah satu program wajib 
kampus yaitu KKN (Kukiah Kerja Nyata). Dimana KKN ini wajib bagi 
seluruh mahasiswa UINAM untuk bisa menyelesaikan study 
perkuliahan. Maka saya pun demikian harus melewati KKN. Pada  
tanggal 23 maret 2017 tepatnya di Kampus tercinta UINAM. Kami 
diberangkatkan ke tempat KKN masing-masing, kami mendapat lokasi 
yang masih di daerah SULSEL  tepatnya di Kabupaten Maros Kec. 
Simbang . Ketika kami sampai di kantor desa Samangki, kami dibagi lagi 
dilima (5) Dusun. Saya dan teman-teman mendapat  lima (5) Dusun, 
saya dan teman-teman mendapat posko lima (5) tepatnya di Dusun 
Balangajia. Setelah sampai di Dusun Balangajia, kami disambut dengan 
sangat baik oleh masyarakat Balangajia.  Setelah beberapa hari diposko 
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kami membuat beberapa program kerja (PROKER). Dan 
alhamdulillahsemuanya berjalan dengan lancar. Ditempat inilah saya 
belajar banyak hal, saya banyak belajar dari masyarakat misalnya saja, dari 
bapak Dusun balangajia, kak Gassing, kak Akbar dan seluruh masyarakat 
Balangajia. Di loksasi KKN inilah saya belajar bagaiamana menjadi 
seorang DA’I yang baik. 
           Dan alhamdulillah dengan dengan adanya sedikit pengalaman di 
dalam kampus mauoun di luar kampus, saya bisa mempraktekkannya 
dimasyarakat khususnya di Balangajia. Dan sekali lagi ucapan 
alhamdulillah juga, karena diberi kepercayaan oleh masyarakat setempat 
untuk mengisi khotbah jummat dan Imam selama di lokasi KKN dan 
dipanggil juga untuk Imam pada bulan ramadhan  nanti. Dan 
alhamdulillah lagi, ada program yayasan yang kami tempati mengajar 
yaitu peringatan Isra’ dan Mi’raj yang diadakan pihak yayasan Darul 
Rasyidin. Kami dilibatkan dalam peringatan Isra’ dan Mi’raj tersebut. 
Dan tidak henti-hentinya saya ucapkan alhamdulillah saya dipercayakan 
oleh pihak sekolah untuk membawakan hikmah Isra’ dan Mi’raj tersebut.  
           Akhir kata dari saya, semoga apa yang diberikan masyarakat 




Muh Al – Aqram Nurfa, yang kerap di sapa Aan. Anak bungsu dari 7 
tujuh bersaudara pasangan Nurdin dan Fatimah. Lahir di Takalar, 24 
Februari 1995. Ia memulai pendidikan di SDN 165 Al-Qamar kemudian 
melanjutkan pedidikan di Pesantren 
selama 6 tahun, tepatnya di Pondok 
Pesantren Al-Qamar Takalar. Tahun 
2013 Ia kemudian melanjukan 
pendidikan di jenjang perguruan tinggi 
yakni di kampus UIN Alauddin 
Makassar mengambil konsentrasi 
Hukum Pidana dan Ketatanegaraan 
Fakultas Syariah dan Hukum.  
Sejak duduk dibangku Sekolah 
Menengah Pertama hingga Sekolah 
Menengah Atas, Ia aktif di Organisasi 
Pramuka, dan terbukti berkat 
ketekunannya Ia terpilih mewakili 
Sulawesi Selatan dalam ajang Perkemahan Pramuka Santri Nasional 2012 
di Batam Kepulauan Riau. Dibangku perguruan tinggi ia aktif di 
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beberapa organisasi ekstra diantaranya Himpunan Pelajar Mahasiswa 
Takalar (HIPERMATA), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) 
serta Komunitas Pecinta Alam Takalar.  
Pemuda berkumis tipis ini hobi bermain musik tradisional, karena itu Ia 
memilih bergabung ke salah satu sanggar seni di kampung halamannya. 
Ia juga gemar membaca buku-buku sejarah dan suka menulis, tetapi 
sayangnya dia tidak berkeinginan menjadi seorang penulis. 
 
Perkenalkan, saya Chaerul Umam Adam yang akrab di panggil umam, 
lahir di ujung pandang pada tanggal 12 januari 1996, anak tunggal dari 
hasil buah cinta pasangan 
Muh. Adam HC dan Hj. 
Sahri M. Jenjang 
pendidikan yang dimulai 
dari SDN Melayu 20 dan 
di lanjutkan di MTS 
Ponpes MDIA 
BONTOALA kemudian  
lanjut di MA Ponpes 
MDIA BONTOALA dan 
kini saya telah mencapai 
semester 8 di Jurusan KIMIA Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 
Isalam Negeri Alauddin Makassar, yang sebentar lagi akan mendapatkan  
gelar S.SI  Amin… 
Muhammad yulis sahadja atau yg 
akrab teman teman  sapa yulis, yang 
lahir di Bengo 03 juli 1992 tepatnya itu 
di kabupaten gowa kecamatan 
bontonompo selatan desa 
pa’bundukan.  Saya di besarkan 
dengan kasih sayang, dari kedua orang 
tuaku, saya memiliki seorang bapak yg 
begitu hebat yang bernama 
SAHADJA atau di kampungku 
masyarakat biasa memangil bapakku 
dengan nama daeng haja. Selain itu 
sayapun memiliki seorang ibu yang 
bernama daeng lu’mu  mereka dikaruniyai seorang anak berjumlah tujuh, 
di antara saudara saudaraku saya anak nomor enam  yang saat ini 
menjenjang pendidikan mulai di SD Inpres Kadundungan kemudan 
lanjut di SMP negeri 3 Galesong Selatan. tak hanya itu pendidikan saya 
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berlanjut di SMK negeri 3 takalar, dan mengambil jurusan tehnik 
computer dan jaringan  dan melanjutkan pendidikan yg lebih tinggi yang 
biasa orang sebut mahasiswa,  sekarang ini saya sudah masuk di 
perguruan tinggi yang bernama Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar (UINAM)  dengan mengambil jurusan jurnalistik yang ada di 
fakultas dakwah dan komunikasi. bukan hanya di bangku kuliah saja saya 
mendapatkan ilmu tetapi saja juga mendapat ilmu dari orang orang yang 
selama ini sudah saya temui  semasah kuliah.  
 
Aliyaman atau biasa di sebut ali. Saya 
lahir tgl 07, juli,1994 di desa  mirring, 
kec. Binuang kab.polewali, provinsi 
sulawesi barat, saya anak ke dua dan 
memiliki empat saudara yg pertama laki 
laki dan yang ke tiga/enpat perempuan 
dan beralamat di jalan poros polman 
pinrag.  Saya mulai masuk sekolah seJak 
umur 6 tahun di SDN  031 MIRRING, 
kemudian di SMP Negeri 7 Polewali, 
selanjutnya di SMK Penerbagan 
makassar. dan saya  melanjutkan ke  perguruan tinggi di Universitas 
Islam Negeri Alauddin  Makassar jurusan hukum pidana dan 
ketatanegaraan,  fakultas Syari’ah dan Hukum. 
Zulfah Nur yang sering dipanggil zul, saya 
lahir di sinjai pada tanggal 19 April 1996 
yang mulai jenjang pendidikan di SDN 87 
Manipi Sinjai Barat lalu melanjutkan Ke 
SMPN 01 Sinjai Barat lalu melanjutkan ke 
jenjang yang lebih tinggi di SMAN 01 Sinjai 
Barat dan sekarang saya telah menjadi 
mahasiswa semester 8 di jurusan Ilmu 
Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi 








Kasman adalah anak ke-tujuh dan memilik  
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seorang saudari kembar dari sepuluh bersaudara dan merupakan anak 
dari pasangan M. Said dan Aisyah, lahir di Bima 10 November 1992. Ia 
menamatkan Sekolah Dasar di SDN Simpasai 2 tahun 2005, lalu 
melanjutkan pendidikan di MTs Ulil Albab dan tamat pada tahun 2008. 
Selanjutkan ia bersekolah di SMAN 2 Lambu dan tamat pada tahun 
2013. Di Tahun yang sama, ia terdaftar sebagai mahasiswa UIN 
ALAUDDIN MAKASSAR di Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Hobinya bermain bola dan 
kesehariannya selain sebagai mahasiswa, juga sebagai seorang guru 
mengaji privat di Makassar. Sekarang, ia tinggal di Masjid Kampus I 
UIN Alauddin Makassar. pengalaman organisasi PMII.  
Harwita Indah Fuadah Taba yang 
akrab disapa WIWI adalah anak ke-dua 
dari empat bersaudara dari pasangan 
Drs. Khaeruddin dan Haudiana. Wiwi 
lahir di Ambon, 10 Agustus 1995 dan 
beralamat di BTN Paccinongan 
Harapan. Ia menamatkan pendidikan 
dasar di SDN Paccinongan Unggulan 
tahun 2007, menamatkan pendidikan 
menengah pertama di SMP Neg. 3 Sungguminasa tahun 2010, lalu 
melanjutkan pendidikan di SMA Neg. 1 Sungguminasa (SALIS) tahun 
2013, di tahun yang sama ia terdaftar sebagai mahasiswa jurusan 
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN 
Alauddin Makassar. ia memiliki hobi bernyanyi. Selain sebagai 
mahasiswa, ia juga seorang pendidik honorer di MTs Muhammadiyah 
cab. Mamajang, Makassar. ia pernah bergabung dalam organisasi PMR 
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Rahniati Riswana B. Atau akrab disapa 
RANI yang berasal dari Tana Toraja 
merupakan anak bungsu dari lima bersaudara 
dari pasangan Baco Masena dan Misrukiah. 
Rani lahir di Enrekang, 21 Juni 1995. Pernah 
bersekolah di MIN Salubarani, Tana Toraja 
dan tamat tahun 2007, lalu melanjutkan 
pendidikan di MTs Neg. Gandang Batu dan 
tamat tahun 2010. Kemudian melanjutkan 
pendidikan di SMA Neg. 3 Enrekang 
(SMANSAL) dan tamat tahun 2013. Di tahun 
yang sama, ia terdaftar sebagai mahasiswa jurusan Ilmu Hukum, fakultas 
Syari’ah dan Hukum, UIN Alauddin Makassar. ia gemar memasak, 
membaca novel dan berpetualang. Kesehariannya selain sebagai 
mahasiswa, ia juga menggeluti dunia MUA. Pengalaman organisasinya 
dimulai saat ia bergabung di PD Ikatan Pelajar Muhammadiyah (IPM) 
Tana Toraja, pernah membentuk sebuah club english meeting, dan juga 
tergabung di Organda HPPM. Bercita- cita mejadi seorang pengacara 
sekaligus seorang pengusaha. 
Nur Aida Rahima Sam, lahir 16 Juli 1995. 
Putri pertama dari empat bersaudara, buah 
cinta dari pasangan Salerang dan Muliati. 
Merupakan mahasiswa tingkat akhir dan 
mengambil konsentrasi Geofisika di Jurusan 
Fisika, Fakuktas Sains dan Tekhnologi, UIN 
Alauddin Makassar. Aida memiliki hobi 
Membaca dan berpetualang, serta ingin 
mejadi ahli di bidang Gravity dan bercita – 
cita bergabung di NASA (aaaamiiinn). 
Sudah menempuh 3 jenjang pendidikan 
yaitu di SDN 2 Lasusua (2001-2007), 
SMPN 1 Lasusua (2007-2010) dan SMK 
Farmasi YAMASI Makassar (2010-2013). Merupakan kader 
PERBAKIN UNHAS angkatan XXV dan memiliki pengalaman 
organisasi di HMJ Fisika UIN Alauddin Makassar (2016), Himpunan 
Mahasiswa Geofisika Indonesia (HMGI) dan masih menjabat sebagai 
Kementrian Riset dan Teknologi IHAMAFI (Ikatan Himpunan 
Mahasiswa Fisika Indonesia). 
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Nani Hamdani Amir, atau biasa 
dipanggil nhani. Lahir di Makassar 27 
april 1995 Dan anak pertama dari 4 
bersaudara. Ia bersekolah di SD 
impres Cilallang, melanjutkan ke MTs 
Radiatul Adawiyah dan melanjutkan 
ke Madrasah aliyah negeri 1 Makassar. 
Di Madrasah Aliyahlah ia mengenal 
organisasi mulai dari PMR dan 
Sanggar seni (Pattonro).Organisasi 
yang membawah ia mulai mengenal 
yang namanya bagaimana caranya 
berbicara di depan orang banyak yang 
membuat orang biasa menjadi gugup. Di organisasilah ia mendapat 
banyak pengalaman dari pengalaman itulah ia terpilih menjadi ketua 
PMR Man 1 Makassar Unit 220 dan menjadi kordinator Tari Sanggar 
seni Pattonro Man 1 Makassar. Kesenangannya akan dunia tarilah yang 
membawah ia tampil di berbagai acara, mulai dari acara sekolah, acara 
pengantin, sampai acara formal yang di adakan oleh Jurusan Tari 
Universitas Negeri Makassar yang merupakan tari kreasi, selain itu ia 
mengikuti acara Hari Tari Sedunia di Tribun Timur. Setelah Lulus di 
Madrasah aliyah negeri 1 Makassar ia melanjutkan kembali 
pendidikannya ke Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
mengambil Jurusan Ekonomi Islam dan saat ini sedang menyelesaikan 
pendidikannya. 
 
Iqrhah wardani atau kerab disapa 
dengan sapaan iqrhah ia lahir pada 
tanggal 12 september 1995 tepatnya di 
Takalar, dan merupakan buah hati dari 
pasangan Lahuddin dengan 
H.Syamsinar, ia anak ke dua dari dua 
bersaudara. Riwayat Pendidikan ia, di 
mulai dari SD No.42 Pangembang, 
kemudian lanjut sekolah menengah 
pertama SMP Neg. 1 Polongbangkeng 
Utara, dan Lanjut di sekolah 
menengah atas SMA Neg. 1 Takalar, di 
sinilah ia memulai belajar berorganisasi mulai dari Osis, PMR, dan 
Pramuka. Setelah tamat dari SMA, ia melanjutkan pendidikannya di 
jenjang perguruan tinggi, dan ia melanjutkan pendidikannya di salah satu 
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Universitas Negeri yang ada di Makassar, ia mulai mengenal dunia 
kampus dan melanjutkan pendidikannya di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dan di terima di salah satu fakultas yang ada Di 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu di Fakultas sains Dan 
Teknologi jurusan Fisika Sains.  
 
Asmirawanti ia lahir di Mambi sulawesi 
barat 11 agustus 1994 .   akrabnya disapa 
Mira, ia adalah anak  ketiga dari lima 
bersaudara,dari pasangan Abd.Rais dan 
mahmuna. Ia terlahir dari keluarga yang 
sederhana, ayahnya seorang petani dan 
ibunya adalah ibu rumah tangga, semasa 
kecil ia selalu dinasehati oleh ayahnya untuk 
selalu bersikap sabar dan optimis. Ia mulai 
bersekolah umur 6 tahun yaitu  pada tahun 
2001 di SDN centre 003 Mambi di Mambi 
sulawesi Barat selesai mengenyam 
pendidikan di Sd pada tahun 2006,ia 
kemudian melanjutkan pendidikannya di SMPN I Mambi semasa SMP ia 
pernah menjuarai cerdas cermat, dengan tempat yang sama ia lulus di 
SMAN I Mambi, waktu SMA ia aktif di organisasi OSIS dan juga pernah 
menjadi siswa teladan kecamatan Mambi tepat pada hari pendidikan, 
selain itu ia juga pernah menjadi anggota lomba pidato bahasa inggris 
sekabupaten Mamasa dan ia juga pernah menjuarai lomba puisi pada 
kelas XII SMA . Ia tertarik dengan dunia seni hingga sekarang ia 
melanjutkan pendidikannya di bidang sastra yakni mengambil jurusan  
bahasa dan sastra inggris di universitas islam negeri UIN Alauddin 
Makassar. 
 
Isma Ariyani, atau yang lebih dikenal 
dengan nama ima, seorang mahasisiwi 
tingkat akhir pada jurusan teknik 
informatika yang lahir di kabupaten 
bulukumba 15 januari 1996. Anak 
pertama dari 2 bersaudara dari pasangan 
Aiptu Marala Lolo dan Muliati. Ia 
memulai pendidikanya sejak umur 4 
tahun pada TK Annisa Bontotangga, lalu 
bersekolah di SDN 88 Batukaropa, dan 
melanjutkan ke SMP Negeri 2 Palampang. Pendidikan menegah atas ia 
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lanjutkan di SMA Negeri 1 Rilau Ale. Sejak SMP ia sangat menyukai 
dunia seni terutama seni lukis dan tari karena menurutnya keindahan 
akan lebih nampak jika direalisasikan di atas kertas gambar dan gerakan 
tubuh, oleh karenanya bakat itu yang membawanya menjuarai berbagai 
lomba di SMA negeri 1 rilau ale. Kesenangannya akan dunia seni yang 
juga telah membawahnya tampil di berbagai acara, mulai dari acara 
sekolah, sampai acara formal. Pilihannya untuk melanjutkan sekolah 
keperguruan tinggi jatuh di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dan terdaftar sebagai mahasiswa di fakultas Sains dan Teknologi dengan 
jurusan yang ia banggakan yaitu Teknik Informatika dan sampai saat ini 
ia sedang menyelesaikan pendidikannya. 
 
A.Febri Ramadhan, kira-kira seperti 
itulah nama yang cocok untuk saya, 
sapaan akrab biasa di panggil febri, saya 
lahir dan tumbuh besar di Pinrang. 
Mempunyai hobi berkeliaran di alam 
mencari indahnya dunia yang 
tersembunyi, anak dari pasangan A. 
Kaliabo dan A. Yukriati anak ketiga dari 
empat bersaudara, menyatu dengan alam 
adalah hal yang sering saya lakukan . 
kehidupan di kampus banyak bergelut di parkiran dan caftar bercerita 
panjang tentang revolusi, seperti pesan fadel castro kepada rakyat kuba 
tentang arti dari sebuah perjuangan. 
 
 
Muh Bahrum Saputra kerap di panggil 
Bahrum, lahir di Jeneponto 18-Maret-
1995, Mengambil jurusan ILMU 
HUKUM di UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR,dan kini konsen pada 
disiplin ilmu,(Hukum Tata Negara), di 
kampus banyak melintang di beberapa 
organisasi seperti. Serikat Mahasiswa 
Penggiat Konstitusi Dan 
Hukum(SIMPOSIUM),HMI Cabang 
Gowa Raya Dan Dewan Mahasiswa 
Fakultas Syariah Dan Hukum periode 
2017-2018. Mahasiswa yang punya semangat dan optimisme untuk 
membangun kesadaran kolektif guna menciptakan tatanan sosial yang 
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baik serta menumbuhkan benih-benih perlawanan kepada rezim yang 
keji terhadap rakyat kecil. SALAM PERJUANGAN….!!!!!!! 
 
 
Titi Marni, akrab di panggil Titi 
lahir pada tanggal 30 juli 1996 di 
Lembaya sebuah kampung di Gowa, 
Sulawesi-Selatan. Titi memulai 
pendidikannya menjadi siswa di 
SDN Lembaya pada tahun 2001 dan 
tamat tahun 2007,kemudian 
melanjutkan pendidikan ke SMPN 2 
Tompobulu dan tamat pada tahun 
2010,kemudian melanjutkan ke 
jenjang pendidikan menengah atas  
di MAN Malakaji Gowa selama tiga 
tahun dan  selesai  pada tahun 2013. Setelah tamat sekolah, Titi 
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi menjadi seorang 
mahasiswa pada salah satu Universitas negeri  di Makassar tepatnya UIN 
Alauddin Makassar.  
 
Herni Baharuddin, kerap dipanggil 
Enni Temangg, lahir di Bussu 
(kenyang) 21 Juli 1995. Merupakan 
anak bungsu dari tujuh bersaudara, 
pasangan dari seorang Ibu yang 
bernama Dannur dan Bapak yang 
bernama Baharuddin. Mahasiswi 
jurusan Pendidikan Bahasa Arab 
insyaallah tahun ini menjadi 
mahasiswi semester terakhir di 
kampus hijau UIN Alauddin Makassar. Pernah bergelut di organisasi 
seperti, Komunitas Mahasiswa Pencinta Bahasa Arab (KMPBA) Sul-Bar, 
dan Lembaga Konseling Sebaya (LKS). 
 
Marina Basri, kerap di panggil Rina 
lahir di Sungguminasa, 27 juli 1995. 
Mahasiswi jurusan Aqidah Filsafat, 
prodi Filsafat Agama UIN Alauddin 
Makassar.  mempunyai hobby 
memasak dan menyanyi. Anak dari 
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pasangan Basri Cukkang dan Muliani M, anak kedua dari tiga bersaudara. 
berbagi adalah hal yang paling menyenangkan. kehidupan di kampus 




Andriani,  lahir pada tanggal 29 juni 
1996 di Bulukumba tepatnya 
Kec.bulukumpa, kerap disapa Rini 
LaBuntu. Adalah mahasiswa Jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makasssar, 
kehidupan sehari-harinya lebih banyak 
bergelut di tempat tidur, kecintaannya 
terhadap kasur dan bantal membuat rini semakin subur dan semangat 
menjalani kesehariannya, naik gunung adalah hobi yang paling extrem 
dan menyenangkan.menjadi organisatoris adalah ruang untuk berproses, 
di situlah saya menemukan jati diri saya sebagai mahasiswa,KOPMA 
adalah organisasi yang berhasil membina dan memberikan banyak 
pelajaran dan tanggung jawab. 
 
Assalamu alaikum wr.wb.. 
Nama saya Samsir, lahir di desa dan 
insya Allah akan kembali ke desa untuk 
membangun desa. Lahir di Enrekang 
tepatnya di kec.baraka desa parinding, 
pada tanggal 17 juli 1995. Anak kedua 
dari 5 bersaudara. Jenjang pendidikan 
yang sempat saya tempuh taman kanak-
kanak selama 1 tahun, Kemudian 
melanjutkan ke sekolah dasar yakni 143 
LEMO selama 6 tahun, kemudian 3 
tahun saya tempuh di SMP 4 BARAKA. Selanjutnya di SMA 1 
BARAKA sebagai jenjang terakhir sebagai pelajar.  
ALHAMDULILLAH. Status saya berubah dari pelajar menjadi 
mahasiswa ketika  diterima di Kampus Peradaban (UIN ALAUDDIN 
MAKASSAR), meskipun itu bukan pilihan yang pertama tapi disinilah 
yang terbaik untuk saya. Terdaftar sebagai mahasiswa  Jurusan Teknik 
Perencanaan Wilayah Dan Kota Fakultas Sains Dan Teknologi, pada 
tahun 2013.  
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Akademik dan organisasi merupakan kesibukan yang wajar 
sebagai mahasiswa. Organisai yang sempat saya geluti sampai sekarang 
adalah HPMM (Himpunan Pelajar Mahasiswa Massenrempulu), Uef 
(United English Forum), LDF Ulil Al-Baab (Lembaga Dakwah 
Fakultas Sains dan Teknologi), FLP Ranting UINAM (Forum Lingkar 
Pena), dan terakhir di HMJ T.PWK.  Dan Insya Allah akan segera 
menyandang Sarjana Teknik Perencanaan Wilayah dan Kota. 
 
AssalamualaikumWarohmatullahi Wabarokaatuh 
Tak Kenal maka Ta’arruflah !!! 
Perkenalkan nama lengkap saya Nurita 
yang biasa disapa Itha oleh keluarga dan 
temannya. Yang merupakan anak dari 
pasangan Hamma Ressa dan Hayati. 
Anak dengan kelahiran Pongka, 24 Juni 
1995 merupakan anak ketiga dari 5 
bersaudara Semasa sekolahnya, dia 
tinggal di pelosok desa Pongka 
kabupatenn Bone bersama kedua orang 
tua dan adik-adik tercinta. 
Saya menempuh pendidikan 
tingkat Sekolah Dasar di SD Negeri 60 
Pongka Kab. Bone dengan tahun kelulusan 2007. Selanjutnya lulus pada 
tahun 2010 di MTs As’adiyah Pongka Kabupaten Bone, dan terakhir 
lulus pada tahun 2013 di SMK Negeri 1 Watampone dengan jurusan 
Keuangan.  
Setelah saya menyandang status pelajar selama 12 tahun 
lamanya, tibalah saatnya saya menjadi seorang mahasiswa di salah satu 
PTN di Makssar yaitu UIN Alauddin Makassar untuk menempuh 
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Juliani yang akrab disapa Juli, lahir di 
Batam dengan bulan yang tidak perlu 
dipertanyakan lagi yaitu 6 Juli 1993. 
Ayahnya bernama Udin berasal dari 
Bone dan ibunya yang bernama Tinik 
berasal dari Wajo, kini beliau telah 
menetap di sebuah kota santri sebut 
saja kota Sengkang. Gadis yang hobinya 
senam (zumba), menari dan 
mencampur-campur adonan menjadi 
kue ini merupakan anak pertama dari 3 
bersaudara. Ia telah menempuh pendidikan hingga ke beberapa tempat, 
hal itulah yang membuatnya diibaratkan seperti gado-gado. Ditambah 
lagi dialegnya yang kadang  terdengar sedikit berbeda. 
Pendidikan dasar pernah ia tempuh di batam, namun tidak 
berlangsung lama karena keluarganya pindah ke Jambi karena dekat 
dengan kakek dan neneknya. Disana ia menimbah ilmu di SDN. 210 
Jambi/ Sumatera Selatan selama 6 tahun lalu melanjutkan pendidikan di 
MTs. Al-Irsyad Jambi, namun itu tidaklah lagi berlangsung lama karena 
ia harus ikut terbang bersama keluarganya menuju kota santri 
(Sengkang/ Sulawesi Selatan) dengan harapan agar anaknya dapat 
menimba ilmu agama. Mungkin karena niat ibunya itulah yang membuat 
Juli terus dipertemukan dengan dunia yang bernuansa keagamaan, di 
mulai dengan kembalinya ia melanjutkan pendidikannya ke MTs. 
As’adiyah PI 1 Pusat Sengkang kemudian mengadu nasib ke sekolah 
unggulan yang ada disana dan Alhamdulillah ia pun diterima di SMAN. 3 
Sengkang dengan tetap berkecimpung dalam organisasi ROHIS (Rohani 
Keislaman). Diperjalanan selanjutnya, ia menempuh jenjang pendidikan 
ke bangku perkuliahan tepatnya  di kampus Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar setelah melepaskan tawaran bebas tesnya di 
UNHAS dalam pilihan pertamanya yaitu Kimia.  
 Adapun organisasi yang sempat ia geluti yaitu LDF Ar-
Rahmah (Lembaga Dakwah Fakultas Ushuluddin dan Filsafat), LDK 
Al-Jami’ (Lembaga Dakwah Kampus), FLP Ranting UINAM (Forum 
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Ika Novita Sari, biasa di sapa "Ika" tapi 
kalau di kampus di panggil "Opie". 
Seorang gadis yang akan beranjak 
menuju kedewasaan ini hasil dari buah 
cinta oleh dua insan yang tak lain adalah 
Ayah dan Ibunya sendiri. Mengawali 
pendidikan dari jenjang taman kanak-
kanak di TK Al-Hidayah Makassar, 
berlanjut di SD. Inp. Bertingkat 
Rappojawa Makassar, lalu masuk ke SMP 
Neg. 4 Makassar, kemudian melanjutkan 
ke SMK Neg. 4 Makassar, dan sekarang 
sementara menyusun tugas akhir untuk 
mendapatkan gelar S1 pada salah satu perguruan tinggi negeri di 
Makassar yaitu di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. 
Gadis yang akan beranjak dewasa ini pun memiliki hobi menulis, 
membaca novel ataupun komik, nonton dan berwisata. 
Sri Wahyuni yang akrab dipanggil Uni 
ini lahir di polewali, pada 24 Agustus 
1995, putri ke-dua dari pasangan bapak 
Ansar dan ibu Hj. Halmiah. Awal jenjang 
pendidikan dimulai TK. Bhayangkara, 
berlanjut di SD 007 lantora  dan berlanjut 
di sekolah menegah pertama di SMP 
Negeri 1 polewali dan menegah atas di   
SMA Negeri 1 polewali. Dan sekarang 
melanjutkan pendidikan di perguruan 
tinggi di Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dengan mengambil jurusan Akuntansi. Cewek yang 
memiliki hobby dengar musik dan Olahraga ini sekarang  sudah masuk 
di semester Akhir untuk mendapatkan gelar sarjana Ekonomi.  
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 Nurhikmah Putri yang pasti beragama 
islam dan berjenis kelamin perempuan. 
Saya lahir digowa pada tanggal 16 juni 
1995 anak pertama dari dua bersaudara 
dari pasangan bapak Harnanu dan ibu 
Nursiah. Jenjang pendidikan dimulai dari 
TK palapa, kemudian SD paccinongan 
unggulan, melanjutkan tingkat menengah 
pertama di SMP Negeri 3 sungguminasa, 
kemudian melanjutkan tingkat menengah 
atas SMA Negeri 1 sungguminasa (2010). 
Dan sekarang berlanjut di UIN Alauddin Makassar mengambil jurusan 
Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Mempunyai hobi 
menari dan menjahit. 
 
Reski Amalia kerap disapa ikki adalah 
mahasiswi jurusan komunikasi dan 
penyiaran islam fakultas dakwah dan 
komunikasi. Mahasiswi yang memiliki 
hobi olahraga, fotografi dan seni ini lahir 
tanggal 11 November 1995 di Sinjai utara 
dari pasangan Abd Kadir Dan Rini. Dia 
anak ke tiga dari empat bersaudara. Aktif 
pula di salah satu organisasi intra kampus 
yaitu Ukm Black Phanther. Dan sekarang 
terancam s. Ikom. Salam dari Kampus Peradaban.  
 
 
Ahmad Dahlan kerap disapa Ahmad, 
adalah salah satu mahasiswa UINAM 
angkatan 2013 fakultas Ushuluddin Filsafat 
dan Politik, jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir. Aktif di organisasi yang berideologi 
Ahlussunnah Wal Jamaah, yang dibawah 
naungan Nahdhatul Ulama (NU), yaitu 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia 
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Nur Iqbal adalah salah satu anggota  
mahasiswa Pecinta Alam Sultan Alauddin 
(Mapalasta),” Belida” itulah sapaan 
akrabnya ketika berada di tengah-tengah 
Mapalasta lainnya. Lahir di sebuah desa 
kecil yang ada di kota Pare-pare, sulawesi 
selatan pada 7 februari 1995. Anak ke 
empat dari 7 bersaudara pasangan bapak 
H. Syekh Muh Syukur dengan ibu Hj 
Sappe. Dia menghabiskan separuh masa 
kecilnya di desa itu, separuhnya lagi di 
habiskan di makassar. Mengambil jurusan Jurnalistik fakultas Dakwah 
dan Komunikasi di kampus peradaban UIN Alauddin Makassar dan 
sekarang sedang berjuang untuk menggandeng gelar sarjananya. 
 
Nurmilasari yang akrab di panggil Mila, 
lahir di Maros  pada tanggal 8 November 
1995, anak Kedua dari 4 bersaudara.dari  
pasangan Muh. Yasin dan Norma. 
Jenjang pendidikan yang dimulai dari 
SDN PARASANGANG BERU di 
lanjutkan di MTS DDI Cambalagi,  
kemudian  lanjut di DDI Cambalagi 
Alhamdulillah semuanya di selesaikan di 
kampung sendiri “Maros” dan kini saya 
telah mencapai semester 8 di Jurusan 
Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Isalam Negeri Alauddin Makassar, yang sebentar lagi akan 
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Assalamualaikum wr.wb... 
Saya Khairum Fuadi lahir di takalar pada 
tanggal 21 Mei 1995 anak pertama dari 3 
bersaudara. Riwayat pendidikan TK Bayangkari 
Takalar, SDN Centre Patalassang, SMPN 2 
Takalar, SMAN 3 Model Takalar dan sekarang 
saya telah sampai di semester 8 jurusan Teknik 
PWK Fakultas Sains dan Teknologi UINAM. 
Sekian.... 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

